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Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, kita memohon pertolongan-Nya dan ampunan-
Nya, kita berlindung kepada Allah dari keburukan diri kita dan kejelekan amalan-amalan kita, Siapa
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan siapa yang
disesatkan oleh Allah, maka tidak yang dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Aku bersaksi bahwasannya
Muhammad adalah hamba dan utusan Allah.

Untuk mempelajari bahasa Al-Qur’an, Sunnah-sunnah Nabi Muhammad dan Kitab-kitab Para Ulama,
diperlukan pengetahuan untuk mempelajarinya. Setelah belajar Kitab Mukhtashar Jiddan maka
pemurajaah melanjutkan belajar Kitab Mutammimah Al Ajurumiyyah karya Syamsudin Muhammad
Ar-Ra’ini.

Buku ini digunakan untuk penulis sebagai murajaah Kitab Mutammimah Al Ajurumiyyah, Buku
Mutammimah Al Ajurumiyyah Versi 1.0 ini berisi teks dan terjemahan Kitab tersebut, InsyaAllah kami
dapat selalu memperbaiki isinya guna memudahkan pembaca untuk memahami Buku Matan Al
Ajurummiyah, semoga buku ini dapat menjadi inspirasi bagi pembaca dan memahamkan ilmu nahwu.

Brebes, 15 Desember 2023

Amrullah Suryo Ajie

Pemurajaah
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@ Kalam adalah lafadz yang tersusun
dan berfaedah berbahasa Arab.

1. Paling sedikit kalam tersusun dari dua

}o/

isim. Contoh: rg\.s
[Zaid orang yang berdiri],

2. atau darifi’il dan isim

contoh: i}; ‘3\3 [Zaid telah berdiri]

@ Dan kalimah adalah goul yang mufrad
(satu kata). Kalimah terbagi menjadi 3,

1. vyaitu: Isim,

2. Fi’ildan

3. huruf yang bermakna

@ Maka isim dapat diketahui dengan:
Isnad ilaih,

Khafad/jar,

Tanwin,

Kemasukan !, dan

Kemasukan huruf khafad/jar

LA N

@ Dan fi’il dapat diketahui dengan:
1. Dengan 35 [gaad]
2.yl [shin)

JJ,L [saufa]

4. Ta’ ta’nis sakinah
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@ Dan dia (fi’il) ada tiga macam:

1. Fi’'il madhi

»# dapat diketahui dengan adanya ta’
ta’nis sakinah. Contoh:

»# 56 [dia telah berdiri],
# 55355 [dia telah duduk]

» Dan diantaranya (fi’il madhi) : (:.ig,

uj*'." ufwid, dan &9:“6" pendapat para

ulama’ yang kuat (dapat kemasukan
ta’ ta’nis)

2. Fi’il mudhari,

»# dapat diketahui dengan masuknya ;J
atasnya,
contoh: L& (I [dia tidak berdiri,

»# Dan harus diawali pada awalnya dari
adanya salah satu dari tambahan yang
empat, yaitu: hamzah, nun, ya’, dan
ta’, terkumpul dalam perkataanmu:

}E
-]
C'Ai\.s

»# Dan di-dhammah huruf awalnya
(&.3;\5) apabila fi’il madhi-nya 4 huruf:
v Seperti ’CJ.;JS _ éj;s ,
VA St
5w /}

v CJ"U Cfe’ dan
v - 6
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»# Dan di-fathah (huruf awalnya é\ét)

selain itu (fi’il madhi-nya 3, 5, atau 6
huruf),

v Contoh: %l _ a5,
v é,/\ﬁ; 512.\1, dan

3. Fi’il amr,

»# dapat diketahui dengan menunjukkan
makna tolab (permintaan sesuatu)
dan dapat bertemu dengan ya’
mu’annats mukhatabah.

v Contoh:
V' (25 [berdirilah, 3 25 [pukullah),

»# Dan diantaranya (fi’il amr) g)\fa dan

JL;f» pendapat para ulama’ yang kuat

@ Dan huruf adalah apa yang tidak
menerima tanda-tanda isim dan tidak

pula tanda fi’il. seperti: :\3:, é, dan ;.j
BAB I’RAB DAN BINA’

® I’rab adalah perubahan akhir kata
(kalimah) dikarenakan perbedaan
faktor-fator (amil-amil) yang masuk
atasnya, perubahannya secara lafadz
(tampak) atau perkiraan

@ I’rab terbagi menjadi 4:
1. Rafa’,

2. Nashab,

3. Khafad/jar, dan

4. Jazm
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@ Maka untuk isim-isim (i’rab isim) itu:
1. Rafd’,
2. Nashab dan
3. Khafad/jar dan
tidak jazm padanya

® Dan untuk fi’il-fi’il (i’rab fi'il) itu:
1. Rafa’,
2. Nashab, dan
3. Jazmdan
tidak ada khafad/jar padanya

@ Dan mabni adalah tetapnya harakat
(dhammah, kasrah, fathah) atau
sukun

(® Dan Mabni memiliki 4 jenis. Yaitu:
Mabni dhammah,

Fathah,

Kasrah, dan

Sukun

PN RE

@ Dan isim memiliki 2 jenis, yaitu:

1. Mu’rab, dia adalah asal (isim) yaitu
apa yang berubah huruf akhirnya
dengan disebabkan karena adanya
faktor-faktor yang masuk pada isim
tersebut,

»# baik lafadz, seperti: .333 danj{:c,
»# atau taqdir (perkiraan/tidak nampak),

contoh: (sys dan é\ﬁ\

2. Mabni, dia adalah cabang (bukan asal
dari isim), yaitu apa yang tidak
berubah huruf akhirnya dengan sebab
amil-amil yang masuk atasnya/ pada
isim tersebut

Seperti: isim dhamir, isim syarat, isim
istifham, isim isyarah, asmaul af’al (isim
fi’il), dan isim maushul
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Maka diantara isim mabni yaitu:

1. Mabni atas sukun. Contoh: ;.é,
2. Mabni fathah. Contoh: &j,
3. Mabni kasrah. Contoh: u.:uﬁi,

4. Mabni dhammah. Contoh: G0,

% Dan asal dalam mabni bahwa, mabni

diatas mabni sukun.

@ Dan fi’il ada dua jenis, yaitu:
1. Mabni, dia adalah asal (fi’il)
2. Mu’rab, dia adalah far’i (cabang dari

fi'il)

@ Dan fi’il yang mabni ada 2, yaitu:

1. Fi’'il madhi

»# Fi’il madhi mabni diatas fathah,
kecuali apabila bersambung dengan
wawu jamak maka di-dhammah.

»# Contoh: |5 75 atau bersambung

dengannya dhamir rafa’ mutaharrik
maka di-sukun.

<0 . ~

» contoh: wfo dan 575
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2. Yang kedua: Fi’il amr,
» hukumnya mabni sukun,

»# contoh: C).)j,a\j C)jfal,

»# kecuali bersambung dengan dhamir
tatsniyah (mudzakkar/muannats)
atau Jamak mudzakkar dan dhamir
muannats mukhatabah.

»# Apabila sambung dengan dhamir-
dhamir tersebut, maka diatas hadzfun
nun (terbuangnya nun).

» Contoh: UJ@L \jjfo\j, dan &%J‘o\

»# dan kecuali (fi’il amr) yang mu’tal,
maka dengan membuang huruf illat.

» Contoh: uf:..;Lj.C\j, dan F)\}

@ Dan yang mu’rab dari fiil-fi’il,

1. fi’il mudhari dengan syarat tidak
bertemu dengan nun inats (niswah/
jamak mu’annats) dan nun taukid
secara langsung,

»# contoh: G) J@; [sedang/akan
memukul] (contoh dzhahir), dan

> 63&: [sedang/akan takut]

(contoh takdiran),

2. maka apabila bersambung dengan nun
inats (niswah/ jamak mu’annats),
maka di-mabni-kan atas sukun,

# Contoh: { jan & L\S\jl\)}

[para ibu sedang/akan menyusui]
3. dan apabila bertemu dengan nun
taukid secara langsung, maka di-
mabni-kan atas fathah.
»# Contoh:

m [sedang/akan membui],
\j}igj [sedang/akan wujud]
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% Dan sesu ngguhnya fi’il mudhari
mu’rab karena menyerupai isim.

* Adapun huruf- huruf mabni
seluruhnya

BAB MENGENAL
TANDA-TANDA
'RAB

@ I’rab rafa’ memiliki 4 tanda:

1. dhammah merupakan tanda asal,

2. wawu,

3. alif, dan

4. nun yang merupakan tanda i’rab
pengganti dhammah

@ Adapun dhammah menjadi tanda i’rab

rafa’ pada 4 tempat, yaitu:
1. Isim mufrad yang munsharif atau
ghairu munsharif.

» Contoh pada firman Allah J\;é:
# o) J6 315
[dan ketika Ibrahim berkatal],

» J\.e s\j [dan ketika Musa
berkata]
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2. Jamak taksir munsharif atau ghairu
munsharif.

# Contoh: (s¥gs g})\;uai Jé
[Para pengikut Musa telah berkata])

A Go8 o lo

[Orang-orang m/skln yang menyusui]

# @ Wbl s
[dan diantara tanda-tanda-Nya
adalah kapal-kapal]

3. Jamak muannats salim, dan apa yang
disamakan atasnya,

# contoh: {SIL3) Bzls 5]}

[apabila perempuan-perempuan
mu’min mendatangimul].

# QN EY5)
[Unta-unta yang membawa muatan)

(lafadz yang disamakan dengan jamak
mu’annats salim)

4. Fi’il mudhari yang tidak bertemu
sesuatu pada huruf akhirnya.

// 570

»# Contoh: {253 u; Ol ’i
[Kami tinggikan derajat orang yang
Kami kehendaki],

A (S5 )35 dg)
[Allah mengajak (manusia) ke

Darussalam/ rumah keselamatan]
(dhammah mugaddarah/ditakdirkan)

O
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@ Dan adapun wawu menjadi tanda i’rab
rafa’ pada dua tempat. Yaitu:

1. Jamak mudzakkar salim, dan apa yang
disamakan atasnya contoh:

G535 3ea)
[dan pada hari kemenangan bangsa

Romawi itu bergembiralah orang-
orang yang beriman].

<o o5 ¢ o2 ° oLt -9
A {05 ple Oyt et (=0 O
ljika ada dua puluh orang yang sabar
diantara kamu] (lafadz yang
disamakan dengan jamak mudzakkar
salim).

/oJ

2. Asma’us sittah, yaitu: 3;3?, ﬁj;j,
AE, 3y, J,,@ dan JG 53,
» Contoh: {[f J\.s}

[Ayah mereka berkatal),

AL G Cal 2 Gl
[Sesungguhnya Yusuf dan saudaranya
(Bunyamin) lebih dicintai ayah
daripada kital,

» 3 J,? £\55 [Pamanmu telah datang),

5.

b oy Jja |3a
[Ini mulutmu dan anumul],
* {ehe 3 90)

[Dan sesungguhnya dia mempunyai
pengetahuan)
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@ Dan adapun alif menjadi tanda i’rab L o Eeas 2zt 2 €3 a5,
rafa’ pada isim mutsanna dan apa “}’ 6 J

. o7 ~ 5 . ?;}e

yang disamakan atasnya, ‘,’*3 ¢ J-f" \") ¢ fl

» contoh: {@X;; J\:B}

aasW s (sv) {OBI.;/ J\g} :3;- »
) > =)
[dua laki-laki telah berkatal,

e B il de il e &) e Gl dee H5eadliae O} A
s Bl Al e c O}
{\’oiz ‘M}—J\ o)fﬂ(\"'\){/a/
[Sesungguhnya bilangan bulan pada (L2 ju& \.:.:\ e & M\.s} *
sisi Allah adalah dua belas bulan]
(lafadz yang i’rab-nya disamakan 5,805, 50 (70)

dengan isim mutsanna),
Zo0 ~ -~ P - 197
» {\;.Z.csju& ul@éﬁb}

[lalu memancarlah daripadanya dua
belas mata air]

(® Adapun nun menjadi tanda i’rab rafa’ 8’U Ne ng; :;;3\ \,,,\) ®

pada fi’il mudhari yang bersambung

dengannya, e J.(m”\ bg L \J;.;M

1. dhamir alif tatsniyah,

_ ) 305 o8 Sz oso
»# Contoh: {1328 2201 ’frz"ﬂ\j} S A e )
[dan tumbuh-tumbuhan (bintang- {9\35;5;};;2.3\3 (;;ﬂ\j} »*
bintang) dan pepohonan keduanya ’ s
tunduk (kepada-Nya)], atau ‘Q*”‘JM 5 ) guw (1)
2. dhamir jamak mudzakkar, S5 or se 2 s
s s Sl gE s PR
» Contoh: {&’\.\.S.S\J A5’ &.:-\5\} L
[Apakah kamu mendirikan], atau {E‘*«"d\" O &;.ﬂ\} }4
3. dhamirya’ mu annats mukhatabbah. T

» Contoh: {cUJ\J.A\ UAM\} v 5
[Apakah kamu merasa heran tentang AB “”3‘“5\ \ ¥
ketet Allah? so o ogk

etetapan Allah?] {“mf"u‘ \}

J‘}b 3)_}“: (V\‘)
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@ Dan i’rab nashab ada 5 tanda, yaitu: R u% 3 0% s By,
<O yoi o
1. fathah merupakan tanda asal, = > 2 = @
. 5 4 g0 3_ f4:
2. dlif, (ool (25 as2all
3. kasrah, - ‘e
4. ya, ‘L;QJ,YB .S
5. membuang nun, D
tanda i‘rab pengganti fathah ci}&\j .y
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@ Adapun fathah menjadi tanda i’rab
nashab pada 3 tempat, yaitu:

1. isim mufrad yang munsharif atau
ghairu munsharif,

»# Contoh: {@ \jﬁg\j}

[Bertakwalah (kalian) kepada Allah],
A {S5any G5 A 855

[dan Kami telah anugerahkan

kepadanya (Ibrahim) Ishak dan
Ya’kub],

08 \Z° 2 (. v |-
# {5e BA21 35}
[Dan ketika Kami berjanji kepada
Musal,

2. jamak taksir munsharif atau ghairu
munsharif,

» Contoh: {J\l’;\ S5}
[Dan kamu lihat gunung-gunung itu],
I / ;w 35 -
[Allah menjanjikan kepada kalian
harta rampasan],

{3V 155l
[Dan kawinkanlah orang-orang yang
sendirian],

3. Fi’il mudhari ketika masuk atasnya

(amil) penashab, dan tidak bertemu
sesuatu pada akhirnya

» Contoh: Y) \.;.i;f;- \J\.: UJ}

{Uaj\;; [Dagingnya (hewan kurban)

dan darahnya (unta) itu tidak dapat
mencapai (keridhaan) Allah]

& i) e S EERIHAC)
ca\;»wu
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@ Dan adapun alif menjadi tanda nashab
pada asma’us sittah, contoh:

A (L5 e TG A2 R G
[Muhammad itu sekali-kali bukanlah

bapak dari seorang laki-laki diantara
kamu],

# (0l £ds)

[Dan kami akan dapat menjaga
saudara kamil,

£
L 8 o~

»# Dan perkataanmu: 3Ux; A& cJl

[Aku melihat iparmu dan anumul,
# {JG 1558 &1

[karena dia mempunyai (banyak)

hartal,

@ Dan adapun kasrah menjadi tanda
i‘'rab nashab pada jamak muannats
salim dan apa yang disamakan
atasnya, contoh:

R AP RS

[Allah telah menciptakan beberapa
langit ],

s
oL Tof 22 S (-
o (= oYy s oL}
[Dan jika mereka (istri-istri yang sudah

ditalaq) itu sedang hamil] (lafadz yang
disamakan jamak mu’annats salim)
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@ Dan adapun ya’ menjadi tanda i’rab
nashab pada 2 tempat, yaitu:

1. Mutsanna dan apa yang disamakan
atasnya contoh'

[Ya Tuhan Kaml, jad/kanlah kami
berdua orang yang tunduk patuh
kepada Engkaul],

(lafadz yang disamakan isim
mutsanna)

oz s ol (7 Lo
A (o) iy
[Ketika Kami mengutus kepada
mereka dua orang utusan],

# (g )

[Ya Tuhan Kami, Engkau telah matikan
kami dua kali]

2. Jamak mudzakkar salim dan apa yang
disamakan atasnya,

»# contoh: {C)ﬁ.:fj:” L;;:s}
[Kami selamatkan orang-orang
beriman],
(lafadz yang disamakan jamak
mudzakkar sa/im)

A (I 538 (55 Bae )

[Dan telah kami janjlkan kepada Musa
(memberikan Taurat) sesudah berlalu
waktu tiga puluh malam),

L;g:‘@ﬁ S @©
i c«i.\.’cdﬁb;&lﬁ\@ A
{@M%D\iﬁj}*

G a5, 9 (VSA)

Uy(\i){ui;\r_@\ G ’°\3g}f

‘o
‘Jsk’cs)y(\\){gﬁﬁ\ﬁﬁ\ S5 A

cgj&&é&jé\.ﬂ\jﬁ\é@@} <
=
c;\.:.‘d;\“ 8 y g (/\/\) {u«:.,g_;ﬂ\ L3:.@} »*
(30 506 555 Baelpp) #
) ,eW 5 g (185)
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(® Dan adapun membuang nun menjadi e 588 o Siz \_ﬁ} ®©
tanda nashab pada fi’il-fi’il yang rafa’- P .,
nya dengan tetapnya nun, gj,’;i_, i ‘33 L§M JU;_;Y\ 3 il

»# Contoh: {Jg.fa 554 /Q\ \!\} 5% ‘O;M
[Melainkan supaya kamu berdua tidak .

menjadi malaikat], {J&La 50 Y\} »

o 3 g f‘u < o k] o 549
A { 55
[Dan berpuasa lebih baik bagimu],

» éjjﬁ ujj [Kamu tidak akan berdiri]

(02 52528 085y #
‘sJ.ags 59w (VAL)

585 5 4
@ Dan khafad/jar ada 3 tanda: Q\.Z)X.é é)% L ox °] S}

1. kasrah merupakan tanda asal

2. ya’ c&@ﬁf\ 25 “’MQ\ 2
3. fathah
keduanya pengganti dari i‘rab kasrah cg\.:J\) .S

-0 ~
S0 8 OUESE Lag
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@ Dan adapun kasrah menjadi tanda
khafad/jar pada 3 tempat, yaitu:
1. isim mufrad,

» Contoh: {ﬁfi/j)\ u:?a'jj\ ﬂrﬁ}

[Dengan menyebut Nama Allah Yang
Maha Pengasih dan Penyayang],
2

# {ib L}c Ayl
[ltulah ada orang-orang yang

mendapat petunjuk]
2. jamak taksir munsharif, contoh:

»* {&:*93 Q\;ju,} [Bagi orang laki-laki

ada hak bagian]
3. jamak muannats salim, dan apa yang
disamakan atasnya,

» contoh: {g)\.:.g}iﬂ Jéj} [Katakanlah
kepada wanita-wanita yang beriman],
# JEN Y50 G 5A5 [Aku telah

bertemu dengan wanita-wanita hamil)

@ Dan adapun ya’ menjadi tanda
khafad/jar pada 3 tempat, yaitu:
1. Asma’us sittah,

» Contoh: {;.é:.;_:j Al \};.3-3;}
[Kembalilah kepada ayahmul],

#* {as fe (LIS
[Seperti aku telah mempercayakan
saudaranya (Bunyamin)],

“\o0 -~ _ “Zlo0,_ ~|o0 ~ do -~

A Aoy s dax &85
[Aku telah bertemu dengan pamanmu
dan mulutmu dan anumul],

A {35 g3 9@*\3}
[Dan tetangga yang dekat (memiliki
hubungan kedekatan)]

Lasd) e 33 oS0
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2. Mutsanna dan apa yang disamakan
atasnya,

» Contoh: { - J.;J\ 2 83

[Sebelum sampai ke pertemuan dua
buah lautan],

(lafadz yang disamakan isim
mutsanna)

c// do_~

[Aku telah bertemu dengan dua orang
laki-laki dan dua orang perempuan]

3. Jamak mudzakkar salim dan apa yang
disamakan atasnya,

»# Contoh: { (e 3l Jgj}
[Katakanlah kepada orang-orang
mu’min],

(lafadz yang disamakan jamak
mudzakkar salim)

# (G G P

[Maka (waj/b) memberi makan 60
orang miskin]

@ Dan adapun fathah menjadi tanda
khafad/jar pada:

1. Isim ghairu munsharif mufrad,

»# contoh:

G Ja.ctw’” \j\d\ ’°’°\)}

{/ Oioz/

S aad)
[Dan Kami telah memberikan wahyu
(pula) kepada Ibrahim, Isma’il, Ishak
dan Ya’qub]

A (G 5L 1553)

[Maka balaslah penghormatan itu

dengan yang lebih baik dari padanyal,

//)7/,(//41'1(('14({716{/7/ 74/7/ 'a‘zamiyz//aﬁ/
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2. Jamak taksir,

# contoh: {C.3,1= et
[Dari gedung-gedung yang tinggi,
* Kecuali apabila menjadi di-idhafah,

»# Contoh: G;ag.gj Jl..;j é (mudhaf)
[Dalam bentuk yang sebaik-bainyal,
K Atau masuk atasnya JT,

# contoh: {3 3 O3S e g.ijj}

[Ketika kamu beri’tikaf didalam
masjid]

@ Dan i’rab jazm ada 2 tanda:

1. Sukun, yang merupakan tanda asal,

2. Hadzfu (membuang nun dan huruf
illat), yang merupakan pengganti
atasnya (sukun)

@ Maka adapun sukun menjadi tanda
jazm pada fi’il mudhari as-shahih akhir
yang tidak bertemu sesuatu pada
akhirnya,

»# contoh: {5 323 ppte rJ}

[Dia tidak beranak dan tidak pula
diperanakan]

# (Gal i d pag : J3)

[Dan tidak ada seorangpun yang
setara dengan Dia]

’/5’0

J«“&.st?'
Qs 8y 50 (W) {CS \.’éu,a});
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@ Dan adapun hadzfu menjadi tanda
jazm

1. fi’il mudhari mu’tal akhir, yaitu apa
yang akhirnya berupa huruf illat, yaitu,
alif, wawu, dan ya’,

» contoh: {2&\ \T; u::&:- é}} [Dan tidak

takut (kepada siapapun) selain kepada
Allah],

M P 0, o ~
A {4 )
[Dan barang siapa yang menyembah
Tuhan yang lain disamping Allah],

R CUEYIRYYY,
[Dan barang siapa yang diberi
petunjuk oleh Allah],

2. Fiil-fi’il yang rafa’-nya dengan
tetapnya nun (af’alul khamsah),
contoh:

# (Ll J\ U5 ¢
[Ketika kamu bertaubat kepada Allah],

# {1555 1,8 Bl)
[Ketika kamu semua bersabar dan
bertagwa kepada Allah],

A {35 N5 g N5

[Dan janganlah kamu merasa takut]

Fasal

@ Seluruh apa yang telah berlalu dari
kalimah-kalimah mu’rab terbagi
menjadi 2, yaitu:

1. Bagian yang di-i’rab dengan harakat

2. Bagian yang di-i’rab dengan huruf

()
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@ Kalimah-kalimah yang di-i’'rab dengan \/.\ 2\_;; \ ug L’ Oyl 2 . .\5\
harakat ada 4 jenis, yaitu tf 2 f; Salt @
1. isim mufrad e }5\ \ K
2. jamak taksir s
3. jamak muannats salim ¢ S Al ’Céj Ky
4. fi’il mudhari yang tidak bertemu - st aas
dengan sesuatu ch\.“J\ C:\.B}J\ C?:’ ¥
Juaks J sl el Jaaly
@*‘ °J‘>b

@ Dan semuanya \.@%’ @
»# di-rafa’kan dengan dhammah, 2
ws @ 3702
»# di-nashab-kan dengan fathah, cA.M’aj\.s Cej
»# di-khafad-kan dengan kasrah, Les% s es.
»# di-jazm-kan dengan sukun, kecuali tiga M\" : *

. . ” /oa
kalimah: Y o §3L> 3 } »
k) s

() Dan kecuali dari itu ada tiga hal, yaitu: EC_:j if% B P
1. isim ghairu munsharif baik berupa B i - u"j Cﬁj @
mufrad atau jamak taksir yang di- T A4 G 2N el N
9100 10500 O o L§, p
khafad/jar dengan fathah selama , L, s
0% L 353G LI 3HT e o g ooog
tidak di-idhafah atau kemasukkan (}\, L4 \:’ URAE A"? P il
2. isim jamak muannats salim maka di- cJT 3%1_6 J.;,\f j g,ja:a; (J
nashab dengan kasrah Ry o3 s s
3. fi'il mudhari yang mu’tal akhir yang di- \-9 Hu\ wj«” C?' S
jazm dengan membuang huruf ezt
akhirnya (huruf illat) dan telah ‘Ef“‘g\i
disebutkan contoh tersebut 53,2 _os <5
86 W Jadig el Jady v
5. %

QS Al ER38 5T Bz 252



@ Kalimah-kalimah yang di-i’rab dengan
huruf ada 4 jenis, yaitu:

1. isim mutsanna dan lafadz yang
disamakan atasnya, dan

2. isim jamak mudzakkar salim dan
lafadz yang disamakan atasnya, dan

3. asma’us sittah

4. amtsilatul khamsah (af’alul khamsah)

@ Adapun isim mutsanna itu

»# di-rafa-kan dengan alif,

»# di-nashab-kan dan di-jar-kan dengan
ya’ yang di-fathah sebelumnya, di-
kasrah setelahnya.

(® Dan mengikutkan Q\Z.%\, Q\f&\, dan

g\:ﬂ.} (menyamakan i’rab mutsanna)
secara mutlak (tanpa syarat apapun),
@ dan )75, dan \EJS dengan syarat di-
idhafah-kan pada isim dhamir,
»# Contoh: L:E\&.S; U..é)g s

[dua orang laki-laki dan dua orang
perempuan telah datang],

- 0/ P o 3 az/

A L35 Ll &oly
[aku mellhat dua orang laki-laki dan
dua orang perempuan],

P - oF 3o -
P I P WHEU b
[aku berjalan bertemu dengan dua

orang laki-laki dan dua orang
perempuan]
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@ Maka apabila ()E, dan \.ﬂS) di-idhafah

pada isim dzhahir, maka keduanya
dengan alif pada 3 keadaan, i’rab-nya
dengan harakat pada alif,

»# contoh: &S5 g;:\.;j)\ %@EL—Q

[dua orang laki-laki dan dua orang
perempuan telah mendatangiku],

°520/° :a/ 00/2‘5 1 So_~.
# oSN ol d sy &5555
[aku bertemu dengan dua orang laki-
laki dan dua orang perempuan)

@ Dan adapun jamak mudzakkar salim,

»# di-rafa’ dengan wawu, dan

»# di-nashab dan di-jar dengan ya’, di-
kasrah sebelumnya, di-fathah
setelahnya, dan yang diikutkan
dengannya

1. \)Xj\ Contoh:
2. ujijkc

3. C))}u}, (dua puluh) apa yang
setelahnya dari bilangan puluhan

sampai sembilan puluh ((pad),

-

{o),‘\'

03
5. Qy.yu

6. dan babnya () 5w, contoh : (i),

7. O
P o}

8. Oslly, dan

2 o2%
9. (e, contoh:

5,5
\

5 L 68 s J) s
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‘))’J\ 5y gun (“) {du—d‘ Jj‘ \jj)j :)\

Z\.Q.ZJ\’(ZE—,QAJAL_ZJ\ \Jsj\d’\-’ \!)}
{dj—ﬁ Jj‘ °m :

[dan janganlah orang-orang yang

mempunyai kelebihan dan kelapangan
diantara kamu bersumpah bahwa
mereka tidak akan memberi bantuan
kepada kerabatnya]

b g {UUY\ Jjﬁsﬁ-ﬂdbgo\}

[Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat pelajaran
bagi orang-orang yang mempunyai
akall],

# (S5 3y
[Dan segala puji bagi Allah, Tuhan

semesta Allam],

A { G Bl u)b} [tiga ratus tahun),

Gz STV ez 300,
* {\3}&5 g walis)

[Harta dan keluarga kami telah
menyibukkan kami],

63 o ° £ Z05 0~ ~ £
A (=l §haalai G LIS ey
[Dari makanan yang biasa kamu
berikan kepada keluargamul],

* {glé-u:',\-ﬁ él} [kepada keluarga
merekal,

# (G5l G ARNTG; * M) e dj}
[dalam “llliyyin, tahukah kamu apa itu
‘Miyyun itu]
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@ Dan adapun asma’us sittah itu

»# di-rafa’ dengan wawu,

»# di-nashab dengan alif, dan

»# di-jar dengan ya’, dengan syarat:

1. Di-mudhaf,

* Apabila (asma’us sittah) tidak di-
idhafah, maka di-i’rab dengan harakat
dzhabhir,

»# Contoh: a ﬂ
[dia mempunyai saudara laki-laki],
PASEN)
[sesungguhnya dia mempunyai
bapak]
» C Y S
[dan beberapa putrinya saudara laki-
laki]

2. Idhafah-nya selain ya’ mutakallim,

* maka apabila (asma’us sittah) di-
idhafah-kan dengan ya’ mutakallim,
maka di-i’rab dengan harakat yang di-
takdir-kan pada huruf sebelum ya’
mutakallim,

»# Contoh: @;T \3B f);

[Sesungguhnya orang ini adalah
saudaraku)

3. Mukabbar (sesuai i’'rab asma’us
sittah),

% maka apabila (asma’us sittah) di-
tasghir (wazan j;ii), maka di-i’rab
dengan haral’gat yang dzhabhir (jelas).

»# Contoh: é)i}ij \3% [ini bapakmu]

4. Harus mufrad,

* apabila berupa tatsniyah atau jamak
maka di-i’rabi seperti halnya isim
mutsanna dan jsim jamak,
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@ Yang paling fasih pada lafadz &fb itu L:ST u’a.%.ﬂ\ u.@j\ d \!\j @
dibaca nagsh, yaitu membuang huruf A< \ \ T
L}J\:>-
akhirnya (alif, ya’, dan wawu), dan Jc = f; UJ'CY) ‘DJ}'
i’rab-nya dengan harakat atas nun, RIPRNAAL
: ®)
contoh: )4 ’)J
» Ga \.13: lini anumul], cé,\.:.a: |3a
. O YE el ) [Aku melihat anumu], «@ “"")) *
A g & 5a5 [Aku berjalan bertemu V\"'@" Sy A
dengan anumu], c{igjj.;;\!\ s (J \3g)5 %

% karena inilah, pengarang kitab Al-

_ u“wu\u@"”v*
Ajurumiyyah tidak menyebutnya (:}m e 203 J

N\

-

pada matan Al-Ajurumiyyah) i
K dan tidak pula ulama’ yang lain dalam

isim-isim ini, dan menjadikannya 5

isim (asmaul khamsah)

(® Dan adapun Amtsilatul khamsah - °’§ B /” \j,
(af’alul khamsah), yaitu semua fi’il J’d L’S u% - @
(mudhari) yang bertemu dengannya AT

»# dhamir tatsniyyah (alif), . . o/

. T <37 50 wl o5 s° £
Contoh: 93’\;.0_3 dan g)k_;_qj cQM) u)’uwj; A peo A
»# dhamir jamak (wawu), j\.,_u 35. ‘C:; 2o °\ ,(

Contoh:é}i;.:}_:a dan C}}j\;.:ﬁ 5 :/ 2 :fjﬂ\ o2

»# dhamir mu’annats mukhatabbah (ya’),

Contoh: (;y\.lwi// a5

@ Maka sesunggunya (dia), \_;j\:; @
»# di-rafa’ dengan tetapnya nun,

- 0’ 083 5% 0l
»# di-nashab-kan dan di-jar-kan dengan ol Qj—J\ uji,u ef »

membuang nun.

od S~ - -
o iz i

% Tambahan: So og *

=
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@ Diketahui apa yang telah disebutkan,

Eal o

bahwasanya tanda-tanda i’rab itu ada
14, darinya 4 tanda asli, yaitu:
Dhammah untuk rafa’,

Fathah untuk nashab,

Kasrah untuk jar, dan

Sukun untuk jazm

@ dan 10 cabang sebagai pengganti dari

e

tanda asli (4 tanda i’rab diatas). Yaitu:
3 pengganti dari dhammah,

4 pengganti dari fathah,

2 pengganti dari kasrah, dan

1 pengganti dari sukun

@ Dan bahwasanya tanda (i’rab)

NousWNE

pengganti itu terjadi pada 7 bab, yaitu:

Pertama: Bab isim ghairu munsharif,
Kedua: Bab jamak mu’annats salim,
Ketiga: Bab fi’il mudhari mu’tal akhir,
Keempat: Bab isim mutsanna,
Kelima: Bab jamak mudzakkar salim,
Keenam: Bab asma’us sittah, dan
Ketujuh: Bab amtsilatul khamsah
(af’alul khamsah)

Fasal:

:Jyﬁ?\u@u_cm\.stjj_gf 285 ©

GLAN 48 O3 F R

8.0

w \u;@\j <
e o8 08l
RRGA] oF A3y

S 8 3 Al B 5G ©

PN U4

R BATPE PSSR

Jadig el jaad 26208y
cg_;;ﬁ}\

(IO TR

N ST 2 D6 el e

G2 A G i) A

roee K A CA IR

Psilly ) paill 3 Juab



@ Harakat-harakat yang ketiga
(dhammah, fathah dan kasrah) di-
takdir pada:

1. isim mudhaf pada ya’ mutakallim,

»# Contoh: L;:)L};C [Palayan sayal,

&\ [anak saya),

2. isim mu’rab yang akhirnya alif
lazimah,

»# Contoh: @i [pemuda],

» L}.E.faﬂ\ [yang dipilih],

» @:’jfa [Musal,
» J\i; [hamil] dan

»# yang dikenal isim magshur

@ Harakat dhammah dan kasrah di-
takdir-kan

* pada Isim mu’rab yang akhirnya ya’
lazimah yang di-kasrah apa
sebelumnya,

»# Contoh: 52\l [hakim],
» L;;\fd\ [Da’i], dan

» L;éjﬁ\ [yang terdidik], dan

* yang disebut isim manqush,

- 0~

» Contoh: {ﬂ g% pwt

[(Ingatlah) hari (ketika) seorang
penyeru (malaikat) menyeru],

»* {& \ 31 ng Cralags} [Mereka datang

dengan cepat kepada penyeru itu],

% Dan harakat fathah yang tampak jelas
karena ringannya,

» Contoh: {E\jﬂ AR el

[Terimalah (seruan) orang yang
menyeru kepada Allah]
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@ Harakat dhammah dan fathah di-
takdir-kan pada fi’il mudhari mu’tal
dengan alif,

L0 B4 3
» Contoh: 6;.4; j..) 'y [Zaid merasa
takut],
» 63&:- > [Tidak akan merasa takut]

® Harakat dhammah di-takdir-kan pada
fi’il mudhari mu’tal dengan wawu dan

7

ya,
» Contoh:)f;:\; [memanggil],

» éj.} [melempar], dan
* Fathah-nya tampak jelas,
»* Contoh:}é:\.} uj

[tidak akan memanggil],
Al

[tidak akan melempar], dan

X Jazm pada ketiganya (mu’tal alif,
wawu, ya’) dengan membuang yang
telah dijelaskan

J,A\M \)M\““’@
uj\)\,ds;m

s’*‘*’):‘
SZ A

’!:° *3\ J_;_éj\ L; LEs A.Ma.“)i;_:) ®

55 5150
5 :4 *
A
dsil g *
i

S RUE..

238 S il BN L;(.,4.\,
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FASAL: PERKARA-PERKARA vady e s Focx
YANG MENCEGAH TANWIN %’J‘aj\ @\)‘ k},x}"“’

@ Isim ghairu munsharif padanya 2 illat o . \fj..c oo g; -0 XI j\ s ‘\T\
dari 9 illat, atau 1 yang menempati 2 OF O 52 e %9, s ©
illat, dan illat yang 9 itu: yaitu: AN A °T °3 ﬂ c

=00 U=

1. Jamak, e Y e e & z .

2. Wazan fi'il, ’led\ J-l{‘j‘j @ilai\

3. Udul, XS

4. Ta’nits, ‘C«g’\ k}? )

5. Ta’rif, TR TEXPP

6. Tarkib, Jadd) 0555 S

7. Ziyadah alif dan nun, 2o %

8. Ajam, ‘JJ:*M) al

9. Sifat Gl e

(g_j_; ’; ?’JB .0

‘ f i/ ﬁ\j .W

B3 G35 SNl v
Azl A

22 A

@ Terkumpul dalam ucapan seorang :J.g\ij\ Jﬁ 52 /°£ @
penyair: g

1. é?-} ljamak], ct?l A

2. 435 [wazan fi'il, «0yy

3. Y5 [udul, Nsle v

4, &j [ta’nits], ****‘}’9;";; &l g

5. 5.;};.2; [ta’rif],

6. pgj [tarkib], u);j Y
o f/ o 5

7. >33 [ziyadah alif dan nun], o A
: . Tsg oz 2o Y%

8. dam< [ajam], WS 35 Cand .

20 517 ..
9. 2oy [sifat], maka telah sempurna

()
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1. Maka jamak (tidak di-tanwin)
syaratnya mengikuti shigat muntahal
jumu’ (bentuk akhir dari jamak), yaitu
shigat

» J.g:\fa.;, Contoh: .1.3-\.,;}, (2.9\;3, ‘lé\:.;:,

Contoh: Cr.a\.,a./a \; ;\33,

% /llat ini adalah illah pertama daridua
illah yang mencegah tanwin dengan
sendirinya, dan menempati dua illat

2. Adapun wazan fi’il, maka yang
dimaksud dengannya adalah
»# isim yang mengikuti wazan fi'il,

v seperti}iﬁ dengan tasydid mim,

v C)j\}o dengan dibangun diatas fi’il
majhul,

v élﬁj\ yang semisalnya dari fi’il-fi’il

madhi yang diawali dengan dengan
hamzah washal, ketika di dinamakan
dengan sesuatu dari hal itu (misalnya
nama orang),

»# atau awalnya ziadah (tambahan)

seperti ziadah fi’il (huruf mudhara’ah/

C,S\.;) dan dia beserta dengan fi’il

pada wazan-nya,

v seperti: 35|,
\/ / /} iz’
v 353,

PRI PSS R
“fi/ gﬁj ‘é‘}ié_\ éii’
‘(J: )C»L& ‘J"U’;’*

ES
J&w A

B3 G Flar 52
@\ ww e Jﬂ\ )5

& 3506 Jaall 435 B8 s
u@\b-d_)j&ﬁ&\/o} i\il*
S & 55 ol wiadE S1ES

JEEY & 525 5315 J3aadl
18) Jol 5558, E3501 220
oAb G 15 o
il 36,8 8505 451 3 Gzt #
235 & Jaall 3,185 345

28 v

IS5 Vv

Sipy Vv

o5 VY




3. Adapun udul

»# keluarnya isim dari shigat (bentuk)
aslinya, baik nyata,
3

_//"//c///f 0. Z 12
V seperti: 315, 3555, 25, =y ENG,

To_ -~

EJi, t\;” é};, dan demikian
hingga hitungan kesepuluh.

»# Semua adad dipalingkan dari lafadz-
lafadz bilangan asI| yang diulang

v Asal lafadz \.3\:>-\ r}ﬁ\ At
[Kaum itu telah datang satu satu],

adalah 1315 \3>15 15215 demikian
pula asal J5ye

v Asal lafadz LS'::" )}.ZJ\ At

[Kaum itu telah datang dua-dual,
adalah

A | 152\5 demikian yang

lainnya.

»# Atau di-takdir (dikira-kirakan/tidak
tahu/ tidak dipastikan aslinya), seperti

nama-nama yang berada diatas wazan
~_3

v seperti}l.é:,jej, dan J.;j, ketika
didengar dilarang untuk di-tanwin,
dan tidak ada padanya illat (sebab)
yang nampak selain alamiyah (nama

saja), maka para ulama’ ahli Nahwu
menjadi udul sebagai illat (sebab), dan

dipalingkan dari &, ;517, dan J=N

/]7/,(//41'1(('17{{7(6{/7/ 7///7/ '/,,(‘mmiyz/aﬁ/
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4. Adapun ta’nits (mu’annats yang tidak
ditanwin) terbagi atas 3 bagian:

»# Ta’nits bil alif (ta’nits dengan alif),

»# Ta’nits bit ta’ (ta’nits dengan ta’), dan

»# Ta’nits bil makna (ta’nits dengan
makna)

»# Maka ta’nits bil alif itu mencegah
tanwin secara mutlak baik berupa
v alif magsurah,

contoh: i;.;, @ZJQ, dan LS;S:), atau
v alif mamdudah,

contoh: E\j;z.fa, E\}:;, Z\;JS)‘, dan
AA}

o

v illah ini (ta’nits bil alif) adalah illah
yang kedua dari dua illah yang setiap
salah satu dari keduanya, mencegah
tanwin dengan sendirinya (tidak
bersama illat lain) dan menempati
tempat dua llat

»# Dan adapun ta’nits bit ta’, maka
mencegah tanwin ketika bersama
alamiyah, baik berupa

v alam mudzakkar, contoh: a5, atau

v untuk mu’annats, seperti: &b\

G S s ey cofas
Apon
(S5 PRy LS Bhaki v

G155 )5S 55000 236 5 v
Gl a6 55

S sl e A58 ) a5 v
B35 G s w ,_*g

;AJKJ.?—QK |5 :w
< PETEN S DA
5»%' %&"/)\447&5




»# Dan adapun ta’nits bil makna seperti
ta’nits bit ta, maka mencegah tanwin
ketika bersama alamiyah, dengan
syarat,

v bahwa nama itu yang lebih dari tiga

huruf, contoh: 3\a2,
v atau tiga huruf, huruf tengah ber-
harakat, seperti:J’iL, atau

v nama ajam tiga huruf, huruf
tengahnya tidak berharakat (sukun),

seperti s>

v yang dipindahkan dari (nama)
mudzakkar ke mu’annats (nama laki-
laki digunakan untuk perempuan)
sebagaimana apabila engkau memberi

0o~
nama perempuan dengan nama 225,
o -~ . .
Jc > dan apabila tidak ada sesuatu

dari itu, seperti ., dan 4£3, maka

boleh munsharif (tanwin) atau
tinggalkan (ghairu munsharif), dan itu
lebih baik

5. Adapun ta’rif yang diinginkannya
alamiyah, ta’rif mencegah tanwin
bersama wazan fi’il, dan bersama
udul, dan bersama ta’nits (ta’nits bit
ta’ dan ta’nits bil makna) sebagaimana
yang telah disebutkan, bersama tarkib
mazji, bersama alif dan nun, bersama
illat ajam sebagaimana yang akan
datang

6. Adapun tarkib yang diinginkannya
tarkib mazji yang diakhiri dengan
selain 433, seperti @/\SLS, dan o
5)}2, maka (takib ini) tidak mencegah

tanwin kecuali bersama alamiyah
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7. Adapun alif dan nun tambahan, maka
(keduanya) mencegah tanwin

bersama alamiyah seperti ()b’i.g, dan

Q\.;.’Z_é: dan bersama sifat, dengan

syarat tidak menerima ta’ seperti
OIS

8. Adapun ajam, maka mencegah
(tanwin) dengan kata (kalimah) yang
diletakkan untuk orang ajam (selain

arab) seperti (7..:.5:\}&, J.s.g—\.l.wl, dan

5\5), dan semua nama-nama Nabi
853 -

itu ajam, kecuali 4 yaitu j\.‘.;, é\.w,

C.2ak, dan 3y Shalallah Alaihi

Wasallam Ajma’in,
Dan disyaratkan padanya:

. . g
v nama orang ajam, karena itu f@:

(asalnya arab) dan sejenisnya di-
tanwin (munsharif)
v harus lebih dari tiga huruf, maka dari

g ° O} . .
itu éﬁj' dan ‘ﬁj) di-tanwin

OUEE QB3I S35 AN G

Ca‘) ‘OLM.Q) Q\ﬂf%&l&j\ L}}\Zj\

Q\M;U\ ’ / /:J\n_,,aj\

’\u\

2531 )_r—,u Js,.su 531 u\j
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\E-j
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v
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\ (tzv"
e
G
?
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s

A el 3 e G533 8 v
‘/OUG j r\;- QJJ\O
SIS VRN fe 13815 &5 5 v
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9. Adapun sifat wasfiyah itu mencegah
tanwin bersama tiga bagian
1) Udul, telah dijelaskan pada

P N

keterangan S dan C))KJ,
2) Ziadah alif dan nun, dengan syarat
v/ mengikuti sifat atas wazan C))U‘.;,

dengan fathah pada huruf fa’ dan
v/ mu’annats tidak boleh diatas atas

PP (.& -
wazan 35Ma%, contoh Q\Jg...q,

mu’annatsnya L;}il, contoh: ()\sa3
munsharif karena mu’annats-nya ikut

S _o.
wazan 35\s.35, ketika lafadz tersebut

°
berasal dari 534

3) Wazan fi’il dengan syarat ber-wazan

/os

Ja.e\ dan mu’annats-nya tidak

)
oi’

menggunakan ta’, contoh:J’}
mu’annats-nya |75, dan contoh

z
Jﬂ;\ munsharif karena mu’annats-nya

455

* Peringatan: jsim ghairu munsharif
boleh di-munsharif-kan (di-tanwin)
karena adanya unsur tanasub
(menyesuaikan/keserasian) seperti
gira’ati nafi’ pada ayat

» (PEG L

[rantai-rantai dan belenggu-
belenggul],

»* {5 )\33 1% )\}3} [kaca-kaca, kaca-

kaca]
»# dan karena adanya darurat syi’ir
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BAB ISIM NAKIRAH DAN MA'RIFAT é:_; ;’3\3 §~5/ Al C)\g

@ Kalimah isim ada dua jenis: G- < 50 w @

1. Pertama isim nakirah,

»# vyaitu asal dari isim. Isim nakirah i}gﬂ\ :\:..;:.5;-\ A
adalah setiap isim yang maknanya 5 o . £o
mencakup pada semua jenisnya dan 3 éb‘ f'“\ 5 & cJ,.o\J\ & »
tidak mengkhususkan pada salah satu, s s PRSI
tanpa yang lain, J.>-\ 933 a5 LR ! Atz

v seperti: J;-; [pemudal, cJ_;;g v

v 7% [kudal, dan 5V

v O [bukul, S5 v

3

» Dan pendekatannya kepada ﬁi’iﬂ\ Juﬁ :j f"é';‘)\ J\ \.é.ii a:,

pemahaman, bahwa dikatakan :

nakirah adalah setiap apa yang bisa °’) /: FBGU\) g,e.w J SR
K alif dan lam (J1) padanya, B =i
masuk alif dan lam (J!) padanya cujij cg\}n\j cé;-jf v

Vv seperti };’,;’GL dan &3, atau o, 32 e i B
L)}‘)’JA 5)) éﬂmu@f@juﬁj\*

»# Setiap apa yang menduduki

kedudukan yang dapat kemasukan alif cg.z.‘é (:BUB go.m\
dan lam (J\) atasnya, . -z /: &9_35 v

v seperti L“g.; [pemilik], yang bermakna
clo

=



2. Dan jenis yang kedua adalah isim
ma’rifat.

»# Isim ma’rifat ada enam, yaitu:

1) Isim dhamir, yaitu isim yang paling
ma’rifat (tingkat ke-ma’rifat-annya
paling tinggi)

2) Isima’lam

3) Isim isyarah

4) Isim maushul

5) Isim yang ma’rifat dengan JT

6) Isim yang di-idhafah-kan kepadanya
(isim ma’rifat diatas),

»# Isim ma’rifat ini tingkat (ke-ma’rifat-
annya) sama dengan apa yang di-
idhafah-kan kepadanya.

»# kecuali isim yang di-idhafah-kan pada

isim dhamir, bahwasannya (Isim
ma’rifat ini) tingkat (ke-ma’rifat-
annya) sama dengan isim ‘alam maka
derajatnya sama dengan isim a’lam,
dan

»# dan dikecualikan dari apa yang telah
disebutkan: nama 0! ta’ala,

bahwasanya alam, a’raful ma’rifat
(tingkat ke-ma’rifat-annya paling

tinggi) berdasarkan ijma ulama nahwu

FASAL TENTANG ISIM DHAMIR
DAN PEMBAGIANNYA

@ Isim mudmar dan isim dhamir,

keduanya adalah isim yang diletakkan

untuk
»# Mutakallim (orang yang berbicara),

seperti: \j, atau

»# Mukhatab (orang yang diajak bicara),
seperti: éj, atau

»# Ghaib (orang yang dibicarakan),
seperti:}é

//]7/,(//4'141('17(/1(6{// 7///7/ '/(‘/r,mu'f/yaﬁ/
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@ Isim dhamir terbagi menjadi Dhamir
mustatir dan Dhamir baris

1. Dhamir mustatir adalah dhamir yang
tidak mempunyai gambar/bentuk
lafdzi

»# Dhamir mustatir ada kalanya mustatir
wujub (wajib tersimpan), seperti:

1) Fi’il amr yang menunjukkan makna
mufrad mudzakkar,

v seperti: C)jfal [pukullahl,

V' 5 [berdirilah]

2) Fi’il mudhariyang diawali ta’ khitab
yang mufrad mudzakkar.

v Seperti: %}fﬁ
[Kamu sedang/akan berdiri],

v :) J\Zf [Kamu sedang/akan memukul]

3) Fi’il mudhari yang diawali dengan
hamzah,
-

v Seperti: £ 95 \[Akusedang/akan
berdiri],

v :) jfai [Aku sedang/akan memukul]

4) Fi’il mudhari yang diawali dengan nun,

v Seperti: %)f:_: [Kita sedang/akan
berdiri],
v f, J\a; [Kita sedang/akan memukul]

@ Adapun dhamir mustatir jawazan
(boleh disimpan dan boleh tampak)
seperti dhamir yang dikira-kirakan,
(terdapat) dalam contoh:

5. g
&

» % 923 A2 [Zaid sedang/akan berdiri],

» %}53 42 [Hindun sedang/akan

berdiri]

% Tidak akan dhamir mustatir kecuali
dhamir rafa’, sebagai fa’il atau na’ibul
fa’il.
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@ Dan dhamir bariz adalah apa yang Gone ! m G0 s ﬁ G \_:3\/
mempunyai bentuk secara lafadz, ‘ ~J d Sl 220 @

dhamir bariz terbagi menjadi dua: <) Efn‘i’vf \ jﬁ’ él

dhamir muttasil dan dhamir

munfashil.
1. Dhamir muttasil adalah dhamir yang 2123) P I A TR S L 1P
$hE)) 4 =2 Al gp: Lazdle
tidak dapat diawal perkataan dan ‘ == Y @ /ﬁ -
tidak terletak setelah \!l, ¢ i :\":’ g’; Y}
s s 02 Py
»# seperti ta’-nya &3, dan WES5 S A
»# kaf-nya é,\;jﬁ é\:aj’f\ ok
2. Dhamir munfashil adalah dhamir yang 5! \ 10
,E.J 4 \.A }..a.n.MJ\ .S
dapat diawal perkataan dan bisa jatuh ¢ C jm b 2
setelah Y}, 3 =3 Cnf
»# contoh: &}1 Gl [Aku orang mu’min], ‘:}fo‘) HE ;—33 O\}Z »
# GG G HENRHNE
[Tidaklah sedang berdiri kecuali saya]
@ Dhamir muttasil terbagi menjadi tiga, (IR TR
yaitu: g}-@"“j/ r‘*“‘*—’, 29
1. Marfu’ [mahal rafa’], . d_;}; J; K
2. Manshub [mahal nashab],
3. Majrur [mahal jar] cg:}fa.&j S
2355 ¥
@ Dhamir muttasil marfu’ contoh: 4\.:3_}:03 ‘&S}o to }J\.e @
O RO Rt T2

So. 1z - w2 7 - 7 <
e gter esens e ﬁﬂ)‘k@ﬂ)“r‘?ﬂ)“-’?ﬂ)
-0 .-z \b},/

e

% - R /‘0/’ -
S SIS SRR S Y

LJJ@ LJJ\G j}\fo o«
Y Ly Rty

()
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@ Dhamir muttasil manshub, contoh:

_w;\_@u;\-u;\_y;s
I PP I S I S
ST - ST WSt st

@ Dhamir muttasil majrur sama dengan

dhamir muttasil manshub namun

dhamir muttasil majrur dimasuki amil

jar,

»# contoh: (3 T

[Seseorang telah berjalan denganku],

* G55

[Seseorang telah berjalan dengan
kital,

»# Sampai akhirnya

@ Dhamir munfashil terbagi menjadi

dua, yaitu:

1. Marfu’ [mahal rafa’],
2. Manshub [mahal nashab]

PP SRR YO
13T el e S
IRV PR
it st st
555

Il a8 3 @
cj:;.\b\,a\éai.\.é

s~ s0%

df#
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Jas &

Egéjéi ol
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éﬁf Jl

o
o)~/




@ Dhamir munfashil marfu’ ada 12 kata,
yaitu:

-(Léi\-uﬂff-gj-@:

_s

—ea-la -2 -5h - GO

@ Setiap salah satu dari dhamir-dhamir
ini, apabila terletak diawal kalam

[perkataan], maka menjadi mubtada’,
contoh

[Dan Aku adalah Tuhan kamu semual],
Oy)‘)“
[Dan Kami ada/ah para pewaris),
A {EY5e &3y
[Engkau adalah Tuhan Kami)
o & L, n & 1o 5.
#5585 :00 F e 55}
[Dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu]

@ Dhamir munfashil manshub ada 12
kata, yaitu:

g -1 - 94 - 99 - 6 - 5
A6 GG - BG40 - 2

@ Semua dhamir-dhamir ini tidak akan
terjadi, kecuali sebagai maf’ul bih,

»# Contoh: {3245 J\;l}

[hanya kepada-Mu aku menyembah],
# (55005 156 2]

[hanya kepada-Mu mereka

menyembah]

* Peringatan:

()

/]7/,(//41'1(('17{{7(6{/7/ 7///7/ '/,,(‘mmiyz/aﬁ/
b 79

@3 W AR t’ HUHOC

0 ety el iy 3

(G5 k5 18y 5 ks R
50 jw‘“\ﬁw»b:&@

i 4\3;13;}@.9 c@KJ\ kY
V1555 (89) (1555 G5y #
G5 5 (57) {dj-v\:” G5 A
i, 5, 50 (FA1) {GY 5 @3\}3 »
(53 5% 5 Jesay

25 2;5 \ils\ ! }’ai;)\)
A8 )5 <5 BGl5 GG (&)
‘\;\35 45\35 c&é:b 1% ;:é:b\j
GHE AL

min V) O35 Y BLAN 05 ©
AN 5 g (0 ){”VJL\}jﬁ-
L 5 (8) {03500 1536 2561 #
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—e e
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@ Dan kapansaja memungkinkan didapat :T AUOA N 520 3? <z °f z7-
dhamir muttasil, maka tidak boleh oo 2 j S s ©
didapati terpisah (dhamir munfashil), ‘j S ais 4 zéé :)T ’3}’;: )I_;
maka tidak boleh dikatakan dalam y - , .,

»# contoh: &1.3, (dikatakan) Gl %@, dan <Gl feie=g Jla D A

»# pada é)&s}ﬁ, (dikatakan 3@ ‘Zjﬁ, —4\:’; JS‘ :G’\"’JS\ 2 3 o

: 4ol A Rt CORA GO

% Kecuali contoh: 4:J%, dan 4535, maka Jradd) o GEiS5 il 2 R/t
boleh dipisahkan juga, c\.faﬁ

ns L% - 58| 3 o8 s ° ot

* contoh: olﬁl @Lﬂ, dan o\ﬁl &,\5 ‘é\;‘l . ] - :35_ *

»# (apabila terdapat 2 dhamir yang P s
bersambung dengan fiil, keduanya ‘°\~£; &3S A
manshub, dhamir pertama lebih JUNPIR R I NP I
ma’rifat dari pada dhamir kedua, e PRy ,/\""‘a'“ Sl G)
maka yang kedua boleh dipisah &\J’,c; \-ér:?

padahal bisa disambung, contoh
5.;.3.5.; menjadi i@ Lé.LL,
° 3
atau sebagai khabar kaana [pada ’é], i:};f
p o2
menjadi é\él g.’i\.:f)

@ Lafadz isim dhamir
(muttasil/munfashil) semuanya mabni,
tidak nampak padanya i’rab-nya.



Fasal Tentang Isim Alam

** Isim alam ada dua, yaitu:
1. Alam syakhsi, adalah isim alam yang

diletakkan untuk sesuatu tertentu dan
tidak mencakup yang lainnya, seperti:

OJ-U cr,_;l;j Mijaj cw\.‘;} c.;\;ﬁ
2. Alam jinsi, adalah alam yang

diletakkan untuk beberapa jenis yang
ada, contoh:
3

P =
»# 35\ untuk nama harimau,
PXIPr,
»# 3\55 untuk nama musang,
#* 15 i
)93 untuk nama srigala, dan

# ke éT untuk nama kalajengking

@ Dia (alam jinsi) secara makna seperti
isim nakirah, karena mencakup pada
jenisnya. Maka engkau katakan pada

setiap .;\.;\ [singa] yang engkau lihat,

ini singa datang

®) Isim alam terbagi atas:
1. Alam nama (nama asli)
2. Alam kunyah

3. Alam lagob (julukan)

@ Maka alam nama seperti yang telah
kami contohkan,

3
# Seperti 435, dan 45\L\5 [singa]

O)
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@ Dan Alam kunyah adalah apa (alam)

3

yang diawali dengan lafadz g\ atau

w2
el
» seperti:jé:.} dj [Abu Bakar),

» (;}i;g FT [Ummu Kulsum],
# 22 eA ) i abi Harits],
o Py
> g}i;,U/ Jgj}g %\ [Ummu Ir'yad]

@ Alam lagob adalah apa (alam) yang
meninggikan mutsamma (yang diberi
nama),

»# seperti: &3.3..:\;)\ g::;
[perhiasan yang ahli ibadah],

»# atau untuk merendahkannya
musamma,

»# seperti: f\.g.l [bebek],

» &) g_;c.es\ [hidungnya untal]

@ Ketika terkumpul alam nama dan
alam lagob, wajib mengakhirkan alam
lagob berdasarkan yang paling fasih.

° Pt o Fo. «_y~-
A Contoh: fpsolall i35 35 BHES
[Zaid, yakni Zainal Abidin telah datang],

@ Dan alam laqob sebagai tabi’ untuk
isim didalam i’rab (sebagai badal atau
athaf bayan),

»# kecuali keduanya (alam nama dan
lagob) sama-sama mufrad (tidak
murakkab),

»# maka wajib meng-idhafah-kan alam
nama (mudhaf) pada alam lagob
(mudhaf ilaih),

c’ So -
»* contoh:;ﬁwgsb

s PRV
c;%@ﬁﬁ\bw)@
(Gpolal 338 A

250 e Callly L A2V B5 ©
a3 o3l

w2

° P o, o, «_\~- s
Gen W 535 435 s 52 A

SR IRHURTESTC
i5as BE B
(Al NI D) LS



@ Tidak ada aturan penyusunan antara
alam kunyah dan alam nama, dan
tidak ada susunan alam kunyah dan
alam lagob

@ Isim alam terbagi dua bagian, yaitu:
1. Mufrad (tidak tersusun)
2. Murakkab (tersusun)

»# Isim alam mufrad itu seperti: .3.;3 dan

»# Isim alam murakkab terbagi 3 bagian,
yaitu:

1. Murakkab idhafi,

A seperti: Al JSE dan &)\ e
seluruh alam kunyah

2. Murakkab mazji (dua kata yang sudah
dijadikan satu kata),

A seperti: A, S5 , dan 45 e

3. Murakkab isnadi (mubtada khabar
atau fi’il fa’il),

»# seperti: ij&- G5, dan \,&,\jjj Ol

()

/Wn(/a mirmatl 94/7/( Weemioeall
77

Y Yj V,A/m | oo S35 \!)@
g,\.a.ﬁ’mo

a3 s \W’“}@
an ) )
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g.;fj,aj R

o o & P °f
SeL Y c.ﬁ)ffb.a_ﬁb »*



Fasal Tentang Isim Isyarah

@ Isim isyarah adalah isim yang
diletakkan untuk yang ditunjuk
kepadanya, dan isim isyarah adalah:

»# \3 untuk mufrad mudzakkar

A s, d, 5, § untuk mufradah
mu’annatsah

» 9\3 untuk mutsanna mudzakkar
dalam keadaan rafa’

»* u.}:) untuk mutsanna mudzakkar
Jalam keadaan nashab dan jar

»* Q\f untuk mutsanna mu’annats dalam
keadaan rafa’

» glf untuk mutsanna mu’annats dalam
keadaan nashab dan jar

< 2

# N5\ untuk jamak, baik mu’annats

atau mudzakkar, dibaca mad/panjang

< 2
(QB\), menurut hijaz (quraisy) dan

dibaca gasr/pendek (é}i) menurut

Bani Tamim

® Dan diperbolehkan masuknya ha’
tanbih (mengingatkan), atas isim
isyarah,

» Contoh: |34, 0B, O\3A, u;.l.fn, OB\,

S\, dan YA

7//1( vk Su 1/( 9// ‘e ‘ ’

555 ) B 2py LHENI L@

;:\i.\\ .>J’J:.,..U 13

cé\:j.J\ J/,.A_‘JJ \.s) 4_5) ‘dj ‘&Jj *
‘é;n J& @;L’J\ o5 A
= R IVENS 4

S g i, 9»)3 o5 #
j:i\) i D 3 s A

P
:.

Nyl ass s ag 18 sy #
Sis J\;;up) ‘Qz)\,‘;s;:;mu

£ o 0= 2 0s”
gu\&f\ﬁtﬁj\ gudj;g_;);;)@
c§3L:’LY\

cu_a.).ﬁ:) GQ\M) Ga.k.bj GLX.D )5- *

s 5,!:;3 c&{j\.&} cg\&'\.ﬁ}



@ Dan apabila yang ditunjuk kepadanya
itu jauh, engkau sertakan isim isyarah
dengan kaf harfiyyah, yang dapat
berubah dengan perubahan kaf
ismiyyah, sesuai dengan mukhatab,
contoh:

33 untuk mufrad mudzakkar

;3\3 untuk mufradah mu’annatsah

L O

S
=SS untuk mutsanna
o 2 < .
» fbb untuk jamak mudzakkar

» 3}5\3 untuk jamak mu’annats

() Dan dibolehkan engkau
menambahkan sebelumnya (kaf

harfiyyah) lam, contoh: G3, ¢33,
2z z z z
LS5, F&:J/S, dan 5503

@ Dan lam tidak dapat masuk pada
mutsanna (Q\f - Q\S) dan juga tidak

dapat masuk pada jamak (g-\jjT), pada

bahasa orang yang yang membacanya
mad/panjang, (ahli hijaz)

@ Tetapi kaf bisa masuk pada isim
isyarah, dalam pola mutsanna dan
jamak untuk menunjukkan musyar
ilaih yang jauh,

2
# Contoh: &=, L&, dan ELJs)

@ Demikian pula (lam juga tidak bisa
masuk isim isyarah) pada mufrad,
apabila diawali ha’ tanbih,

» Contoh: |35, engkau katakan dalam

keadaan jauh 3\35 (bukan GJ3B)

()
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@ Dan di-isyarah-kan kepada tempat
dekat (isim isyarah) menggunakan :

\ﬁs atau \3.33\.3:,
# contoh: {$H53e6 Las Gl}
[Sungguh Kami duduk disini]

@ Dan kepada tempat yang jauh (isim
isyarah) menggunakan: 3G, 3UAl&,
@J\.ﬁ: \jfa \ias atau ;_::,

» Contoh: {g,\.s (“ “"‘"b \ng}

[ket/ka kamu melihat disanal],

# G5 La;;:uju AN

B 6l a5 3 R s 150

{H53e6 Lals
[Dan mereka berkata: “Hai Musa,
Kami sekali-kali tidak akan

memasukinya selama-lamanya, selagi

mereka ada didalamnya, karena itu

pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan

berperanglah kamu berdua,
Sesungguhnya Kami hanya duduk
menanti disini saja)

Fasal Tentang Isim Maushul

@ Isim maushul adalah apa yang butuh
pada silah dan a’id, Isim maushul dua
jenis, yaitu:

1. Nash

2. Musytarok

@ Adapun jsim maushul nash itu ada 8,
yaitu
1. L“g:\ﬂ untuk mufrad mudzakkar,

FRCRSH WINIESTC)
A
(1) {055e B GAB Gl 52 #

A 5 A, a8 Jb ©
235 5Tt sTaus
Uyw(‘){wj{i—“*w ‘35}*
oLy
k| aEl S G 16} A
Wolas &S5 & SR gos 15515
50U 5, 4o (58) {05026 WAL 6

!

23 o3 28

Q@J;;ﬁ\up )A\ N1®




L§J\ untuk mufradah mu’annats,

O\ untuk mutsanna mudzakkar

dalam keadaan rafa’,

OGN untuk mutsanna mu’annats

dalam keadaan rafa’,

O;:\ﬂ\ untuk mutsanna mudzakkar

dalam keadaan nashab dan jar,

0/5
o) untuk mutsanna mu’annats

dalam keadaan nashab dan jar,

d33), d
(rafa’, nashab, dan jar), dan untuk
jamak mudzakkar agqil, terkadang

an &;gﬁ\ dengan ya’ muthlak

. f-} ’;ﬁ
dikatakan ¢y 52\ dengan wawu, dalam

keadaan rafa’,

Z;Bh\, dan é}h\ dan dikatakan

334\,untuk jamak mu’annats, dan

terkadang membuang ya’-nya ():

# (1385 B0s el A6

[Dan mereka mengucapkan: “Segala

puji bagi Allah yang telah memenuhi

Jjanji-Nyal,

2 F4 @ o P
A Gz _'Lé_ﬂ ) CM 8)
{\.@.3-)3 [Sesungguhnya Allah telah

mendengar perkataan wanita yang
mengajukan gugatan kepada kamu
tentang suaminya),

()

//)7/,(//4”(('14(17(6{/'/7/ 74/7( ’(,(‘mmi(/////a//
a d7

« 3320 505
S gE2h oy
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5@
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o2 ¢ ’./..g/f <% -
# {e=ne sk O}
[Dan terhadap orang yang melakukan
perbuatan keji diantara kamul],

# {51 36,15} (va Rabb
kami, perlihatkanlah kepada kami dua

jenis orang yang telah menyesatkan
kamil,

» {;.9.;\33 REASIES &3:\3\3} [Dan orang-
orang yang datang sesudah mereka
(Muhadjirin dan Anshar)],

A { ) e et G}
[Dan perempuan-perempuan yang
tidak haid lagi (menopause)],

A (LB Gl 3I5)
[Dan (terhadap) para wanita yang
mengerjakan perbuatan keji,

® Dan isim maushul musytarok itu ada 6

lafadz, yaitu: :‘),2, &, fgi, JT,}Q, dan

|3, dan enam lafadz ini dibebaskan

untuk mufrad, mutsanna dan jamak,
mudzakkar dan mu’annats dari
keseluruhannya itu,

(e st o)

{f2255 52 L3a Godlls) #

(ol e 5h i) #
(&M\ 3)_}4» (i)

(a0 st iy
‘Qw\ 8)_}‘.0 (\O)

55050 e UL 32805 ©
SLaE E201,358 15 0% oIl &5
Siligsisdiy @10y 5i e
235015 ¥ G s
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# Isim maushul *y digunakan untuk cb\.e\a.\\ju/d 5 cd.e\a.ﬁ Oy JJ:.LS’
yang berakal dan & untuk yang tidak u;’ t}, Jjjﬁ »
berakal,

»# Engkau katakan pada u:° contoh:

cg_,\.ss-\o- 53
A AREiFAFSIA Ls.ow [Menakjubkanku L
3 \\:>- X]
orang ('s&) yang datang kepadamul,
jb cJ\:;\o- 4
v la Oy lorang ((8) yang datang 2 4
kepadamul], 2 ) g
v Em.;. Sy lorang (\l») yang datang - é)wf- SV
kepadamul,
v A5 Sy lorang (L&) yang datang
kepadamul,

v 3u\s Oy lorang (gli) yang datang
kepadamul,
v é).:.‘o- U.Zj [orang (f}i) yang datang

kepadamul
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@ Dan engkau katakan pada s sebagai J\g :),2} \;\' "“’ @
jawaban terhadap orang yang berkata: 3oz
5o \ ‘\‘)L? \ *
AN coRal : oz
c\j 5\3\ »
[Saya membeli keledai jantan], )
» \j\ﬁj [atau keledai betinal], ¢ //\:?:)\ »*
# e j\ [atau dua keledai jantan], cdﬁlﬁ\}\ »*
» Qié\f\}\ [atau dua keledai betinal, |\ NP
o8 E
» J..? )\ [atau banyak keledai jantan], 15 »*
z S.0.7°% -~ e
» \13\3\ [atau banyak keledai betinal, e SARW gi-?ve »*
GEFEN G s AP SARVE o
[I\/Ienakjubkanku apa yang engkau beli A Ees \ uj
(5)] ozt
g ‘rgb" G A
»* "“}L‘L\U’j 22207250 s »
e )

[dan apa yang engkau beli ()]
A LG TGS

[apa yang engkau beli (\i»)]

A oA G

[apa yang engkau beli (FJS)]

A L7

[apa yang engkau beli (53:)]



* Terkadang hal itu dibalik,
@ Maka &2 digunakan untuk yang tidak
berakal, contoh:

[I\/laka sebaglan dari hewan itu ada
yang berjalan di atas perutnyal)

@ dan \& digunakan untuk yang berakal,
contoh:

A (G5s $EE W s T das )
[Apakah yang menghalangimu untuk

bersujud kepada makhluk yang telah
Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku]

NS

(® Empat sisanya ( gi; J, 53, dan 13)

digunakan untuk yang berakal, dan
selainnya,

|

@ engkau katakan pada ég :

[Mengagumkanku orang yang berdiri
(32)],
3 [orang yang berdiri ((,‘f)],

5 [orang yang berdiri ((»)],

»# L6 55\ [orang yang berdiri (a)],
b APV AH é;i [orang yang berdiri (;..i)]
A e A &5 [orang yang berdiri (qus)]

»# Sama saja yang berdiri itu orang yang
berakal atau hewan

//)7/,(//41'1(('14({716{/7/ 74/7/ 'a‘zamiyz//aﬁ/
d d7

{seﬁéécsé&iééié}*
Gyl s, g (20)
ERCRR R C)

OHEWEES R IR AR

(2 35 (VO) {$35

(Sl Juaiodi s @
iijd )‘-’ ‘sj@)

B Gl 4

6 T A

2B Gy #

A6 &F5 #

B 51 sle 2l of 2152
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@ Adapun JT maka sesungguhnya dia \.3\ Y° Sa \.;.L\ SYE \;3\3 JT i @
akan menjadi isim maushul ketika \ &)\ cJ.c\.n.S\ “ JC 123

masuk pada isim fa’il atau isim maf’ul,

seperti: « o5 9'3\

# el - o L) o .
572 - ) NN TP )balK »
Maksudnya adalah: _

»* (g)\fa.ﬁ) Oro &Sgﬂ [yang
memukul], RPN o
» (ujj—\a;ﬂ) C)j\’o L“;.}\S\ [yang dipukul]

»# Contoh: 70”15::3\ 3;} {g@ww 15 Oy % \Q\} jg.
[Sesungguhnya orang-orang yang (o) &}; 3:5\ ;g 53\3 s

membenarkan (Allah dan Rasul-

Nya)] , . . “))Lj\ 8‘))_“4 {(_\)‘201; ° /S\J;L;J\‘B *
# (o) g 35 aaldl)

[Dan atap yang ditinggikan

(langit)]
(V)

[Dan laut yang didalam tanahnya

ada api]
e Adapun}i maka khusus bahasa toyyik J 33 L;L A.a.La \7;9)3 Lo\) ®©
(gabilah di Yaman), engkau berkata: ‘TG }5 d}\-‘; »

» %\3 )3 3:\5 [Telah datang kepadaku . s
- (els 3)} *

yangberdiri(}fis)], 28 S *
(Gl 939

» ELG )33 [yang berdiri ((®)], PP
. dgslB 535 A

# 56 )33 [yang berdiri ()], PR
)‘)) A

» \);\./3 333 [yang berdiri (;‘jis)],

» C),éjsj [yang berdiri (f}é)]



@ Adapun |3 maka syarat menjadi isim
maushul:

»# Ketika mendahului \& istifhamiyyah,

v contoh: Q}ig.i; 153G
[Apa saja harta yang kamu
nafkahkan],

# Atau ’ys istifhamiyyah,

v contoh: 3215 13 Oy

[Siapakah yang telah mendatangimu?)

®) |3 tidak mulghah (tidak diamalkan
sebagai isim maushul), seperti halnya
ketika disusun bersama dengan s
istifhamiyyah,

»# contoh: $ELLS 13
[Apa yang kamu lakukan?]

# Ketika 135 dijadikan satu susunan

kalimah

@ Semua isim maushul (baik yang
nash/musytarok) itu membutuhkan
silah yang diakhirkan (jatuh setelah
isim maushul) dan juga membutuhkan
a’id

@ Adapun silah itu harus berupa jumlah
atau serupa jumlah

@ Adapun jumlah (yang menjadi silah)
adalah perkara yang tersusun dari fi’il
dan fa’il,

»# contoh: oj.: E L;-\H 2\ [Orang yang
bapaknya berdiri telah datang]
* {;:\oﬁj \.«5-1;0 6—\3\ 4UJ i:.;\ \j&\ﬁ)}

[Dan mereka mengucapkan: “Segala
puji bagi Allah yang telah memenuhi
janji-Nya kepada kami],

//]7/,(/4141('1711116{// 7//7/ '«(‘mmiyyaﬁ/
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® Atau tersusun dari mubtada’ dan
khabar,

» contoh: i°_" ij.’; Lg.d\ :\5 [Orang
yang bapaknya berdlrl telah datang],
# {Hhali 45 (,.m L;.O\}

[Yang mereka perselisihkan tentang ini]

@ Adapun serupa jumlah (yang menjadi
silah) itu ada 3 macam, yaitu:
1. Dzharaf, contoh:

# Aile sdl LSEL;' [Orang yang berada
disampingmu telah mendatangiku],
#E i G

[Apa yang disisimu akan lenyap]

2. Jar majrur,
»# Contoh: 1)) @&5.33\ s\

[Telah datang orang yang berada
didalam rumah]

A (EIZ5 166 G el
[Dan lemparkan apa yang ada di
dalamnya dan menjadi kosong]

* Dan dzharaf dan jar majrur ketika
keduanya terletak sebagai silah
bergantung dengan fi’il yang
dihilangkan secara wajib taqdirnya

51/9\
<
’

1 u;.mui\;f A
W(:g,:,@u J55 55 v

“))’?LJG " \A—\ K.;@B .(

ENES ke» 6 edly Jus % *

515555 S5 SR lazgs &
S50

Sz \z sodog o, fﬁ %
oJ;Juu\.;”} u)&da.g.g&g\.uj

P
5../0\
<

J.Q.A.w
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3. Sifat sorihah (sifat yang jelas)
Yang dimaksud dengannya adalah
adalah isim fa’il dan isim maf’ul

»# Sifat sarihah hanya khusus menjadi

silah-nya isim maushul J\,

»# o’id adalah dhamir yang sesuai dengan
isim maushul dalam hal mufrad,
mutsanna, jamak, mudzakkar,
mu’annats, seperti yang telah lewat
contoh-contoh yang sudah disebutkan

»# Dan kadang dibuang (A’id),
» Contoh

Jc & s ¥ o Ge 5 &)
e )

[Kemudlan pasti akan Kami tarik dari
setiap golongan siapa diantara

mereka yang sangat durhaka kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah]

yaitu (a’id yang dibuang): Lﬁ}; &9;\3\

» Contoh:

T8 e\~ Zo0d W o~ sl
(5528 55 3% G g anig)

[Dan Allah mengetahui apa yang
kamu sembunyikan dan apa yang
kamu tampakkan]

yaitu: 2.:}.,\.&) L;:\S\j ‘:‘Sjj—»;é tﬁ:\H
# Contoh: {&s A8 e O57455)

[Dan meminum dari apa yang kamu
minum]

yaitu M O il ngd

/]7/,(//41'1(('17{{7(6{/7/ 7///7/ '/,,(‘mmiyz/aﬁ/
b 79

& 315300 2 Q) daa) - EJE x
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4%13_: s r,)mj J;\!b jafé—’
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PIOA] | p3E \.Scwu\)
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-

5553 340
}/a) X4
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2% ED) -
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& P u'fu-cj,dﬁ

5 (19) {Gas 2N Je 34

55 6504 {1 ) 52
&J\ 55w (02) {5443
53058 sl 5558 ol v
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Fasal Tentang Isim Yang Di- ES s . 8,
ma’rifat-kan dengan Adat il \ﬂg Sl 3 Juas
(® Adapun (isim) yang di-ma’rifat-kan ésf"i\ -2 *\3%?\., éz/ 4l \.ﬁ/
dengan adat yaitu (isim) yang di- 2 s . @
ma’rifat-kan dengan J\, adapun J! L)L;“é L:f} ‘Fm\j L—Sém-j
terbagi menjadi 2, yaitu: ;\:) E SR
1. Ahdiyyah, dan 5
2. Jinsiyyah, RVORCS I

@ JT Ma'’rifat ahdiyyah itu ada 3, yaitu: \il
1. Lil ahdi dzikri (ikrar dalam penyebutan, ) )ffd\ o /"H \

-

J\ setelahnya itu maksudnya kata

(a5 3 52

yang disebut sebelumnya, apabila

tidak ada JT maka maksudnya isim itu ‘)y’J\ 5 ) guw (‘”°)
berbeda), ‘L}j;jj\ y T‘i/gj <

P N,
A Contoh: {ax\53) 4155 3}

[Didalam kaca (dan) kaca itu seakan-

S (1) LA G LA} 32 #

akan bintang (yang bercahaya)] s 42|
2. Lil ahdi dzihni (ikrar dalam pikiran, L . 2
maknanya diketahui dalam pikiran), ‘&9)}»&2’;\ :\.4154}\ .Y

fContoh:{Mé\.uu;} (22 fje‘:é:J ﬂyﬂag\}ég*
[Ketika keduanya berada dalam qua
(gua Sur)] 50U 5 g (V)

3. Lil ahdil huduri (ikrar dalam hadir,
bermakna hadir/ada/datang),

» Contoh: {F&::fg r.’é:] &,\.lff _(ZJJ_:\}

[Pada hari ini telah Kusempurnakan
untuk kamu agamamul]
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@ JT ma’rifat jinsiyyah itu ada 3, yaitu: i;.:%-\j @
1. Lita’rifil mahiyyah (untuk identifikasi R R
L) PEAR VIR
hakikatnya), e SRS
»# Contoh: g-ggi‘ :S £\ e Wass) {L?" £l gﬁ W) 5o Wass) A

-

[[5an dari air Kami jadikan segala
sesuatu yang hidup]
(bahwa hakikat air itu menghidupkan)

2. Listighrakil afrad (untuk memasukkan
seluruh jenisnya),

Zo BRI Zo o 2 <IN\ 212~ 0%
# Contoh: lad> SN 3155 ol Qu}\ Gag s A
[Semua manusia diciptakan dalam

keadaan lemah] (bahwa seluruh
manusia itu lemah tanpa kecuali)

SN BV Y S

3. Listighraki khasa’isil afrad (untuk
memasukkan kekhususan dari

jenisnya), . e J59 & W
# Contoh: e J23) &3

[Kamu adalah laki-laki yang paling
alim] (bahwa laku-laki yang itu paling
alim)

o ) -4 . zo ¢ n }/o
@ Lam pada | dalam bahasanya orang J{.ét E\.d 3 Lews J %\J Jv\ﬁ’ @

Himyar itu diganti mim (%T),
» Contoh: J;-J’,o\ e

0%

(JT dari kata J.;-jj\ o)

()
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Fasal

@ Adapun jsim yang di-mudhaf-kan pada
salah satu dari kelima ini, contoh:

# N [Budakku] (di-mudhaf-kan
pada dhamir mutakallim),

» &5% [Budakmu] (di-mudhaf-
kan pada dhamir mukhatab),

»* ;@)T\.é— [Budaknya seseorang]
(di-mudhaf-kan pada dhamir
gha’ib),

» .3;3 F)ﬁ: [Budaknya Zaid] (di-
mudhaf-kan pada isim alam),

# \ia r)/fc [Budaknya orang ini]
(di- mudhaf kan pada isim isyarah),

»* “’\ rb Lg.ﬂ\ r)’\.c [Budaknya
seseorang yang ayahnya sedang
berdiri]

(di-mudhaf-kan pada isim
maushul),

#1335 £3& [Budaknya laki-laki

(di-mudhaf-kan pada isim yang
kemasukkan JT)

5,501 J) sisly s fs

35 e 225 | SRTIGE ©
(e A

Gy #

s A

w35 s A

135 e A

36 ol 55 #

S s
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BAB ISIM-ISIM YANG DI-RAFA’-KAN ‘_\;_f\}\ &‘ C)\’c}f,)j\ ol
@ Isim-isim yang di-rafa-kan ada 10, - “/ Eaf . f‘
yaitu: ek 52 ©
1. Fa'il, (Jel@)
2. Maful yang tidak disebut fa’il-nya . s,
(Na’ibul fa'il), e b <“‘° o Al J5aadly
3. Mubtadd’, 2 ..
4. Khabar mubtada’, (NI
5. Isim [)g dan saudara-saudaranya, ‘;}/\-;-j 0
6. Isim-nya fi’il-fi’il yang menunjukkan SUPE SN
makna mugarahah (af alul QVHPe o8 el O
mugqgarabah), o255 v -2F s
7. Isim huruf-huruf yang diserupakan ‘5‘3)\“"‘3\ dw\ (““”\) A
dengan &:J, u,«.u.\a W\ 5 ” ‘i‘uj A
8. Khabar f}l dan saudara-saudaranya c\.@\Jo.\) Q\j.l;-) A
9. Khabar linafyil jinsi, uw.;\ L;J 6)\ Y 25 A
10. Tabi’ untuk marfu’ ) o 3 EIPERY
»# Yaitu empat jenis: na’at, athaf, taukid, ) tﬁ C; 7
dan badal. «aballs 253l sl i ST .
Jadi; S
BAB FA’IL L}S—\Qj\ C)\;
® Fa’il adalah isim yang di-rafa’-kan . 3! TR
RWA | W®
yang diletakkan sebelumnya fi’il atau J; t s® J_c
apa yang dapat di-ta’wil ke fi'il J"’d\ J-’)\-’ w \_A)\ ‘(_};“2 iL.;
@ Fa’il terbagi atas 2, yaitu: R J@jﬁ
1. fa’il dzhahir dan =
2. fa’il dhamir ‘J&g A
jg s
2.@..@) -(

()
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1. Fa’i/ dzhahir, contoh:

{ A J6 3\}

[Ketika Allah telah berfirman],
# (oM J6)

[dua laki-laki telah berkatal],
»* {ijl;ﬁ\ 255}

[dan telah datang orang-orang yang

mengemukaan udzur],

_o Ti-% 2 Sz 0”7 0~
[hari ketika manusia berdlrl
menghadap Tuhan semesta alam],

= DJ ;M Cjﬂ.f ///a//}

[dan di hari (kemenangan bangsa
Romawi) itu bergembiralah orang-

orang beriman],

o}o)

5““ 39 J\.e layah mereka telah berkata]

2. Fa’il dhamir,
# contoh perkataanmu ¢S5 55, 5755

sampai akhirnya

Z °. 7 \;: < } °. 7
- .z ”c// o)o < /:‘;o/f
e e e o
G
»# Sebagaimana telah dijelaskan pada
Fasal Dhamir

2 a6

O\ e T3, 5 (00) {201 JI _3\} o

G35y 5 (1) {0N25 JG) #

ol sy (30) (O350 225 #

(V) AGJR S5 2 2355 255y A
conaakall s o

e (4) {05030 C e 352555 A
‘mx\

‘Z.i”\ JG

c’,Ma_‘J/ : ,0\3 S
‘sﬁvél\:’/” 3—4
{.;faﬂ\ J:a.; L}rz: R o




@ Fa’il yang berada dalam ta’wil fi’il,
# contoh: $0135 °;3\

[Apakah yang berd/r/ adalah dua Zaid]
v (;é@ : mubtada, isim fa’il beramal

amalan fi’il %\./5,

v Q\”;M fa’il, menutup tempatnya

khabar),
»# Seperti yang kau katakan

@i sy
[yang berbeda warnahnyal
v g,:.}i.i : mubtada, isim fa’il beramal

amalan fi'il Calid|,
v B fai

@ Fa’il mempunyai beberapa hukum,
diantaranya adalah fa’il tidak boleh
dibuang karena fa’il adalah pokok
kalimat

@ Apabila fa’il tampak pada lafadz,

»# contoh: 9.)33 %\.e (f\.}j : fa’il nampak)

» \.Ab Q\”}\)(ahf fa’il nampak),

maka itulah fa’il (fa’il-nya nampak)
»# dan jika tidak (nampak fa’il-nya) maka
fa’il-nya berupa dhamir mustatir,

v contoh: %\3 i;j [Zaid telah berdiri]
\4 i_»; : mubtada,
v %\3 : fi’il, fa’il-nya dhamir mustatir

takdir-nya }é

@ Termasuk hukum fa’il adalah fa’il tidak
boleh mendahului fi’il-nya.

()
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(® Apabila didapati (dalam kalimat) fa’il
yang dzhahir, bahwasanya fa’il yang
didahulukan, wajib mentakdirkan fa’il
dhamir mustatir, dan yang
mendahulukan adakalanya menjadi

}a/

mubtada’, contoh: rb
(-'\-j’; : mubtada, %\3 : fi'il, fa’il-nya dhamir

Pl
mustatir takdir-nya o)

@ Dan adakalanya fa’il dengan fi’il yang

terbuang, contoh:
P -0 - w &% P
Ll &S84 52 3518 Sl3)
{5}?\-'9
[dan jika seorang diantara orang-orang

musyrikin itu meminta perlindungan
kepadamu maka lindungilah dia] (fa’il-nya

s %
jo-\,fi’i/ yang dibuang adalah fi’il
setelahnya yaitu : 3’\;.5'.;\, takdirnya:

Bl 55,4200 55 Al B o)

@ karena adatus syarti, (Q\ alat

penjazm) tidak bisa masuk pada
mubtada’

G55 JeG M pB LI 6 ®

i SO U J.C\.aj\j;.:\b" Ca
/:o.} ul%dg;‘i‘ 605 :}

)é‘-c )As-dw))\.c\.e \,a\)@
R [,«fj%i)\ <5 5] Q\j}
oyl 555 (7) {"Jn%u

?

el e jdsy st Sy e




@ Dan diantaranya (fa’il) bahwasanya
fi’il-nya tetap di-mufrad-kan bersama
tatsniyah-nya (fa’il-nya) atau jamak-
nya (fa’il-nya), sebagaimana (fa’il)
yang di-mufrad-kan, seperti
perkataanmu:

» Q\”;M rb [Dua Zaid telah
berd/rl]
S50 fb X
[Beberapa Zaid telah berdiri],

»# Seperti perkataanmu i:; %\3
[Zaid telah berdiri],

» Dan seperti firman Allah Ta’Ala:
{05 J6y g,

f-) -5

* {ij).’.«j\ ;L>)}
[Dan datang (kepada Nabi) orang-
orang yang mengemukaan ‘uzurl],

# (OB G5y
[Dan orang-orang yang zalim itu
berkata],

(5523 J65)

[Dan wanita-wanita berkatal,

@ Dan diantara orang Arab, ada yang
menyertakan kepada fi’il itu tanda
tatsniyah dan jamak, apabila fa’il-nya
berupa tatsniyah atau jamak’, maka
engkau katakan:

2 O\ J}\ 5\ [dua Zaid telah berdiri],

< ° s 0;3‘ \.}A\_g
[beberapa Zaid telah berdiri],

# S 3

[Beberapa Hindun telah berdiri],

()

//)7/,(//41'1(('14({716{/7/ 74/7/ 'a‘zamiyz//aﬁ/
d d7

ij@»ywusw@

DI A6 A
O3RN F65 A

33576 J”*‘ S

o35 J6) - d6s o J6 #

55 () {O5)0a01 255 #
s g2

55500 (A) (O3B J5) #
OB 4l

sy 35500 (74) (3523 JB3)
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@ Dinamakan bahasa orang-orang
akalunil baraghits, karena lafadz
mereka didengar dari sebagian
mereka (akalunil baraghits).

@ Diantaranya (mereka katakan) ini
hadits:

SN el aEdia s 56

@ Yang benar alif, wawu, dan nun itu
adalah huruf-huruf yang menunjukkan
tatsniyah dan jamak dan
bahwasannya fa’il adalah apa yang
setelahnya (fi’il).

@ Dan diantaranya (hukum fa’il)
bahwasannya wajib (diberi tanda)
mu’annats pada fi’il-nya:

»# Ta ta’nits sakinah pada akhir fi’il
madhi,

»# Ta’ mudharaah pada awal f7’il
mudhari, ketika fa’il mu’annats haqiqi
ta’nits.

v contoh: f\ig: &2\ [Hindun telah
berdiri]

8o /‘n:‘;:

v contoh: .A.Ja £y
[Hindun sedang/akan berdiri]

@ Boleh menghilangkan ta’ (tanda
mu’annats), ketika fa’il-nya berupa
mu’annats majazi yang dzhahir (tidak
berupa dhamir mustatir), contoh:

» g;;fﬂ\ éE [matahari telah terbit],
# KN e e r@u 58 535

[Sembahyang mereka di sekitar Baitullah
itu, lain tidak hanyalah siulan dan
tepukan tangan]
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@ I?an hukum.(fa’il) mu.tsanna dan ' E‘; &o; o /"S\j é.iﬂ\ 5 e ;3 @

jamak shahih, seperti hukum (fa’il)

mufrad, maka engkau mengatakan: “’ Q ;’5\ (‘3" C&w
» Q\ 3 °;3\ r\.e [dua Zaid telah berdiri],

SRR
O )9 WA coseg
S SHURHY
[beberapa Zaid telah berdiri],
# L a6 SELL <365 #
[dua muslimah telah berdiri], éw\ g}é@j >

° -~
)fé)w/”\g}&\.;

[beberapa muslimah telah berdiri)

@Adapun (fa’il) yang berupa jamak s 2w sz . i, §° Al é::; u\j @

taksir, maka hukumnya seperti

mu’annats majazi, engkau j}f}j ot fg)'\.;yﬁ\
mengatakan: T
R 722\
[Beberapa laki-laki telah berdiri], cj\.—;.jl\ g}\;@j »
s P - o ~

# JED LB cfu}i@\ %\5} »
[Beberapa laki-laki telah berdiril, M”o\ 6

* 516 Hl

[Beberapa Hindun telah berdiri],

50558 v

[Beberapa Hindun telah berdiri]

@ Diantaranya (hukum fa’il) bahwa g% 21°. o f =
asalnya (fa’il) terletak langsung = M “} \ J.@Y\ O\ \'@M) @
setelah fi’il-nya kemudian disebutkan AP °;,’§\;§_‘,;
maf’ul-nya,

P /c, - : ,o s

# Contoh: {33315 Sl &,55) (") {35505 S &35 52 #

[dan Sulaiman telah mewarisi Daud] ¢ JJ\ 3y g

()
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@ Terkadang mengakhirkan fa’il, dan
mendahulukan maf’ul secara jawazan
(diperbolehkan),

542 Zo-0s 1T .1~ °27.
»# Contoh: {,23)1 55 J1 2\5 05}
[dan sesungguhnya telah datang

kepada kaum Fir’'aun ancaman-
ancaman]

@ Dan wujuban (wajib mendahulukan
maf ul—nya) contoh:

L0 - <

»* {U\),a\ \i122) [harta dan keluarga

kami telah merintangi kami],

»* {’“ -~ \J.»\ L;.li\ 3\)}
[ketika Ibrahim diuji Tuhannyal

@ Terkadang maf’ul mendahulukan fi’il
dan fa’il-nya secara jawazan
(diperbolehkan) contoh'

o )“ /a <. L;:J.;}

[maka sebaglan darl Rasul-rasul itu
mereka dustakan dan sebagian yang
lain mereka bunuh]

@ Dan secara wujuban (wajib
mendahulukan maf’ul dari fi’il dan

fa’il),

# contoh: {(533SC35 4yl &1 CQE}
[maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah
yang manakah yang kamu ingkari?)

@ Karena isim istifham (fg\) selalu

menjadi permulaan kalam

i 125 e 2 5@

(RN G55 JTa\s 385 52 #

z

#0555 ©
a5y 5m (W) {\53\3,4\ GEaE)
{”’ - \J_,\ J.:S\ 3\)} »

5,415 9 (V62)

JA.GMJQJ;A.G_J} '\%12.:.13)
32 a5l el
{u}\i-:-: Figey y-\fu-g;} *

Gy ©
5590 (M) {53555 dl g\ﬁjg\.’e}f
cJ.skC
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BAB MAF’UL YANG TIDAK
DISEBUTKAN FA’ILNYA

@ Na’ibul fa’il adalah isim yang di-rafa’-
kan yang tidak disebutkan
bersamanya fa’il-nya,

@ dan dia menduduki kedudukannya,
maka (isim tersebut) menjadi yang di-
rafa’ setelah (sebelumnya) di-nashab,

@ dan menjadi umdah (pokok kalimat)
yang sebelumnya fudlah (pelengkap)

@ Maka tidak boleh menghapusnya
(Na’ibul fa’il) dan tidak boleh (Na’ibul
fa’il) mendahului fi’il

@ Dan wajib men-ta’nits fi’il, apabila
(Na’ibul fa’il) mu’annats,

» contoh: {\.@j\}b o dledsl \3;}
[Apabila bumi digoncangkan dengan
goncangan (yang dasyat)]

@ Dan wajib tidak menyertakan fi’il yang
bertanda tatsniyah, atau jamak (tetap
mufrad), apabila (Na’ibul fa’il)
mutsanna atau jamak, contoh:

» g\/ °;3\ O j\a [dua Zaid telah dipukul]

O3 6;5\ uﬁ)
[Beberapa Zaid telah dipukul)
@ Dinamakan juga Na’ibul fa’il

(pengganti dari fa’il), dan ini istilah
yang lebih baik dan ringkas

()
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@ Dan fi’il-nya (Na’ibul fa’il) dinamakan:

[fi’il mabni maf’ul],

2. Jyerd) G Jasd

[f/ ‘il mabni majhul]

3. et 28 T el Jaddis
[fi’il yang fa’il-nya tidak disebutkan]

@ Apabila fi’il-nya berupa fi’il madhi,
maka di-dhammah huruf awalnya dan
di-kasrah apa (huruf) sebelum akhir,

@ Dan apabila (fi’il-nya) mudhari, di-
dhammah huruf awalnya dan di-
fathah apa (huruf) sebelum akhir,
contoh:

# 335 & b [Zaid telah dipukul)

» 33; O s s [Zaid sedang/akan
dipukul)

@ Dan apabila fi’il madhi yang diawali ta’

ziadah (tambahan), maka di-
dhammah huruf pertama dan kedua,

»# Contoh: (J.;i - Qﬁi.f

@ Dan apabila (fi’il madhi) yang diawali
dengan hamzah washal, maka di-
dhammah huruf pertama dan ketiga,

» Contoh: d'\‘k-’ CJ';:’:"\
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@ Dan apabila fi’il madhi mu’tal ain (ain
fi’il-nya berupa huruf illat):

1. maka boleh bagimu kasrah fa’-nya (fa’

fi’il-nya), maka ain-nya (ain fi’il)

menjadi ya’, contoh: J.ié, dan /C«'S

2. dan boleh bagimu meng-kasrah
(bacaan isymam) ke suara dhammah,
yaitu mencampur kasrah dengan
sedikit dari suara dhammah

3. dan boleh bagimu men-dhammah fa
(fa’ fi’il), maka ain-nya (ain fi’il)
menjadi wawu’ sakinah (yang di-

sukun), contoh: J_}é ) Ejj

7

@ Na’ibul fa’il terbagi atas 2 bagian,
yaitu:

1. Nca’ibul fa’il isim dzhahir

2. Na’ibul fa’il isim dhamir

@ Na’ibul fa’il isim dzhabhir,
»# contoh: {:;L.:ﬁ\ ig; \35}
[ketika Al-Qur’an dibacal,

// -

» J-v‘ o fo [peribahasa telah dibuat],

5 5283}
[Dan diputuskanlah perkaranyal,

Ry Bl-\ J.a 5} [Terkutuklah orang-

orang yang banyak berdustal,

[Orang -orang yang berdosa dikenal],
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@ Na’ibul fa’il isim dhamir, contoh:

» ES : L.afo danwfodan

seterusnya seperti yang telah
disebutkan (dalam bab isim dhamir),

Akan tetapi fi’il-nya dibangun dengan

f’il majhul

°oL 7 - 207 - N\ % - s o0 ¢
Vet Al Fard ‘L‘?J’o) (o e

Glo. 2 . I

(D55 (R BG oihs i 5]

~0. 7 . -z

CRP) 505 5755 5755 (g5

@ Dan yang dapat menggantikan fa’il
(menjadi na’ibul fa’il) itu salah satu
dari empat perkara, yaitu:

1. Maf’ul bih, seperti yang telah
dijelaskan

2. Dzharaf contoh:

» dwba\ uﬂ.b- [depanmu telah
diduduki],

»#* Hlas /3 sl.«.«o [Berpuasa ramadhan]
3. Jarmajrur contoh:
»* {ee2 °.>$\ 3 Lal, \J5} [dan setelah

mereka sangat menyesali
perbuatannyal),

4. Mashdar, contoh:

» aJo-\) ?t;i:)}éj\ 3 Ca.: .3\.9 [maka
apabila sangkakala ditiup sekali tiup]
»# (dari maf'u/ muthlak)

Bl A555 )5l 3 85 156

@ Tidak menggantikan (fa’il) selain
maf’ul bih bersama adanya (dzharaf,
jar majrur, dan mashdar), pada
umumnya
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@ Apabila fi’il muta’addi memiliki dua
(maf’ul bih), dijadikan yang pertama
dari keduanya sebagai na’ibul fa’il, di-
nashab (maf’ul bih) yang kedua,
contoh:

» \.i.%.: 355 ukc\ [Zaid diberi dirham]

BAB MUBTADA’ KHABAR

@ Mubtada’ adalah isim yang di-rafa’
yang terhindar dari amil-amil yang
ber-lafadz,

@ Mubtada’ ada dua bagian, yaitu:

1. Mubtada’ isim dzhahir

2. Mubtada’ isim dhamir

(® Maka (mubtada’) dhamir itu 1 dan

saudari-saudarinya yang telah
disebutkan dalam bab isim dhamir.

@ Dan (mubtada’) dzhahir itu ada 2,
yaitu:

1. Mubtada’ yang mempunyai khabar

2. Mubtada’ yang mempunyai (lafadz)
yang di-rafa’ yang mencukupi
tempatnya khabar

1. Adapun yang pertama, contoh:
# (& &1} [Allah adalah Tuhanku]

M 0o 8z B g9
* (il ppey
[Muhammad adalah utusan Allah]
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2. Isim fa’il dan isim maf’ul, jika
didahului nafi atau istifham, contoh:

» "i:; ;5\.9\ [apakah Zaid berdiri?],

» g\xjj\ 5\5 & [dua Zaid tidak berdiri],

-8 8 089 ~ /
* QQ\JA.’.“ k.)jj.a.n
[apakah dua Umar telah dipukul?],

_- 5 §os0 - /
* Q\JA.’.M u_)fa.ﬁ
[dua Umar tidak dipukul)

(® Mubtada’ tidak boleh berupa isim
nakirah, kecuali musawwigh (perkara
yang memperbolehkan mubtada’
berupa isim nakirah)

@ Dan musawwigh itu banyak,
diantaranya adalah:

1. Pe-nafian atau istifham yang
mendahului atas isim nakirah,

» contoh: (:;\3 j.;j (o8
[Tidak ada laki-laki yang berdiri]

[Apakah itu tidak duduk]

2. Dan diantaranya (isim nakirah) disifati,

» contoh: {2 JW.Z u;}‘; u’“f" Jfédj}
[Sesungguhnya budak yang mukmin
lebih baik dari pada orang musyrik]

3. Dan diantaranya (isim nakirah) di-
mudhaf-kan,

» contoh: &\&Lfgw&?

[Shalat 5 waktu yang telah diwajibkan
oleh Allah]

O
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4. Dan diantaranya khabar-nya berupa
dzharaf atau jar majrur yang
didahulukan atas nakirah, contoh:

» £ 23.1:.9 [disampingmu ada lelaki],

» @2\5\5\ é [dirumah ada
perempuan],

» Dan contoh firman-Nya : {“ P L_a.dj}
[Pada sisi Kami ada tambahannyal,

b g { [N r.as)La.»\ L§c} [Penglihatan

mereka ditutup]

@ Terkadang mubtada’ itu berupa
mashdar yang di-ta’wili dari :;T dan
fi’il,

» contoh: {;é:jj:u; 0 jua :)\ }
[dan berpuasa lebih baik bagimu], di

ta’wil dengan lafadz:

0% Y Gogz o5 50 5

S =y

@ Dan khabar, adalah bagian yang faidah
(maknanya) dapat sempurna
dengannya bersama mubtada’, khabar
ada 2, yaitu:

1. khabar mufrad dan

2. khabar ghairu mufrad

1. Maka khabar mufrad, contoh:
» r.:_/ 55 [Zaid itu orang yang berdiri]
A s oL
[dua Zaid itu orang yang berdiri]
# 538 5535
[beberapa Zaid itu orang yang berdiri]

» ).>-T 235 [Zaid itu Saudaramu]
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2. Khabar ghairu mufrad:
1) Adakalanya Jumlah ismiyyah, contoh:

&

i‘;/ ’ 558, - /‘o/
* A )M‘)

—_—

[Zaid, budaknya orang yang
bepergian],

» {j{\.—;— O\}S LQ}GE.EJ\ ufutéj} [Dan
pakaian ketakwaan itulah yang paling
baik],

»* {i.—;j ii\\}é J.};} [Katakanlah: “Dia
Allah, Yang Maha Esa”]

2) Adakalanya Jumlah fi’liyyah, contoh:

}a)

o_).: f .,\., > [ayahnya Zaid telah
berdiri)

# (5 1S G gl b

[dan Tuhanmu menCIptakan apa yang
Dia kehendaki dan memiIihnya]

A (G5 L;su@;’

[dan Allah menyemp/tkan dan
melapangkan (rejeki)]

# (AN G5 Ay

[Allah memegang jiwa (orang)]

AA0V e
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3) Sibeh jumlah (serupa jumlah)
e Dzharaf contoh:

»* 2 JJ...(: .X.: > [Zaid disampingmu],

» \:\.'cj_&.:.J\ [Besok bepergian],

‘i a_,S 5} [Sedang
kafilah itu berada di bawah kamu]
@ Jar majrur, contoh:

b g M i.;; [Zaid berada dalam
rumah],

» {;\} i.«i—\j} [dan segala puji bagi
Allah]

@ Dan mengenai dzharaf dan jar majrur,
apabila terletak sebagai khabar,
dengan sesuatu yang dibuang secara

~0 5

wajib, yaitu: 3;@, danM

@ Tidak boleh di-khabar dengan dzharaf
zaman (apabila mubtada’) dari isim
dzat. Maka tidak boleh mengucapkan:

%};J\ i-;j (karena %}gj\ : dzharaf

5o -
zaman, dan 22 : mubtada’ isim dzat)

@ Dan hanya di-khabar dengannya
(dzharaf zaman itu) yang bermakna
(mubtada’ bukan isim dzat), contoh:

» %};J\ %}faﬁ\ [Puasa hari ini], dan
» \f\;’:j}.ﬂ\ [Besok bepergian],

@ seperti perkataan sebagian orang

arab: J3%e j)@\ ﬂ.;h\
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@ Khabar itu boleh berjumlah/berbilang,

)o/

# contoh: je\& wK
[Zaid itu juru tulis dan ah// sya’ir],
58015 ) 5591 5580 585
{((M) S LJ Jis (Vo) i\imj\

@ Dan terkadang (khabar) mendahului
mubtada’
1. jawazan (tidak wajib), contoh:

» i;j)\jj\ Q3 [Zaid didalam rumah], dan
2. wujuban (wajib), contoh:

» 9333 u.:\ [Zaid dimana?],
* 55 35 A Lu\ [hanya disisimu Zaid],

b g {\.a\.:é\ ;.)}LS Jé r\} [Ataukah hati
mereka terkunci?],
»* 3.;3 LA Q [Seorang laki-laki di

rumah]

@ Terkadang dibuang setiap dari
mubtada’ dan khabar secara jawazan
(tidak wajib), contoh:

: ji.i 203 r)Lq} [Salaamun

(salam), orang-orang yang belum
dikenalnyal

aslinya: %}3 (iij\ %335 EBLU
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@ Dan wajib dibuang khabar
1. setelah \?}S, contoh:

2 {Geta K m‘ N

[kalau tidaklah karena kamu, tentulah
kami menjadi orang-orang yang

beriman], aslinya: ojs}‘;}} ;..i.n:\ Yj)

[Seandainya kalian tidak ada]

/

2. Dan setelah gasam yang shahih,
L0807 0 .

contoh:
{05600 r-ea W‘ | 35350

[Demi umurmu (Muhammad),
Sesungguhnya mereka terombang-
ambing di dalam kemabukan
(kesesatan)]

3. Dan setelah wawu ma’iyyah, contoh:

@ujéuo;é

[Setiap orang yang membuat sesuatu dan

perkara yang dibuat selalu bersamaan],

Aslinya: ijfz} E.:o \.Aj @\fo ﬁ

4. Dan sebelum haal yang tidak bisa
menjadi khabar, contoh:

» \f.;b \333 d j\o [Pukulanku terhadap

Zaid ketika ia berdiri],
Aslinya: \:;Lg C)g \3\ 333 dj\o

BAB AMIL-AMIL YANG MASUK
PADA TARKIB MUBTADA’ DAN
KHABAR

@ Dan dinamakan “annawasikh” dan

“nawasikhul ibtida” (Penghapus dan

penghapus mubtada’).

()

//]7/,(/4141('1711116{// 7//7/ '«(‘mmiyyaﬁ/
b 79

ABis 450
1% c\jjj 385

£y (1) {Gheys BT 2203y

9 zZ -
°
Z 02050~ 05

5555 (ST gl

@@5\ A I
J.i« ”?;_?jj.lﬂ}f

z 08,07 0

{O_}G-W

-
3

JiEd Je 238 g el &
A

3 ol 3 55 @



@ Amil nawasikh ada 3 jenis, yaitu:
1. Apa (amil) yang me-rafa’ mubtada’,
dan me-nashab khabar, yaitu:

» C)g dan saudari-saudarinya
»# Huruf yang dirupakan dengan ul.i\j,
»# Afalul mugarabah

2. Apa (amil) yang me-nashab mubtada’

dan me-rafa’ khabar, yaitu:

»# &\ dan saudari-saudarinya,

# N linafyil jinsi

3. Apa (amil) yang me-nashab mubtada’

dan khabar, yaitu:
» &E dan saudari-saudarinya

Fasal tentang 5K dan

Saudari-saudarinya

@ Adapun C)g (kaana) dan saudari-

saudarinya:

»# Sesungguhnya dia me-rafa’ mubtada’

karena diserupakan dengan fa’il, dan
dinamakan dengan isim-nya (isim
kaana), dan

»# me-nashab khabar, karena
diserupakan dengan maf’ul bih, dan
dinamakan khabar-nya. (khabar
khaana)

O
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Fi’il-fi’il ini terbagi menjadi 3, yaitu:
1. Apayang beramal amalan ini, tanpa

P

syarat, yaitu: O, st.a\ CMa JL
&G, 55, s,

» contoh: {LM.—>-) JYv-I= ; QK)}
[Dan adalah Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang],

s
0S80 ~ 0 (%

A {015 als, 2050
[Lalu menjadilah kamu karena nikmat
Allah, Orang-orang yang bersaudaral,

b GR W} [Mereka itu tidak
samal,

» {\J}Ljs i.é.;) JE} [Wajahnya menjadi
hitam (merah padam)]

2. Apa yang beramal dengan amalan ini,
dengan syarat didahului pe-nafi-an
atau nahi atau do’a, yaitu ada empat :

S -0

db, ua.e CJ"’ dan ¢,
»# contoh: {(naliZ [))3\;; \Jj } [Tetapi

mereka senantiasa berselisih
pendapat],

# (HSE le /’a u)} [Kami tidak

akan men/nggalkannya (dan) tetap
menyembahnya (patung anak sapi)]

»# Dan perkataan penyair:

Jf J )J""‘"’C
’”JM”C.L.\; yJ\

»# Dan perkataannya:

I e ez g Y
shall ellesz Y 35 V5
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3. Apayang beramal amalan ini dengan

syarat didahului \s masdariyyah
dzharafiyyah, yaitu-
» rb contoh: Us EL3 G,

® 4 ini dinamakan \s mashdariyyah,
karena dapat (%\3) di-takdir-kan

dengan mashdar yaitu lafadz %\jﬁ\

(idhafah-kan dhamir saat menjadi fi’il)
dan dinamakan dzharafiyyah, karena

(\%) menggantikan dzharaf yaitu iiij\

@ Dibolehkan pada Khabar fi’il-fi’il ini
(C’)g dan saudari-saudarinya): itu

boleh berada diantaranya (C‘)g dan

saudari-saudarinya) dan isim-nya
(ditengah),

» contoh: fa;w\.bug}

{Qﬁfg}ﬂ\ [dan Kami selalu

berkewajiban menolong orang-orang
yang beriman]

»# Perkataan penyair:

*053/,\\2—& /a‘ */// ‘1\ -
a5 be L %uﬁy
o/‘/ kc _ 017

i 2 ;

® Dan dibolehkan khabar-khabar

mereka mendahului (f)g dan saudari-

saudarinya) kecuali UL.”J dan %\3,
seperti perkataanmu:

» i;j S8 Qe (zaid orang yang alim]

,b}f:g;\;;j\ \:\;j;;;u:é;@\j ¥
VR ,\AJ\ 5
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@ Untuk tashrif-tahsrif-nya fi'il-fi’il ini
(C)g dan saudari-saudarinya) : dari fi’il
mudhari, fi’il amar, mashdar, dan isim
fa’il, apa yang dimiliki oleh madhi-nya
berupa amalan: itu juga bisa beramal
seperti halnya fi’il madhi-nya,

0fe s .~

» contoh: {u}x‘ﬁ I$5e=0 6>}

[Sehingga mereka semua beriman],

»* 5 e 15 ; ljadilah kamu batu]

@ Dan digunakan fi’il-fi’il ini tammah,
artinya tidak membutuhkan khabar,
contoh:

o3 of fiz oo )
» g‘...iijz &8 O)5 [dan apabila (orang
yang berhutang itu) terjadi kesulitan]

artinya J.@:- Q\ Jw-cjb J-:a-;- f)l),

# Croy Oyid Gl Al SlelS
z 08
QM
[maka bertasbihlah kepada Allah diwaktu
kamu berada dipetang hari dan waktu
berada diwaktu subuh]
Aslinya,

‘G‘TGHG a!/‘ ° /e
A IS TUY }33&12-)

® Kecuali tiga, yaitu: JB, 55:3, dan ul;d,
Adapun tiga fi’il ini selalu berlaku nagis
(butuh khabar, bukan fi’il tammah)

O)
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@ Khusus untuk C)g adalah boleh

diperlakukan ziadah (hanya
tambahan), dengan syarat berupa fi’il
madhi dan menjadi sisipan kalam
(berada diantara dua kata yang saling
membutuhkan dan tidak boleh
dipisahkan) contoh:

A 355 PRI Y
[betapa tampannya Zaid],
(dalam contoh ini 5K tidak beramal

dan tidak bermakna karena status
Ziadah)

@ dan terkhusus (C}g) juga adalah boleh

dibuang bersama isim-nya dan tetap
khabar-nya, dan itu banyak terjadi

setelah}j dan :); syartiyyah

(bermakna syarat), seperti sabda
Rasullullah:

# 45s (e WS 5 ot

[carilah, walaupun cincin dari besi]

Go 7 7 (ze < 4 ow

w,—ud; ; \J"; u\)

[semua manusia akan dibalas atas
perbuatannya yang dilakukan, apabila
amalnya baik, maka akan dibalas dengan
kebaikan pula, dan apabila amalnya
buruk, maka akan dibalas dengan
keburukan pula)

O b ‘\4,3\4))\3; 0K =250

3 O5&=5 &l 2l Lal, 5388
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1355 Gasl SE L #
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@ dan terkhusus (C)g) juga, boleh

dibuang nun-nya ketika zighat
mudhari’ yang di-jazm, apabila
setelahnya tidak ada sukun (huruf
yang mati) dan tidak ada dhamir
muttasil, contoh:

o {Gs 3105
[Aku bukan seorang pezina!]
A {5ed & K5}

[Janganlah kamu bersempit dada]

z
z
Y

# (555 S\3} ika ada kebaikan

sebesar semut budak]

Fasal Tentang Huruf-huruf Yang
Diserupakan dengan ui..j

@ Adapun huruf-huruf yang diserupakan
(maknanya nafi) dengan ufwj ada 4,

vaitu: s, Y, Qi, dan &Y

(® Adapun \s beramal seperti amalnya

L};J menurut ulama’ ahli Hijaz
dengan syarat:

1. Tidak bersama dengan C)L

2. Khabar-nya tidak bersama dengan \!E

w

Khabar-nya tidak mendahului isim-nya
4. Ma’mul-nya khabar tidak mendahului
isim-nya, kecuali ma’mul tersebut
berupa dzharaf/jar majrur, maka
boleh mendahului.

()
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@ Maka (\5) yang memenuhi syarat,

»# contohnya: L.a:\:a j:aj\.A

[Zaid bukan orang yang berangkat],
@ Dan seperti firman Allah Ta’Ala:

z <~

#* {175 \3& \&} [Ini bukanlah manusia),
* (ol 0

[isteri mereka itu bukanlah ibu
merekal,

@ Apabila () bersama dengan :;L maka

batal amal-nya (tidak beramal),
contoh:

»* r.s 515 i.oaj Q\ V9
[Zaid bukanlah orang yang berdiri]

@ Begitu juga amal-nya \s menjadi batal

ketika khabar-nya bersamaan dengan

Y\ contoh:

»* {d”/ .,\.::ébj} [Dan

Muhammad hanyalah seorang Rasull

@ Demikian juga apabila khabar-nya

mendahului isim-nya (batal amal-nya),

»# contoh: A:;;;ﬁ_

@ Atau ma’mul khabar yang mendahului
(isim-nya), dan bukan dzharaf atau jar
majrur, contoh:

# IST555 ek

@ Apabila berupa dzharaf (atau jar
majrur), contoh:

s 5 Aie
»# Maka tidak batal amal-nya
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@ Adapun ulama’ Bani Tamim tidak
mengamalkannya () meskipun

memenuhi syarat.

(® Adapun N maka beramal amalan

ui;djuga menurut ulama ahli Hijaz
dengan syarat-syarat yang ditetapkan
pada \%, dan ditambah satu syarat

yang lain, yaitu: isim dan khabar-nya
harus berupa isim nakirah, contoh:

# & 158 145 Y (Tidak ada lelaki

yang lebih utama daripada kamu],
dan

»# Kebanyakan (\2?) beramal dalam sya’ir

@ Adapun Q; nafi itu beramal seperti
amalnya u:ij menurut ahlil ‘aliyah
dengan syarat yang telah disebutkan
pada 5, sama isim-nya (él) berupa
isim ma’rifat atau nakirah, contoh:

#5655 &) [Zaid tidak berdiri]

»# Dan dldengar darl ucapan mereka

»* 3 '\.’J\.s Y\ .x.>- \;:\.; j..;\ Ql

@ Adapun &N maka beramal seperti
amalnya u:‘:‘j dengan syarat isim dan

khabar-nya berlafadz f;;}\, dan isim
atau khabar-nya dibuang
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@ Dan kebanyakan yang dibuang adalah 2o L 35\ L;l_; auj\/

isim-nya, contoh: = - = @
2 { oS G égj \}3\:.;} [mereka {02lis G SY5 15505} #

meminta tolong padahal (waktu itu) O :}i_;_\ 2] 'CS\ (Los (v)

= U2 =G )

bukanlah saat untuk lari melepaskan

diril, aslinya: ;175 G Gad) wa:j ‘.2‘)‘9
@ Dan dibaca: %.SJ'%_} @
# {o\s B EN3) s -

e {uo\w Yj} *
Dengan membuang khabarnya C)Y, o 3on

37\ Zo s0 oy
aslinya: g Lo ,1 78 Cp> | jon 2o L3 _oT o
o8 e )15 W 5 e mj N

Fasal Tentang Af’alul Muqarabah “”\_;_:)\ d\,,_g\ 3 M

@ Adapun Af’alul Muqarabah itu terbagi :FL:j 53)1.: u% W/\_g_ﬁ\ J\-’j \.j} @
menjadi 3 bagian, yaitu: .

1. Apa (Fi’il) yang diletakkan untuk Ao Uy,\ﬂ Al

) ) :

menunjukkan makna “qurbil khabar” jb j; & C:p
(dekatnya khabar), yaitu: 3§, C):s, ‘\'“J"‘”S) ‘\JM ‘quj €
dengan di-fathah ra dan kasrah, dan L_)u.u)\) \ é«.ﬁ\)
G5,

2. Dan apa (Fi’il) yang diletakkan
(dicetak) untuk menunjukkan

(omE :3&3}\ 5] éctp} %5 .«

makna”raja’il khabar” (diharapkan 312\ (S
khabar), yaitu: A= (525
( S"/'J/ 7’ 6‘};1 @ay ':’ \I
3. Fi’il yang diletakkan (dicetak) untuk \ d ,\,U se
Ay
menunjukkan makna “syuru” f) & J'“J L}C ! Coj J
(melangkah ke suatu pekerjaan) Sl

# yaitu: 3ab, 3l&, \.“.s\ .x.>-\ dand.’o- J;-;- _;_,.\ \.@\ £E5egak 2 yof
~ (4 )C )‘ )6



@ Fi’il-fi’il ini (af’alul mugarabah)
beramal amalan C)g, maka me-rafa’

mubtada’ dan me-nashab khabar,
hanyasaja khabar-nya wajib berupa
f’il mudhari yang diakhirkan darinya
dan me-rafa’ dhamir isim-nya
kebanyakannya

@ Wajib (fi’il mudhari) disambung
dengan &T jika fi’il ;> dan éj}l;\,

8o

» contoh: Ué.? :)TJ\.:) S~
[Semoga Zaid berdiri],

# L8 AT e A

[Semoga langit menurunkan hujan]

@ Wajib kosong dari :)T setelah fiil-fi'il

yang menunjukkan makna “syuru”,
»# contoh:

[dan mulailah keduanya

menutupinya],

@ Kebanyakan pada khabar-nya 6:&:

dan &L&5! itu bersambung dengan 3,

' contoh: {all ab Sl d 235
[Mudah-mudahan Allah akan
mendatangkan kemenangan (kepada
Tasul—Nya)]

80 2k 5 day

[Dla akan jatuh kedalamnya]

()
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@ Dan kebanyakan pada khabar-nya
3§ dan C);s itu kosong dari,

» contoh: { }\.;.;;\)>KU) Fy~ ey

[Dan hampir saja mereka tidak
melaksanakan perintah itu],

# J6 G "S558 35 e IHIOF
SN SATS A

X Fasal

@ Adapun Sl dan saudari-saudarinya

me-nashab mubtada’ dan menamakan
isim-nya, dan me-rafa khabar, dan
dinamakan khabar-nya.

@ Dan dia terdapat 6 huruf:
1. f);, dan

2. f’)‘, Kedua huruf ini bermakna untuk

menguatkan penyandaran (khabar
kepada isim), dan me-nafi-kan
keraguan darinya,

» contoh: {r“i))‘}’ bl Qb}
[Sesungguhnya Allah adalah dzat yang
maha pengampun Lagi Maha
mengasih],

# (34155 Do 5L a3y

[Demikianlah, karena sesungguhnya
Allah, Dialah yang hak]

/5/

3. Q\S yang bermakna tasybih (untuk
menyerupakan) yang dikuatkan,
»# contoh: i;\ \.:\.33 C)\f

[Sungguh Zaid seperti singa
(keberanian/bau mulutnya)]

S et 055 o8 3 K@
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4. :‘)/53, yang bermakna istidrak

(mengikutkan kalam setelahnya, me-
nafi-kan apa yang disangka tetap, atau
menetapkan apa yang disangka nafi),

f}s” 3 )o,

» contoh: J.&- 5 t

[Zaid pemberani (hartanya), tetapi
pelit]

é,QJ, yang bermakna tamanni
(berangan-angan),
S - ~ -3y - o1
»# contoh: x5le OUAN EL)

[Seandainya masa muda kembali)

6. Jﬂ, yang bermakna tarajji
(mengharap sesuatu yang diinginkan),
»# contoh: r.»b 03 JAJ

[Semoga Zaid datang],

»# atau bermakna tawakkuk (mengharap
sesuatu yang tidak diinginkan),
contoh:

g

# G 1ae 4

[Jangan-jangan Umar binasa)

® Khabar huruf-huruf ini tidak pernah
mendahului atasnya (Si dan saudari-
saudarinya), dan tidak pula (khabar-
nya) ditengah antaranya (f)l dan

saudari-saudarinya) dan isim-nya,
kecuali khabar-nya berupa dzharaf
atau jar majrur,

» contoh: {Xj\éj \:::56 31}

[Karena sesungguhnya pada sisi Kami
ada belenggu-belenggu yang berat],

» 5}«5.3 é\és @ f)l [Sesungguhnya pada

yang demikian itu terdapat pelajaran]

()
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@ Dan ditetapkan f}i (Hamzah-nya) di-

kasrah ketika:
1. Pada permulaan (kalam), contoh:

» iLﬂjS\ Gl [Sesungguhnya Kami telah

menurunkannya (Al-Qur’an)]

2. Setelah Y| yang diawal kalam, contoh:

# {Lgle 35 Y 25 &)Y
[Ingatlah, sesungguhnya wali-wali
Allah itu, tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hari]

3. Setelah é.;;-, contoh:

#5135 8 dis G5 Ak
telah duduk, dimanapun Zaid duduk]

4. Setelah gasam, contoh:

# 0BT 6 () G STy o)
{(v)

[Haa Mim, Demi Kitab (Al-Qur’an)
yang jelas, Sesungguhnya Kami
menurunkannyal

5. Setelah (kata) gaul, contoh:
» {fﬁu\ e L;l J&y 1Berkata Isa:
“Sesungguhnya aku ini hamba Allah”]

6. Ketika kemasukkan lam pada khabar-
nya, contoh:

z o 5 o5 1 -2 o~ s
A5 IGE A A5 e,b;r,.\g’ > 415}

{Opa80 Grasidl)

[Dan Allah mengetahui bahwa
Sesungguhnya engkau adalah utusan
Allah dan Allah menyaksikan bahwa
sesungguhnya orang-orang munafik

itu benar-benar orang pendustal
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@ Dan ditetapkan 5\ (Hamzah-nya)

dibaca fathah ketika:
1. Menempatl tempatnyafa ’il, contoh:

[Dan apakah tidak cukup bagi mereka
bahwasanya Kami telah menurunkan]

2. Menempati tempatnya na’ibul fa’il,
contoh:

- F
A G SR & d) 5 15
[Katakanlah (hai Muhammad): “Telah
diwahyukan kepadamu bahwasanya:
sekumpulan jin telah mendengarkan
(bacaan)”]

3. Menempati tempatnya maf’ul,
contoh:

» {mursﬂi TP Y5

[Kamu semua tidak merasa takut
karena telah menyekutukan Allah]

4. Menempati tempatnya mubtada’,
contoh:

# (el 5

[Dan d/antara tanda—tanda—Nya
(adalah) bahwa kamu lihat bumi
kering dan gersang]

5. Kemasukkan hurufjar contoh:

b g {é.’;\jlb Y QL: B\N!

[yang demikian itu, karena
sesungguhnya Allah, Dialah yang haq]
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(® Dan dibolehkan 2 perkara (Sl /ST): Q\J’_;S!\S}Z.) ®
1. Setelah fa’ jaza’ (fa’ jawab), contoh: 5ok ‘;\JA_\ KRR
/:55;»/// zo 8 o 2 [ )
fub 55\.4.4-\:-}«?&:.&&9&} ’\j“i;‘j” \/Q}O) .
= f\'éé‘f“r‘%‘*‘&‘;u”
{ra?))f-c“bdm)w‘-’u—‘ 5011 38
[Barangsiapa yang berbuat kejahatan g
di antara kamu lantaran kejahilan, ¢ rwy 5y e (Oi)

kemudian ia bertaubat setelah
mengerjakannya dan mengadakan
perbaikan, maka sesungguh-nya Allah
Maha Pengampun Lagi Maha

Penyayang]

2. Setelah \3; bermakna tiba-tiba, ”‘\.‘znj\ \>\ 5y S

»# contoh: ?;;\.9 \355 C)\ bb Coi> «3\6 103 35 ST \3§ o }4-
[Aku telah keluar, tiba-tiba Zaid
berdiri)

3. Demikian apabila pada posisi ta’lil *12E)) . 5l @ :g,

}N\,.,J S Ay

(menjadi sebab sebelumnya), Cajp ) > Jﬁu\é J

» contoh: {é;e-j)\jﬂ\}é a3) 53;:3.3} f—:—?‘)‘}m)‘” | :}é‘j‘:} A
[Kami dahulu menyembgh—Nya, 3 j’u\ 5y s (q A)
karena sesungguhnya Dialah yang , )
melimpahkan kebaikan lagi Maha &l i;,ﬁj\j NS ) (ZS":! »
Penyayang] i

#» U A5 3 ) ad
[Kami menjawabmu (Ya Allah), karena

Segala Pujian dan Kenikmatan milik-
Mu]



@ Lam Ibtida’ masuk setelah z)l yang di-

kasrah pada 4 perkara, yaitu:

1. Pada Khabar-nya dengan syarat
(khabar-nya) diakhirkan dan
mustbatan (tidak diawali oleh pe-nafi-
an), contoh:

# il :} f:j é)jj f)l [Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksa-Nya]
fo & 807 1/ 3%

* (""3) _)_,.G.’J A.s;j

[Dan sesungguhnya Dia adalah Maha
Pengampun Lagi Maha Penyayang]

2. Pada Isim-nya (f’);) dengan syarat
diakhirkan dari khabar, contoh:
£ iz Z.o 1“5 . @
# L J3Y ) G5 3 &)
[Sesungguhnya pada yang demikian
itu terdapat pelajaran]

3. Pada Dhamir fasl (dhamir yang
memisah antara isim dan khabar-nya
), contoh:

# (G a3 by

[Sesungguhnya ini adalah kisah yang
benar]

4. Pada Ma’mul-nya khabar, dengan
syarat mendahului khabar-nya,
contoh:

» z))\fo goes \3.::3 Si [Sesungguhnya

Zaid adalah orang yang memukul)

()
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@ \& ziadah (s tambahan) bertemu

dengan huruf-huruf ini (Si dan

saudari-saudarinya), maka batal
amalnya (tidak beramal), contoh:

» { =15 ﬁ\ \\.u\} [Sesungguhnya
Allah Tuhan Yang Maha Esal),

o = TR N
{i.—;-\j [Katakanlah: “Sesungguhnya

yang diwahyukan kepadaku adalah:
Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan
Yang Esa”),

» (“" ER \.u\f [Sesungguhnya Zaid
seperti orang berdiri)

56 555\
[tetapi Zaid orang yang berdir]

b g r)b 555 sl I

[Semoga Zaid orang yang berdiri]

@ Kecuali é\:] boleh padanya dua
perkara (beramal dan tidak),

» contoh: r;\.a 1335 \.l.:ij
[Semoga Zaid berdiri],

Vv lafadz i:a; dengan nashab, dan rafa’-

nya

® Dpan E)L yang di-kasrah boleh

diringankan (tanpa tasydid: f)l), maka
kebanyakan tidak beramal,
» contoh: {‘ﬁ_g\.; \.@.;.11: 3 u,;.:; :K :;l}

[Setiap orang pasti ada penjaganyal
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@ Dan sedikit amallnya, contoh:

A LESIIR A,

»# Pada bacaan orang yang meringankan
f); (dibaca QD dan \3 (dibaca \J)pada

kedua ayat tersebut, wajib lam pada
khabar-nya apabila tidak diamalkan.

® Ketika f)\ diringankan (dibaca Hl)
tetap amalannya, akan tetapi wajib:
»# Isim-nya berupa dhamir sya’an yang
dibuang,
»# Khabar-nya berupa jumlah,
3 o £ _
» contoh: {:))i;; Ol (Zé.c}

[Dia mengetahui bahwa akan ada]

@ Ketika SK diringankan (dibaca QK)

tetap amalannya dan boleh
dihilangkan isim-nya dan boleh

disebutkan, seperti perkataan penyair:

#0615 ) e B 08

Datang dalam riwayat lain:

12 T o o/?:,u/a
# A5 d) e B

P
£~

® Ketika :,%:3 diringankan (dibaca

-

&/&J), maka wajib di-ihmal-kan (tidak

beramal)

% Fasal

()
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@ Adapun N linafyil jinsi (yang me-ndfi-

kan jenis), yaitu laa yang me-nafi-kan
seluruh jenisnya secara menyeluruh
tiada satupun yang tersisa

@ N linafyil jinsi beramal seperti

amalnya Oy}, yaitu me-nashab-kan isim

dan me-rafa’-kan khabar-nya, dengan
syarat:

1. Isim dan khabar-nya harus berupa isim
nakirah

2. Isim-nya bersambung dengannya (Y

dan isim-nya tidak dipisah dengan
lafadz yang lain)

@ Apabila isim-nya berupa mudhaf atau
serupa mudhaf, maka dihukumi
mu’rab (tidak mabni) dan di-nashab-
kan,

po,.bz ° _ _ ~
»# contoh: &?)—}2&.5 P.\.g— ColoY

[Tidak ada orang yang berilmu yang
hidup terhinal,

e R
[Tidak ada pendaki gunung yang
hadir]

@ Dan yang diserupakan dengan mudhaf
adalah lafadz yang bersambung
dengan lafadz lain yang
menyempurnakan maknanya.

@ Ketika isim-nya N linafyil jinsi berupa

mufrad, maka di mabni-kan sesuai
tanda nashab-nya, seandainya isim
tersebut mu’rab.
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@ Yang dimaksud mufrad dalam bab g

linafyil jinsi dan bab nida’ adalah
lafadz yang tidak berupa jumlah,
walaupun berupa tatsniyah atau
jamak.

@ Apabila isim-nya N linafyil jinsi berupa

isim mufrad atau jamak taksir, maka
di-mabni-kan fathah,

# contoh: ola | P
[Tidak ada laki-laki yang datang],
w550\ 3\;- ) N [Tidak ada beberapa
laki-laki yang datang]

@ Dan apabila isim-nya N linafyil jinsi

berupa isim mutsanna atau jamak
mudzakkar salim, maka di-mabni-kan

7

ya,
»# contoh: 2\53\ é(’n.}o-“ ’3 N
[Tidak ada dua laki-laki di dalam rumah]
0 3 w20 %
[Tidak ada orang-orang yang berdiri
didalam pasar]

@ Dan apabila berupa jamak muannats
salim, maka di-mabni-kan kasrah,

# contoh: Slmo\s olis Y
e =
[Tidak ada beberapa wanita muslimah

yang datang],
»# dan terkadang di-mabni-kan fathah.

@ Ketika Y berulang
»# contoh 5;3 N5 Jj;- N maka isim

nakirah yang pertama (J};) boleh di-

fathah (tanpa tanwin) dan rafa’

()
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® Apabila isim nakirah yang pertama
(J};) di-fathah, maka isim nakirah

yang kedua (§;§) boleh wajah tiga,

yaitu: fathah (tanpa tanwin), nashab,
dan rafa’

@ Dan apabila isim nakirah yang
pertama (J};-) dibaca rafa’, maka

isim nakirah yang kedua (i}’;) boleh

wajah dua, yaitu: rafa’ dan fathah
(tanpa tanwin)

@ Ketika ada lafadz yang di-athaf-kan
pada isim-nya , maka isim nakirah
yang pertama wajib di-fathah dan isin
nakirah yang kedua boleh dua wajah,
yaitu: rafa’ dan nashab, Contoh:

)(:;_’33‘ j.->-§!

atau boleh

)(;;_";34 ?Y

@ Apabila isim-nya N disifati dengan

sifat yang mufrad (tidak berupa
mudhaf/ serupa mudhaf) dan antara
na’at dan man’ut-nya tidak ada
pemisah, maka na’at-nya boleh wajah
tiga, yaitu: fathah (tanpa tanwin),
nashab, dan rafa’
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® Apabila antara na’at dan man’ut-nya
ada pemisah atau na’at-nya tidak
berupa mufrad, maka na’at boleh
wajah dua, yaitu: rafa’ dan nashab,
Contoh:

* 55 I 35N
Boleh dibaca

&5 s Ja5 Y
# s s s Ja5 Y
Boleh dibaca:

Sols e W 1559

@ Ketika khabar-nya 3] tidak diketahui,

maka wajib disebutkan, seperti
contoh-contoh yang sudah
disebutkan, dan seperti sabda
Rasulullah:

2 L’),g}z.:‘j 350N [Tidak ada

seorang yang lebih pecemburu dari
Allah]

(® Dan ketika khabar-nya Yj sudah

maklum, maka yang paling banyak
dibuang,

»# contoh:
CHER AN - AP ®
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@ Ketika XI masuk pada isim ma’rifat, &Ej @;J;.: &6 XI i\l—;S :)L; @
atau antara Y dan isim-nya ada el 555 &5 J..a.é u&) e
pemisah, maka N tidak boleh (V9 8) [Ca5]5 c\.@J\.u:\ S A cJ.‘o\.e
diamalkan, dan lafadz sesudahnya di- \”” g% Y

’ a3l e Bias
rafa’ menjadi mubtada’ dan khabar »jj ‘J\}) e éc
mubtada’, dan N wajib diulang, ¢ /j\jbj

)fcontohjf.cyjc)\.ﬂ\gg”'\? c)j.:.&Y3¢)\f\§\g.u \?jﬁ-)f
ZI:,ZI;, ]ada Zaid dan Umar didalam °\ J_A\ y} . J—"')) L} ’3 »

#8505 025 Y
[Tidak ada laki-laki dan perempuan
didalam rumah]

el e el £ 2

® Adapun 55 dan saudara-saudaranya 35 j.;.)f \.@jge L@f\};jj 55 \.ﬁj Q)
itu setelah menyebutkan fa’il-nya 4 < \/:U"S\ T \’] \fe \fu* ‘|
masuk pada mubtada’ dan khabar, ‘J";) £ Jc g

maka :,E me-nashab-kan mubtada’ L@ g ° s N\ Jc \.l.éim.e

dan khabar, yang kemudian menjadi
maf’ul-nya



INutamivmmat, AL y/g/'u,f‘zamu'(/gm A

@ Adapun itu ada dua macam, yaitu: u°’] ZOS\ }\;j \;;i;j ) b
Yang pertama: af’alul qulub, yaitu ada > J > @) @

14: Lo bz s d’)
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2. w, - P
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3. &.L&-, o1 g o s ex
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10. Cb,

\.i.S: Zo. ) c/r 3;-

in’;\) L5’:.ﬂ\ \.w.\\d“’
”°\ J_J\\.A\;\)\a-\.»)]cJ” S
pHE

-

(=)



%tﬂl/?c(,//aﬁ 5/,(,/’1/( 10 y/{m

() 13253 53 (»23‘} RGP
ol sy { (V) 3551555
LN U555 #

) - ks G2l Uk s2e5) #
[55 55 G 2l

u,m:zz:,,w\ | Jass) S 455
5,90 (18) {GG) oA e b

e\l Jﬁ) 2,55

R ,&W“ fed s
[olde ps by el 551
AN

Gl 3 ales E i sle G
[l g &y 3 130 T

555 4




® Apabila
» f}ﬁmaknanya (curiga)

» Lgt maknanya (melihat)

» 6./\.3 maknanya (mengetahui)

» 1055 CA:.E [Saya mencurigai Zaid)
» \.:\33 w\)) [Saya melihat Zaid]

» ﬁw\ ELJe [Saya mengetahui

masalah]
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@ Yang kedua dari adalah af’alut tasyir,
yaitu seperti:

1. J.;.;-,contoh:
* {15555 26 s

2. 3;3, contoh:

z ?’ 05 |- o . ° <o W;/
[I\/lengemba/ikan kamu kepada
kekafiran setelah kamu beriman)

3. 3Z\, contoh:
# (s Sl 514 3&15)

[Dan Allah mengambil Ibrahim
menjadi kesayangan-Nya)

4. }i.é:, contoh:
# 532 GBI &SRS
[Aku menjadikan tanah]

5. C.&), contoh:

# 3155 4 b

@ Ketahuilah! Bahsawannya fi’il-fi’il ini
S.E dan saudara-saudaranya
mempunyai tiga hukum:

1. Hukum yang pertama adalah i’mal

(beramal), hukum ini adalah hukum
asal (asli) dan bisa berlaku pada

semua :)L dan saudara-saudaranya

i

2 RPW N FHEHIFSEC

)5 S

‘12\) s

o b

Chy .0

(5555 2 alasay (JES Al J6
OB 2l 5, 40 (FF)

235 (e 155555 ) é ’ww
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2. Hukum yang kedua adalah ilgha’ (tidak
beramal) secara lafdhan dan takdiran.
Hukum ini terjadi dikarenakan

lemahnya amil (SE dan saudara-

saudaranya) sebab berada ditengah
(antara mubtada’ dan khabar) atau
diakhir (setelah mubtada’ dan
khabar), contoh:

@ Adapun jlgha’ itu hukumnya boleh,
tidak wajib. Meng-ilgha’-kan amil (Sﬁ

dan saudara-saudaranya) yang berada
diakhir (jatuh setelah mubtada’ dan
khabar) itu lebih kuat (lebih bagus)
daripada mengamalkannya, dan
meng-ilgha’-kan amil yang berada
ditengah (antara mubtada’ dan
khabar)itu hukumnya sebaliknya

meng-ilgha’-kan amil (Sﬁ dan

saudara-saudaranya) yang berada
diakhir (lebih bagus/kuat diamalkan)

3. Hukum yang ketiga adalah ta’lik, yaitu
membatalkan amalnya amil (SE dan

saudara-saudaranya) dalam segi
lafadz-nya saja tidak mahal-nya,
hukum ta’lik ini bisa terjadi
dikarenakan setelah amil ada huruf
yang harus menjadi awal kalam, yaitu:

P

1) g-‘./m:ﬁ\ éY,

-

»# contoh: r.s\.a ”JJ EE

[Aku menyangka sesungguhnya Zaid
orang yang berdiri)
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3)

4)

5)

6)

5 _ _
SO,

contoh: {Qj,a.k.: s

[Engkau (Ibrahim) pastl tahu bahwa
(berhala-berhala) itu tidak dapat
berbicaral]

Ay,
contoh:)j.i.c 3!’ ;;3 ES Y g:.iJé

[Aku tahu Zaid dan Umar tldaklah
orang yang berdiri]

3 -~ ]
L3 ),

contoh: ;;\.9 333 Sledde
[Saya tahu sesungguhnya Zaid orang
yang berdiri)

rt@l&\i\’ A

Go ~ o

contoh: ¢4 . r\ I~ 6 i\:j\ cale
[Saya tahu, apakah Zaid dan Umar
orang yang berdiri?]

Salah satu dari ma’mul-nya amil
berupa istifham
contoh: ?3}:\ ;..é: e

[Saya tahu, siapakah bapakmu di
antara mereka?]

@ Ta’lik ini hukumnya wajib ketika

ditemukan salah satu dari perkara-
perkara yang menyebabkan ta’lik
(yaitu 6 perkara diatas).
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@ Hukum ta’lik dan ilgha’ itu tidak o 5 :ujy\ - ﬂoj 280 12 33 y/
berlaku untuk af’alut tasyir dan af’alul S taad. J} 7 @
qulub yang jamid, yaitu jumlahnya ada (el éJfa d \!j ¢ °. A d\;_;\ L")_A

2 yaitu: b dan 6).23, karena kedua

fiil ini selalu berbentuk fi’il amr.

\.2.23\.9 53 RN Q\.«.:\)J:)
.}Y\&ag\.ﬂ)y\ﬁ

@ Fi'il yang selain C dan ‘;wL;j dari d uU\ J\.u\ Oy WS La] ®©
af’alut tasyir dan af’alul qulub itu bisa \ A%Es o Y\’ <23 25, 3k
Ll e L
ditasrif menjadi fi’il mudhari, fi’il amr s f'cjf J E.Q o St
- g 1 4 o o g PRI P
dan selainnya, kecuali C& dari é e & }9 ‘J};@-ﬂ\ d\’d\ B eiasd)
af’alut tasyir yang selalu berbentuk u\?\j\ Saa)
fi’il madhi = =
(® Hukum-hukum yang berlaku pada f),); 2355 s u'éj 0% u.@.:u)w Lok 55 ®©
dan saudara-saudaranya itu juga :/, T Se. o Tz, &;ﬂ .
Ais)  jaal cB0Es | =
berlaku pada tasrifan-nya, dan - P oA o
sebagian contohnya sudah disebutkan U3
didepan. -

[}

® Kedua atau salah satu maf’ul-nya 32 Lalis ‘JU;*‘-AM L’-'\-;jjg') ©

df’:m saudara—saudaran\./a itu boleh ‘J—ﬂﬁ
dibuang ketika ada dalil, ) -
s02 _o 8 iz s _oF o802 ,“."’ s

» contoh:éxfé:s:d\@g}& O} f—sue-)j L} }35'
033 og z05835 og
Ssec 35 {053

»* ’(Lél;._c”; LQT ¢_yaaill sy g (1)

5042 o0~ 17 Tow (7 3 0870583 og o
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@ Menurut Syaikh Sonhaji pengarang
kitab Al-Ajurumiyyah karena
mengikuti pendapatnya Imam Akhfasy
dan ulama’ yang sependapat

dengannya éae.; tergolong lafadz

yang me-nashab-kan mubtada’ dan
khabar dan maf’ul yang kedua dari

é;.g.; harus berupa lafadz yang
didengar,
»# contoh: \.,SJ 51553 :Aa.‘,l

[Aku mendengar Zaid berkata demikian)

@ Menurut pendapat kebanyakan

s o - ).
ulama’ nahwu, e adalah fi’il yang

muta’addi pada satu maf’ul, apabila
maf’ul-nya berupa isim ma’rifat
seperti contoh diatas, maka jumlah
setelahnya menjadi haal, dan apabila
maf’ul-nya berupa nakirah, maka
jumlah setelahnya menjadi sifat.
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@ Isim yang di-nashab-kan ada 15, yaitu:

WooNOUL R WNPRE

_ e
= O

12.
13.

14.
15.

BAB ISIM-ISIM YANG
DI-NASHAB-KAN

Maf’ul bih,

Mashdar,

Dzharaf zaman dan dzharaf makan,
Maf’ul min ajlih,

Maf’ul ma’ah,

Mushabbah bil maf’ul bih,

Haal,

Tamyiz,

Mustatsna,

. Khabar [}g dan saudara-saudaranya,

. Khabar huruf yang disamakan dengan

Khabar af’alul mugarabah,

Isim-nya Ql dan saudara-saudaranya,

Isim-nya N linafyi jinsi,

Tabi’ lil manshub (isim-isim yang ikut
pada isim yang dibaca nashab).

Tabi’ ada 4, yaitu:

1) Na’at

2) Athaf

3) Taukid

4) Badal
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BAB MAF’UL BIH

@ Maf’ul bih adalah isim yang
kejatuhan/ tertimpa perbuatannya
fa’il, contoh:

» \:\33 &S [Aku telah memukul Zaid],

»* u/"}a\ é‘ig [Aku telah menaiki
kuda]
A j,a_s\ [Bertakwalah kepada Allah],

P WA /}i.«.cu [Dirikanlah shalat),

@ Maf’ul bih terbagi menjadi dua:
1. Maf’ul bih isim dzhahir
2. Maf’ul bih isim dhamir

@ Maf’ul bih isim dzhahir itu seperti
yang sudah disebutkan.

@ Maf’ul bih isim dhamir terbagi
menjadi dua, yaitu:

1. Maf’ul bih isim dhamir muttasil,

» Contoh: 6\2;,5?

[Seseorang telah memuliakanku], dan
saudara-saudaranya

2. Maf’ul bih isim dhamir munfashil,
»# contoh: L:s\;i dan saudara-saudaranya,

(seperti yang telah diterangkan dalam
bab isim dhamir)

@ Hukum asal (asli)-nya maf’ul bih
adalah diakhirkan dari fa’il-nya,
contoh:

#3555 :)Ll.li u))) [Nabi Sulaiman

telah mewarisi hartanya Nabi Dawud]
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»# Terkadang maf’ul bih mendahului fa’il-
nya secara jawazan (tidak wajib) dan
wujuban (wajib)

»# Terkadang maf’ul bih mendahului fi’il
dan fa’il-nya, seperti yang sudah
diterangkan pada bab fa’il.

@ Termasuk maf’ul bih adalah isim yang
amil-nya disimpan (dikira-kirakan)
secara jawazan, contoh: [Mereka
berkata: Allah telah menurunkan
kebaikan] dan wujuban yang terdapat
di beberapa tempat.

@ Termasuk maf’ul bih yang wajib
menyimpan amil-nya adalah istighal:
Hakikatnya istighal adalam
mendahuluinya isim (isim sabek) dari
fi’il atau sifat yang beramal terhadap
dhamir yang kembali pada isim sabek
sehingga tidak bisa beramal pada isim
sabek,

# contoh: & ;5 1335 [Pukullah Zaid),

#8554 6 1
[Zaid Aku memukul sekarang/besok],

Zo~ .

IRTETEPP
i;)&.cégf‘o\.u))[]

EIPINRS }o,/ /o/,
*M \.La)j

[pada Budaknya Zaid Aku memukul],

@ Semua contoh-contoh diatas di-
nashab-kan dengan fi’il yang dibuang
secara wajib yang ditafsiri dengan fi’il
yang jatuh setelahnya.
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Taqdirannya:

\40/

» Mj\o\ uj\o\ asalnya

* 3 uu \33; o)L5 6

uu\’“

i

asalnya

Zo.

» )b Co o 1055 g_MM asalnya

/0/

Y LS 15
» 2\3.233\ QL:.S; 5 \La}ﬁ asalnya
o\.:;Jﬁ 9\.::5; :g

FASAL TENTANG MUNADA

@ Termasuk maf’ul bih yang amil-nya
wajib disimpan adalah munada,

»# contoh: 5&8\ 3. ( [Wahai Abdullah,

# Maka 4l £ G berasal dari
A e 523
[Aku memanggil Abdullah]
»# yang kemudian fi’il-nya yaitu}éﬁ
dibuang dan

» digantikan dengan ,

@ Munada ada lima macam, yaitu:
Mufrad alam,

Nakirah maksudah,

Nakirah ghairu maksudah,
Mudhaf,

Mushabbah bil mudhaf,
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@Adapun munada mufrad alam dan A 3\ -,§ 3 - 21 - \\.A\.e @

nakirah maksudah itu di-mabni-kan

sesuai tanda rafa’-nya pada haal i’rab, d\,_ d o u \_,., éc \””;
(® maka di-mabni-kan atas dhammah R A LI DA IR e
9 oo

dalam keadaan mufrad, R O ‘“aj éc O ©
S0, |\~ BN , .;of

# contoh: 335 & [wahai Zaid, 5= A

» j.;; G [wahai lelaki], (J=5 G A

® Jamak taksir,
»# contoh: 3;33 G [wahai semua Zaid),

» 3\;- -y & [wahai para lelaki],

@ Jamak muannats salim,
» contoh: é)w G

[wahai orang-orang muslim
perempuan],

® Tarkib mazji,
»* :); L“g./x;}» G [wahai ma’dikarib],

@ Dan di-mabni-kan atas alif pada
tatsniyah,

» contoh:
P 5 G [wahai Zaid],

» J.;; G [wahai lelaki],

@ maka di-mabni-kan atas dhammah
dalam keadaan mufrad,

»# contoh: Qj.x.a) G [wahai dua Zaid],
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@ Adapun tiga munada yang selainnya
mufrad alam dan nakirah maksudah
itu di-nashab-kan:

1. Nakirah ghairu maksudah, seperi
ucapannya orang yang buta

# a5 34 S35 6 (wahai lelaki

ambillah dengan tangankul

2. Mudhdaf,
# contoh: 4 332 5 [wahai Abdullah]

3. Mushabbah bil mudhdf,
# contoh: dga; Lis

[wahai orang yang tampan
wajahnyal,

* s W g,
# LAl 5 G5

® Dalam Bab u,::s./;\ L}ZJ/ L§j\ N sudah

dijelaskan tentang pengertian
mushabbah bil mudhaf dan mufrad.

(4;\ 23003

Fasal

@ Apabila munada di-mudhaf-kan pada

ya’ mutakallim, maka boleh dibaca
dengan enam lughat, yaitu:
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1. Membuang ya’, dan mencukupi
kasrah

»# Contoh: sUe G [wahai para
hambaku],

» F33 \;j [wahai para kaumku], dan ini
adalah lughat yang paling banyak

2. Menetapkan ya’, yang di-sukun
# Contoh: $>Us § [wahai para
hambaku]

3. Menetapkan ya’ yang dibaca fathah,
# Contoh: &xle
[wahai para hambaku]
4. Mengganti kasrah dengan fathah, dan
mengganti ya’ dengan alif,
»# contoh: 525

[waduh susahnya diriku]

5. Membuang alif dan menetapkan
fathah,

»# contoh: %)/K}c G [wahai hambaku]

6. Membuang alif, dan membaca
dhammah huruf yang di-kasrah,

» contoh:?i\é [wahai ibuku]
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@ Maka ketika munada yang di-mudhaf-

kan pada ya’ mutakallim itu berupa \;\

5
atau |, maka selain enam lughat
diatas boleh mengambil empat lughat
yang lain, yaitu:
Mengganti ya’ dengan ta’ yang di-

kasrah-kan, contoh: <51 G [wahai

ayahku], <3 G [wahai ibuku], lughat

ini adalah lughat yang dipakai qurra’
sab’ah selain lbnu Amir dalam ayat:

<3\ G [wahai ayahkul, (Surat Yusuf:4)

Membaca fathah ta’,
contoh: é,j G [wahai ayahku], Lughat
ini adalah lughat yang dipakai Ilbnu
Amir
Mengumpulkan ta’ dan alif,
contoh: \Ej G [wahai ayahku), lughat
ini adalah gira’ah yang syad

&)

 [wahai ayahku] dengan

»/

menetapkan g\.f,l\, ketika munada
mudhaf itu di-mudhaf-kan pada ya’
mutakallim seperti 6:)1}— %)L}C G

[wahai hamba-hambaku], maka harus
menetapkan ya’ yang di-fathah-kan
atau sukun

@ Kecuali munada-nya berupa , maka

boleh empat lughat, yaitu:

1. Membuang ya’ dan kasrah mim-nya

-’\u\
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2. Membuang ya’ dan membaca fathah

min-nya, contoh: {r\ 3G J\.e} 0

3. Menetapkan ya’ seperti ucapan syalr
&fu\;w\]w ujd\ 3G
[2305 23

Pyl

4. Mengganti ya’ dengan alif, seperti
ucapannya sya'’ir:

S 20 gl gl Ce 21
[ s U olis

BAB MAF'UL MUTLAK

@ Maf’ul mutlak adalah mashdar yang
fadlah, yang men-taukidi amil-nya,
atau menjelaskan macam atau adat
(hitungan)-nya amil.

@ Mashdar yang meng-taukidi amil-nya
»# Contoh: {\.‘.J&.’;i/ e 3 @3}; A V'gj}
[dan sungguh Allah telah berbicara

kepada Musa dengan langsung]

S o ¢

»# Dan perkataanmu G5 ¢35 []

()
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@ Mashdar yang menjelaskan nau’
(macam)-nya amil,

» Contoh: {).x,.u).aj_c A& r.zz»\.sl.;t}

[lalu kami siksa mereka dengan
siksanya Dzat Yang Maha Perkasa lagi
Maha Kuasal

/o/ S o

qu\ B \J.a S _f\a
[Aku memukul Zaid seperti pukulannya
raja]

@ Mashdar yang menjelaskan adad
(hitungan)-nya amil,

# contoh: {8315 5855
[lalu dibernturkan dengan sekali

bentur]
» Seperti yang kau katakan:

c/, o < z o/ } °. z
[aku memukul Zaid dengan dua pukulan]

@ Mashdar ada dua, yaitu:

1. Mashdar lafdzi

2. Mashdar maknawi

»# Ketika mashdar sama dengan fi’il-nya,
maka dinamakan mashdar lafdzi,
seperti contoh yang sudah disebutkab.

@ Dan ketika mashdar sama dengan fi’il-
nya, maka dinamakan mashdar
maknawi,

» contoh: \3}3 cols
[Aku sungguh telah duduk]

o..;

»* L 39 ;M.z 9 [Aku sungguh telah
duduk]
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@ Mashdar adalah isim yang
menunjukkan makna hadats yang
muncul/timbul dari fa’il. Ta’rif yang
lebih mudah untuk mashdar adalah
lafadz yang jatuh nomor tiga dari
tasrifan-nya fi’iI.

» Contoh: uj@ \3

@ Terkadang ada beberapa lafadz bukan
mashdar yang di-nashab-kan menjadi
maf’ul muthlak karena menggantikan
mashdar, seperti:

23 o
» LSdan L2 yang di-mudhaf-kan
pada mashdar, contoh:

» {J;.j\ jg \;J.;ff %} [maka janganlah

kamu terlalu cenderung kepada yang
kamu cintai]

» {‘_};jm}\ e e 0358 5

[seandainya dia (Muhammad)
mengadakan sebagian perkataan atas
(nama) Kami)

# 333\ [isim adad),
# Contoh: {5 Gul3 F‘é AL6)

[Maka cambuklah mereka dengan
delapan puluh kali cambukan)

»# Maka ;,«,L:j menjadi maf’ul mutlak,

/,/

dan 535 menjadi tamyiz
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» qﬁﬁ!\ g\.ljj [isim alat], contoh:

/ o ~ }}o -z
* j‘o
[Aku memukulnya dengan cambuk]
z -~ S50 <
b GAVETP T

[Aku memukulnya dengan tongkat]

[Aku memukulnya dengan palu]

BAB MAF’UL FIIH
(DZHARAF
MAKAN/ZAMAN)

@ Maf’ul fih disebut juga dzharaf zaman
dan dzharaf makan.

@ Dzharaf zaman adalah isim zaman
yang di-nashab-kan dengan mengira-

ngirakan maknanya huruf jar 3

» Contoh: ’3;1\, SJQJJ\’, Sj,\c),
EJé:.; ,
ZNe e 2. o 4/5, 2.5 iz _
L"W , £ ’ b"\)l \"\'A\)I L‘*""“,jl

s, 15645, ©3 \j, ’LL;

// //

\ff, f./:/,
) 19, Al 9,

@ Dzharaf makan adalah isim makan
yang di-nashab-kan dengan mengira-

ngirakan maknanya huruf jar Cg/,
»# contoh: rb ),f Jﬁj, 595
djs),c&,.x&j,ta), \ \ \lg-j,

AT

s 29,
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@ Semua isim zaman bisa di-nashab-kan
menjadi dzharaf, baik berupa isim
zaman mukhtas atau ma’dud atau
mubham

@ Yang dimaksud isim zaman mukhtas
adalah isim zaman yang bisa menjadi
jawabnya ,

»# contoh:

»# [kapan kamu datang?)

»# [hari kamis)

® Yang maksud isim zamam ma’dud
adalah isim zaman yang bisa menjadi
jawabnya,

»# contoh:

»# [berapa lama kamu i’tikaf?]

[seminggu]

@ Yang dimaksud dengan dzharaf zaman
mubham adalah isim zaman yang
tidak bisa menjadi jawabnya dan,
contoh:

[Aku duduk dalam waktu sebentar]

/Wn(/a mirmatl y///y/(/a, ?cmu‘yya A
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@ Adapun dzharaf makan itu tidak bisa \.é.i,a PR % Q&j\ 2] u\j @

di-nashab-kan menjadi maf’ul fih

kecuali tiga macam, yaitu: &\f\ 4_,)&_, 3}\ }Ej\ é‘"

1. Dzharaf makan mubham,

# contoh: 335, &2, G, Sz, r\j LMJ‘ 2ol RAlY rewJ A IR
dan s Gl Jiss iy E25 85525 #
2. Asma’ul maqodir (isim-isim yang \.;.;.:..i\ 5 u.l.;-j
menunjukkan makna jarak yang sudah e . B
maklum), @JAK; 5 \‘w\ /\.‘:J\j Ry
»# contoh: Y& &' ‘:*-Umj !i/‘i\}
[Aku berjalan satu mil) T s, et
3. Lafadz yang mustaq dari masdhar-nya P O 1
I < 0 -~ o z ~ - @
e ik e BEEL BB EJEG Ly
# contoh: 105 2 clls -
[Aku duduk di tempat duduknya Zaid] 45.}»5\9

B3 065wy 2 e g

@ Isim makan yang selain tiga perkara ° iz m .+ | L °\ $057 Y
diatas tidak boleh di-nashab-kan JB ‘}: @
menjadi maf’ul fih, maka tidak boleh EN Az
mengucapkan , P B

- o - s 0 - -

*:itnibjt ‘ML \k/m.L@* Y}*

o @ /‘ o3

i eds GRNEL

A 55 BN ELS

Dengan menjadikan maf’ul fih |afadz

i i-jar- . 3535 o % 552 °E/3’

@ Tetapi harus di-jar-kan dengan huruf o ;} 4 s& s e : @

jar 3.



@ Adapun ucapannya orang Arab:

» lgni«j\ él;:a [Aku masuk dalam
masjid],

»* C:\;;J\ gmi.;) [Aku berdiam dalam

rumah], itu di-nashab-kan karena
“tawassu” dengan membuang huruf
jar

BAB MAF’UL MIN AJLIH

@ Maf’ul min ajlih disebut juga maf’ul li
ajlih dan maf’ul lah

@ Maf’ul min ajlih adalah isim yang di-
nashab-kan yang disebutkan
(didatangkan) karena menjadi alasan
terjadianya suatu pekerjaan,

» Contoh: jjud Y)B-\ M/

[Zaid sedang berdiri karena
memuliakan Umar],

@ Syarat-syarat maf’ul min ajlih adalah

1. Berupa mashdar

2. Zaman-nya maf’ul min ajlih dan
zaman-nya harus amil-nya sama

3. Fa’il-nya maf’ul min ajlih dan amil-nya
sama, seperti contoh yang sudah
disebutkan, dan

» seperti firman Allah:

(Mo iis ;;é%s 151455 933

[Jangan kamu membunuh anak-
anakmu karena takut miskin]
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Dan tidak boleh mengucapkan ST s 02t se37 -
@ JRRNeY gucap ;@\F@cw\w\avﬁ\b@

PESRI RO .

[Aku sedang bersiap-siap bepergian], -

dengan menjadikan lafadz sebagai

maf’ul min ajlih, karena zaman-nya

maf’ul min ajlih dan amil tidak sama.

Danj tidak boleh k Sy R s 1\ 1se 7
@ ag\“igi,l,da, io eh mengucapkan F""é el ‘Lﬁ‘-ji 7 R s :Yj @
- > Jelall s\=)

[Aku mendatangimu karena cintamu 2
kepadaku], dengan menjadikan @)&f;
sebagai maf’ul min ajlih, karena fa’il-
nya maf’ul min ajlih dan fa’il-nya amil
tidak sama
@ Namun (722)) dan E2) dalam ‘Fw\” ij.;, CZ k®
contoh diatas wajib di-jar-kan dengan 1otz »
huruf jar lam, d}‘f’
<z ° ,12, 5 a 5 oG ":
# contoh: ,22J) Eal ‘;“-&Q GV o
iap-si L TERAN I AL
[Aku se'dang bersiap-siap karena akan L“Stﬁl 5): ’3 T\a2 -5 »*
bepergian],

* ) e ity
[Aku mendatangi-mu karena cintamu
kepadaku]
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BAB MAF’UL MA’AH

@ Maf’ul ma’ah adalah isim yang di-
nashab-kan yang jatuh setelah wawu

ma’iyyah (bermakna E«) yang

didatangkan untuk menjelaskan
orang/sesuatu yang suatu pekerjaan
terjadi bersamaan dengan
orang/sesuatu tersebut

» contoh: & 15 A \H 5

[Raja sedang datang bersama
tentaranyal,

# 250 il
[Air dan kayu sedang ratal,
A 1A 5

[Aku berjalan bersama sungai Nil]

@ Dan terkadang wajib me-nashab-kan
menjadi maf’ul ma’ah, seperti dua
contoh yang terakhir, dan

# contoh: 3535 é,t.fﬁ\ of a5

[Janganlah kamu melarang kejelekan
bersama dengan melakukannyal

b g M‘” \t )4333&\;
[Zaid telah mati bersama terbitnya
matahari)

» Firman Allah Ta’ ala
{(,5; E ,a\ s °b} i

() Dan terkadang lebih baik di-nashab-
kan dari pada di-athaf-kan,

# contoh: 13355 ELE

[Aku berdiri bersama Zaid]
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@ Dan terkadang lebih baik di-athaf-kan
dari pada di-nashab-kan seperti
contoh yang pertama

»# yaitu Jn.é- 3 Y\ Al

[Raja dan tentaranya telah datang]
dan

#5555
[Zaid dan Umar telah datang]

@ Meng-athaf-kan setelah wawu dalam
dua contoh diatas dan semisalnya itu
lebih utama, karena itu merupakan
hukum asal (asli)

@ Fasal: Adapun perkara yang
disamakan dengan maf’ul bih itu
seperti dalam

» contoh: iép-j S‘L;- i}; [Zaid adalah
orang yang tampan), dengan me-

nashab-kan i@;-, dan

BAB HAAL

@ Haal adalah isim yang di-nashab-kan
yang menjelaskan tingkah/ keadaan
yang masih samar,

»# Adapun dari fa’il,
# Contoh: IS, i.;; 25

[Zaid telah datang dengan
berkendaraan]

»# Dan firman ta’aka: \ge é};é}
(B |
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@ Atau dari maf’ul contoh
»# Contoh: 5> u"’f"j\ ES

[Aku telah menaiki kuda dengan
berpelanal,

»# Dan firman Ta’ala:
35 80 Al

[Aku mengutusmu pada manusia
menjadi rasul)

@ Atau pada keduanya (fa’il dan maf’ul),

»# contoh: L/;;:S\; 5}.\\ w3 &;@j
[Aku bertemu Abdullah dengan sama-
sama berkendaral

@ Tidak ada haal kecuali nakirah, dan
apabila ada haal berupa isim ma’rifat,
maka harus dita’wili dengan isim
nakirah,

»# contoh: \3{.:34 :;g\ cil;-) :\33 E\.>-
[Zaid telah datang dengan sendiri]

@ Pada umumnya haal terbentuk dari
isim musytaq, dan apabila ada haal
terbentuk dari isim jamid, maka harus
dita’wili dengan /51m musytaq,

# contoh: &k 15l ;.Seb)\;-\u

[budak perempuan nampak seperti
rembulan],

A i (ol g, 155 &

[Aku menjual barang dengan serah
terimal,

* /0/:/:’ LQ\ ¢>L>-) >L>-) \a 12 n

[Masuklah kalian satu persatu)

(® Tidak ada haal kecuali jatuh setelah
sempurnanya kalam/jumlah, dalam

arti haal tidak termasuk salah satu juz-

nya jumlah,

(=)
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@ Bukankah yang dimaksud dengan
jatuhnya haal setelah tamamul kalam,
itu haal tidak dibutuhkan dalam kalam

dengan dalil ayat Qur’an:

{552 231G (25 Y5
[janganlah kamu berjalan di atas bumu
dengan sombong]

® Shahibul haal harus berupa isim
ma’rifat, seperti contoh-contoh yang
sudah disebutkan.

@ Atau berupa isim nakirah dengan
adanya misawigh (perkara-perkara
yang memperbolehkan shahibul haal
berupa isim ma’rifat)

» contoh: {J\LLA.U 5= b “’”\Lg}

[didalam rumah ada seorang laki-laki
yang sedang duduk],

@ Ada haal yang berupa dzaraf,
»# contoh: g;)\;‘i.\\ o J)’L@j\ g

[Aku melihat hilal diantara mendung]
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V3 IS 438 iy 42 ki
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@ Dan berupa jar majrur,
»# contoh: {wjd f&CJ?d}

[maka keluarlah Qarun kepada
kaumnya dalam kemegahan]

@ Dzharaf dan jar majrur yang menjadi
haal itu mempunyai muta’allak yang

. . Lwro S
wajib dibuang berupa a%.s, atau

AL

@ Haal yang berupa jumlah khabariyyah,
yang antara shahibul haal dan haal
dihubungkan dengan wawu dan
dhamir,

»# Contoh: .
IPEIE Geill d) 5
{

o
\

i

\o
—e =~

o

(oo

[mereka keluar dari kampung
halamannya, sedang mereka beribu-ribu
jumlahnya]

@ Atau hanya dihubungkan dengan
dhamir (tanpa wawu),

# contoh: {538 o2 ré:vfa.«l jﬁ.:.a:}}

[Turunlah kamu semua! Sebagian
kamu menjadi musuh bagi yang lain)

@ Atau hanya dihubungkan dengan
wawu (tanpa dhamir),
» contoh

o o suy 372F 0.7 otz
(iat :,4)93:\5\4.15\33\)3\3}
[Mereka berkata: Jika ia benar-benar

dimakan serigala, sedang kamu
golongan (yang kuat)]
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BAB TAMYIZ

@ Tamyiz adalah isim yang di-nashab-

kan yang menjelaskan dzat atau nisbat

yang samar.

(® Dzat yang samar ada 4 macam, yaitu:

1. Adad,

# contoh: GME = Cp jw.c
[Aku membeli 20 pembantu]

“,e//o ) §]j[]

2 o/:"‘

2. Takaran,
»# seperti yang engkau katakan:

\ \;.«.03 wjuu\ [Aku membeli

gandum 1 khafiz, dan samin satu
mana, dan bumi satu kilan]

»

3. Perkara yang disamakan dengan
takaran,

»# contoh:
»# [kebaikan seberat semut]

4. Cabangnya tamyiz,

# contoh: 13325 ?ﬁ\; \3& [ini cincin
besi]

» S 3\3 [pintu kayu jati]

> \J/.;- 4.0- [jubbah sutera]

@ Tamyiz yang menjelaskan kesamaran
nisbat
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@ Adapun yang dipindahkan dari fa’il,
» contoh: \gj’_c i.)j A
[Zaid bercuctlran keringatnyal),
[Bakar merekah gajihnyal,
#5332 0k
[Muhamn;)ad baik hatinya],
A (GRS Jaskis)

[uban dikepalanya menyala)

@ Dan dipindahkan dari maf’ul,

-

» contoh: { ;.}cub)\?\ 33(9)}

[Aku mengalirkan mata airnya bumi],

@ Atau dipindahkan dari selain fa’il dan
maf’ul,

» contoh: {Y\.A &;\M_}:S\ \.s

[hartaku lebih banyak dari hartamul],

@ Atau sama sekali tidak dipindahkan,
» contoh:
# 2L 26 D

[wadah telah penuh dengan air],

ATE S

@ Tidak ada tamyiz kecuali berupa isim
nakirah dan tidak ada tamyiz kecuali
jatuh setelah kalam yang sempurna
dengan pengertian yang sudah
dijelaskan dalam bab haal.
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@ Pe-nashab tamyiz dzat adalah isim
dzat itu sendiri,

() Dan Pe-nashab tamyiz nisbat adalah
fi’il yang disandarkan pada tamyiz
tersebut,

(® Tamyiz tidak boleh mendahului amil-
nya secara mutlak (baik amil berupa
isim atau fi’il).

)
&

J]" Exd

b5
BAB MUTSANNA

@ Huruf-huruf istitsna ada delapan,
yaitu
1. Berupa huruf menurut kesepakatan

ulama nahwu, yaitu YL

2. Berupa isim menurut kesepakatan
ulama nahwu, yaitu: (S5 beserta

masing-masing lughatnya,

z 8

yaltu LSJ"‘“I LSj.w, }\j'“"' dan 9-\).444,

3. Berupa fi’il menurut kesepakatan

-

. - c/
ulama nahwu, yaitu: «.)‘“ZJ' dan Y

502 -

Q=,

4. Diragukan ke-isiman dan ke-fi’ilannya
(kadang berlaku isim, dan kadang

berlaku fi’il), yaitu: 31;-, |2&, dan

i\, terkadang L2\5 diucapkan

u:“u\.;- dan 9,...>-3 =,
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(® Maka mustatsna dengan di-nashab-
kan ketika kalamnya tam dan mujab.

@ Kalam tam adalah kalam yang
menyebutkan mustatsna minhu

@ Kalam mu’jab adalah kalam yang tidak
didahului nafi atau serupa ndafi.

Contoh: {W m Y\ o j_)jw.e}

[kemudian mereka meminumnya kecuali
beberapa orang diantara merekal

@ Dan sepert| yang engkau ucapkan:

v 155 \!\ r}a\ r\.e [Kaum itu telah
berdlr/ kecuali Zaid],
[JONS 3?; ufu@\ é}j [Manusia telah

keluar kecuali Amr]

P o .

@ Dan ;\}w berupa istitsna muttasil,
atau mungqoti’

Contoh: \j\:?; Yl e}{ﬂ\ ‘3\3 [Kaum itu telah

berdiri kecuali Himar]

@ Ketika kalam tam dan ghairu mu’jab
maka mustatsna boleh menjadi badal
dari mustatsna minhu, atau dibaca
nashab sebagai istitsna,
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@ Dan yang lebih rajih (unggul) dalam
mustatsna muttasil, mustatsna
menjadi badal. Dalam arti mustatsna
menjadi badal dari mustatsna minhu,
maka i’rab-nya mustatsna mengikuti

PERE:
mustatsna minhu. Contoh: oslas s}

a}°.u

J.J.a \!\ [Mereka tidak akan

melakukannya kecuali sebagian kecil
dari merekal)

@ Yang dimaksud dengan sibhun nafyi
(serupa nafi) adalah nahi, contoh:

(a2 Aol i culs Ng)

[Janganlah ada seorangpun di antara kamu
yang tertinggal, kecuali istrimu)

@ Dan istifham contoh:
OB &5 185 5 K5k 055 J6)

[Ibrahim berkata: Tidak ada orang yang
berputus asa dari rahmat Tuhan-nya kecuali
orang-orang yang sesat]

(® Membaca nashab dalam mustatsna
muttasil merupakan bahasa Arab yang
bagus (indah), itu digunakan dalam
gira’ah sub’ah pada

® Ketika istitsna mungati, maka
menurut ulama’ hijaz, mustatsna

wajib di-nashab, contoh: 4 (‘é )

{Sﬁj\ i\.ﬁ\ \j! G'\’? Oy [dan mereka

tidak mempunyai sesuatu
pengetahuan pun tentang itu, kecuali
hanyalah mengikuti persangkaan].
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@ Dan menurut ulama’ bani Tamim dan
ulama Hijaz, mustatsna boleh itba’

(menjadi badal dari mustatsna minhu).

Contoh:
Z\~ g 50z ~1% (- . . ..
\)\.% Yi rjd\ rb % [Kaum itu tidak berdiri
kecuali Zaid] dan
8\~ g 5 oﬁo S|~ . . ..
)L?; \!l rj_d\ rb VS [Kaum itu tidak berdiri
kecuali Zaid)]

@ Apabila kalam-nya nagis yaitu kalam
yang tidak menyebutkan mustatsna
minhu, dan juga dinamakan istitsna’
mufarragh, maka mustatsna dibaca
sesuai tuntutan amil, dalam arti
dibaca seperti halnya ketika tidak ada

P

L
£

@ Mustatsna yang kalamnya nagis,
disyaratkan harus ghairu mu’jab
(manfi) contoh:

v A \!\ fb \& [tidak berdiri kecuali
Za/d]

v S \f\ w\) \% [Saya tidak melihat
kecuall Zaid],

v ;jS Yl 5))}2 &5 [Saya tidak
bertemu kecuali Zaid],

4 {d iy .,\A_4 \s3} [dan tidak ada

Muhammad kecuali Rasul],
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@ Mutsanna dengan hurusz.cfz, dan

5}5 berserta lughat-nya, di-jar-kan

dengan idhafah.jé:, dan (§5 di-
i’rab-i seperti i’ra/b—nya mustatsna
menggunakan \71, maka wajib nashab
ketika setelah kalam tam dan mujab,
contoh: .3;3}3}— \j}\é [Kaum itu telah

berdiri selain Zaid], atau []

@ Dan boleh ittba’ [badal], contoh:

v

5 Goy .u}}s.c \j.i\.g G [Kamu
t/dak berdiri kecuali Zaid]

@ Dan di-i’rab-i sesuai tuntutan amil-

v

amil pada contoh:
255 Sows 205 e \a\g & [Tidak
berdiri kecuali Zaid],

0. 0%

) Sy 205 A wb & [Saya
tidak melihat selain Zaid],

25 oy 235 juuu)ja & [Saya
tidak berjalan selain Zaid)

@ Dan ketika Lg;f dibaca panjang

(f.\}:u), maka di-i’rab dzhahir (jelas),
ketika dibaca pendek (($5w), maka di-

i’rab-i dikira-kirakan pada g,gf\!\ (alif)
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@ Dan mustatsna dengan hurufuL;J

dan

508

Qj.é=u \! dibaca nashab, bukan yang

lainnya, contoh:

Zo., 8 04 ° £ z e

J.,)Q)_r—,uﬁj\ u*‘jf)‘j\fb

[Kaum itu telah berdiri selain Zaid dan tidak

ada Zaid]

@ Mustatsna yang menggunakan huruf
SE, 15&, dan \B\S, boleh dibaca
nashab dan jar. Contoh:

v 1353 )’L> f}ﬂ\ f\" (nashab), dan
X5 SE r}?d\ \3\5 (jar),
v 1335148 }fd rb (nashab), dan

3& ’),d\ r\.e (jar),
v \/" s r}ﬁ\ r\.e (nashab), dan

.3.33 s r}ﬁ\ %\3 (jar),

@Apabila mustatsna di-jar-kan, maka
31;-, |3, dan \E\S berstatus huruf
jar,

@ dan apabila mustatsna dibaca nashab,
maka &, 132, dan E\S berstatus
kalimah fi’il.

@ Namun Imam Sibaweh  tidak
mendengar dari orang Arab terhadap
mustatsna yang menggunakan huruf

&S kecuali di-jar.
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@ Dan )X.;-, dan :\5 bisa bertemu

dengan \s masdariyah, maka
mustatsna waijib dibaca nashab,

® & masdariyah tidak bisa bertemu
dengan :\S, contoh:

v 135S 5 10e G r}ﬁ\ r\.e [Kaum itu berdiri

kecual/ Zaid)]
v

(® Adapun khabar dan saudara-
saudaranya, dan khabar huruf

musabbahah dengan uf«;j, dan

khabar af’alul mugarabah dan isim f)l

dan saudara-saudara-nya, dan isim

@ Adapun tawabi’ (isim-isim yang i’rab-
nya ikut pada isim yang diikuti)

pembahasan akan segera datang SL
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BAB ISIM-ISIM YANG DIBACA JAR \.‘..:\)\ Ge u\_‘a}j_;“j\ ub
® Isim-isim yang dibaca khafad/jar ada %% AR fﬂ ®©
tiga, yaitu:
1. Di-khafad/jar dengan huruf cu}b g “’ K
2. Di-khafad/jar dengan idhafah .
3. Di-khafad/jar sebab tabi’ NS YL’ u;j,a.é-’ .S

020 L%\ 8 2.

@ Isim yang di-khafad/jar dengan huruf, L2 G A d°’° L oAz /36
adalah isim yang di-khafad/jar . e ’} 22 @
dengan: \dV5 ¢35 c&éj 585 ¢dl5 ¢ Ge
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@ Maka tujuh huruf jar yang pertama,
contoh:

{5 ey )
[dan darimu dan dari Nabi Nuh],
o S s o 1 -

[hanya kepada Allahlah kamu
kembali],

(A )
[hanya kepada Allahlah kamu
kembali],

S0 (o 8. 080~ sk _ . &
)’ {A.,& \jsa)j (,.4.‘.&: :UA\ gs?)}
[Allah ridha kepada mereka, dan
mereka ridha kepada Allah],

75’/°£ O’.‘a 1~ - ’°/’/
A (O ) 65 des)
[dan diatas punggung-pungguh

binatang ternak itu dan (juga) diatas
perahu-perahu kamu diangkut],

(oGl 2 35}
[dan di bumi itu terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah],

A {155
[dan berimanlah kalian kepada Allah],
» {g\jm\ S 5&)} [kepunyaan

Allah-lah segala apa yang ada di
langit],

A {1 3 & 4} [kepunyaan Allah-
lah segala apa yang ada di langit],
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@ Dan 7 huruf jar yang akhir:

Ini semua khusus men-

Termasuk sebagian dari huruf jar adalah,
huruf jar yang tidak dikhususkan meng-
jar-kan satu macam isim dhabhir (), yaitu:

1. <R[, £ 10, dan 511, contoh:
A {OBIKE55)

[merah mawar seperti minyak],
» :\;‘YK i;; [Zaid seperti harimaul],

* Terkadang kaf masuk (men-jar-kan)
isim dhamir ketika dalam darurat syi’ir

[sampai terbitnya fajar]
» Dan perkataan mereka :

Gl s B2 eisT
[Saya makan ikan hingga kepelanyal
»* Dengan jar

# 4015 [Demi Allah],

» u}o-jﬂ [dan yang Maha Pengasih]

@ Termasuk bagian dari huruf jar adalah
men-khafad/jar-kan 5&\ dan f)} yang

di-mudhaf-kan pada ka’bah atau ya’
mutakallim. Yaitu: contoh:

A G [Demi Allah),

35 12250 f)}f} [Demi Tuhannya
Ka’bah],
» d [Deml Tuhankul,

» u}j)\f [Demi Yang Maha Pengasihl],
# UL [Demi hidupmu]
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@ Termasuk sebagian dari huruf jar
adalah huruf jar adalah huruf jar yang
khusus men-jar-kan isim zaman, yaitu:

e s 2os
A, dan .)..;.A_),

»# contoh: da 2| EW AVPCY \) & [Aku

tidak melihatmu semenjak hari jumat],

c/a,/,‘o o;/ > .
A ons s 35 AL G [Aku tidak

melihatmu semenjak dua hari]

@ Termasuk bagian dari huruf jar adalah
mengejarkan isim nakirah, yaitu f)j,

PR

contoh:;\.ﬁﬂ\ L} ) <) [banyak laki-

laki didalam rumah], terkadang gg )

masuk pada isim dhamir ghaib yang
selalu berbentuk mufrad mudzakkar,
dan setelahnya ditafsiri dengan tamyiz
yang maknanya sesuai dengan dhamir

tersebut, contoh: i::g ijj [Banyak

orang pemudal

@ Terkadang f)j dibuang dan amalnya
ditetapkan, yaitu: ketika jatuh setelah
13|, contoh:

Bl &) S s b #
el
(® Membuang f)j dan menetapkan

amalnya banyak terjadi ketika jatuh
setelah £\&)), contoh: 13 J.A> g,U,M.;

S
pors ik

/{1/09//(() ‘

Ay LIl A G s ©

PN

‘M)

FALE \r“i\;i:g\) G g

60, 205 4

Wj—.’.-’u—‘j

~—w\

Py c[@\a g\;g cAl W :°~: G L;if; ®

; Lo %3 oes
550 @ﬂﬁ w\cw & J;*»

2.0, 355 o.. ,«°
MA.:_) d.’.A.Ud.s\L.é

/q/a& oz

o \\/elg_c// L;:;j L)‘) &JJ\; .X.;}@
F51 A 5 s 3
Eesdie il B G

y i 35S 1S ) 35 (55 ©
s 255 3




@ Pembuangan f)j dan menetapkan

amalnya terjadi ketika jatuh setelah
J.}, namun sedikit, contoh: ;\;4_2 J:
’, o~ :\;; .}; ° !,:

@ Pembuangan f)j dan menetapkan
amalnya itu sangat sedikit terjadi

ketika O} tidak jatuh setelah 2\33\,
<&, dan j.}, contoh:
Ty o« 8 %% - L
SYU=NE | cﬂujg\; = »*

® \& zaidah boleh ditambahkan setelah

huruf jar :}5, :;,_E:, dan g\.fj\, dan tetap
beramal. Contoh:

» ﬁ.s:\iﬁ%.;- \.15 [dari kesalahan
merekal],

» J.Qg Le [dari perkara yang sedikit],

» h@.@.&; \.2.:; [sebab pelanggaran

mereka]

@ Juga boleh ditambahkan setelah

<K\ dan f)j, dan pada umumnya

(ghalib-nya) q&.\\ dan f)j tidak

beramal dan masuk pada jumlah.
Seperti ucapannya sya’ir:
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@Terkadang q&i\ dan f)j, yang «/a < A};S‘/)w; \! @

bertemu dengan \s tetap beramal. Laby Lg}fal g ***’D: o iy
Seperti ucapannya sya’ir: 131;-
°/°//°/exeexeexe! ~'/°/L;J
.l w70 ,,
}w Toz_ o~ EN-Fd 0% /‘u' Toz_ - s oz 0% .
S 131 wf}mj A5 S 15 wf}mj 4355 ©
o7~ 8,4 s° z o7~ o0 s° z

Fasal 4.9\..0\)\; uaj,vd.\ J.a.a

@ Adapun isim yang di-khafad-kan )L'c 50 2% fuaijb u; 22 /‘i\ \jj/
dengan idhafah itu seperti contoh: f 7

v o © S0 0% s
X5 %)’Lc [pembantunya Zaid], ‘C J“’M o2 u\"a“'“ 2 F ‘*-"'4) 35
mudhaf wajib disepikan dari tanwin, 3234 é ; uﬁj c.uj F)L{_-, 3 \_;§
seperti dalam contoh: g;; ’)ch o~ o3 250 o)
z r jf’c qu G.JqJ \A}LC c@;\)

[pembantunya Zaid], dan dari nun
tatsniyah dan nun jama’, contoh:

0 ) r)’\.c [pembantunya Zaid], j.sK

9 J.Q.’c [beberapa juru tulisnya Umar)

@ Idhafah ada tiga bagian: fﬁ&m & ML@Y
1. Termasuk pembagian idhafah adalah V: -
idhafah yang mengira-ngirakan makna ij%}\ B r)U\_J s22” \-,é QM
huruf jar BT\.\\, __eE L s er. el s\Td et
Frarg 3 A 5 58 055 e ?3*9;4*
»# Contoh: .3\:33 E)’Lc [pembantunya s

-

Zaid], Jé=:3 f)}g [bajunya Bakar]
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2. Termasuk pembagian idhafah adalah 5825 -0
s s
idhafah yang mengira-ngirakan makna f'S db) U"’) LW)
huruf jar s, > :’jg 3;' *
» Contoh:j;- &;3 [baju dari suteral], ‘T - :’\:’3 »
b g a O\ [pintu dari kayu), Aga (15\.;-3

5o Eﬁ\.;- [cincin dari beri]

Z -

Dalam idhafah ini boleh menashabkan ot oy < st PR TINE . s0s7
mudhaf ilaih menjadi tamyiz seperti yang &Jl g/}\.@.d\ Aot EJ’M 1 3 )}4)
sudah diterangkan dalam babnya. .. . Bgz o oz
w38 S 8 e
Dan juga boleh me-rafa’-kan mudhaf 2 5%\ 8 (2 3FF < 559 5.7
ilaih karena ikut (tabi’)pada mudhaf Sla L’ &l g}c axd) 5%
3. Termasuk pembagian dari idhafah . s8g? \.A "
adalah idhafah adalah idhafah yang )'4 J*' )ij kff 25
mengira-ngirakan makna huruf jar C;/, ‘M\Jﬁ JS v
Dan ini sedikit terjadinya, contoh: B
J y q?u«)\ &9:5-\.‘0) v

SR g v
[Bahkan tipu daya di malam hari]

[Kedua penghuni dalam penjari]

@ Idhafah ada dua macam, yaitu: s e
1. Idhafah lafdziyyah ey BLBY1; ©
2. Idhafah ma’nawiyyah

ST IR

yasy S

@ tgii'f[iria idhafah lafdziyyah ada 2, id)\}ﬁ L Lfa ii)’, 4 G @

1. Mudhaf-nya berupa sifat i u\ ’°5\ &= j A\
2. Mudhaf ilaih-nya berupa ma’mul-nya )

mudhaf \f“ p «;J; GLa) :);,é:;, u\j .S

PEIA| éJJJJ
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@ Yang dimaksud sifat disini adalah
1. Isim fa'il,

»# contoh: 435 ;f)g\fa

[Orang yang memukul Zaid]
2. Isim maf’ul,

# contoh: LAl D5 s

[Orang yang dipukul Zaid]
3. Sifat musyabbahah,

» contoh: 3\;33\ e

[Orang yang tampan wajahnyal

@ Idhafah maknawiyyah adalah idhafah
yang tidak memenuhi 2 kriteria diatas,

»# contoh: .5)_33 ?)Ec [Budaknya Zaid]

@ Atau tidak memenuhi kriteria yang
pertama,

»# contoh: .5)_3; %\J’Sl [Memuliakan Zaid)|

@ Atau tidak memenuhi kriteria yang
kedua,

# contoh: (¢2\&)\ C5€
[Juru tulisnya Qadhi]

@ Idhafah ini (idhafah maknawiyyah)
dinamakan idhafah mahdhah

@ Idhafah maknawiyyah/mahdhah
berfaidah ta’riful mudhaf (me-
ma’rifat-kan mudhaf), apabila mudhaf
ilaih-nya berupa isim ma’rifat,

o, 5 //f
»# contoh: 22 r)’\.c [Budaknya Zaid]

() Dan berfaidah takhsisul mudhaf
(mengkhususkan mudhaf), apabila
mudhaf ilaih-nya berupa isim nakirah,

»# contoh: J;-; %)E‘— [Budaknya laki-
laki]

&
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@ Adapun idhafah lafdziyyah itu tidak
bisa berfaidah ta’rif atau takhsis,
namun hanya berfaidah takhfif fil
lafdzi

@ Adapun menurut gaul yang shahih
mudhaf ilaih itu di-jar-kan dengan
mudhaf bukan dengan idhafah

@ Adapun isim yang ikut pada isim yang
dibaca jar akan diterangkan dalam bab
tawabi’

BAB TENTANG I’'RABNYA FI'lL

@ Sudah disebutkan bahwasanya
kalimah fi’il ada tida, yaitu:

1. Fi’il madhi

Fi’il mudhari

3. Fi’il Amr

N

@ Dan sesungguhnya fi’il madhi dan fi’il
amr hukumnya mabni, dan

@ kalimah fi’il yang mu’rab adalah fi’il
mudhari selama tidak bertemu
dengan nun jamak mu’annats dan nun
taukid mubasyirah.
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(® Dan sesungguhnya macam-macam I PR TR (A LTS
i’rab yang bisa menjadi i’rab-nya &‘f\ o* d&)" J&EM o r'u_’) @
kalimah fi’il ada tiga, yaitu: 25N S

1. Rafa’ g o"

2. Nashab x 'j)\ A

3. Jazm

UL

E\ZB

@ Ketika semua itu sudah diketahui,
maka hukum mu’rab hanya khusus

untuk fi’il mudhari, yaitu selamanya é_;. A”T 2 j_;;; }’b) CZJL‘A"J\"
di-rafa’-kan, sehingga kemasukkan p F -
amil nashab, maka fi’il mudhari di- gj'\.;.- 5laais Cuwolale L3
nashab-kan, atau kemasukan amil i AL e .
jazm, maka fi’il mudhari di-jazm-kan, J “i —3\-’\} )5' ‘MJ’L'J
contoh:

S0 < z S50~ z 45-\.2.“5 ( ) g /o
{GraiiS A, 3055 361 e 10 {omes

[Hanya kepada-Mu aku menyembah dan
hanya kepada-Mu aku memohon

pertolongan)]
BAB NA’AT L SEN G
@ Na’at adalah isim yang (i’rab-nya ikut w\ " ol \ 3\ &) -
pada matbu’ (isim yang diikutinya) u’ Jjj&\ > - jb @
yang berupa isim musytaq atau isim acyss b Al

yang dita’wili dengan isim musytagq,
dan lafadznya berbeda dengan
lafadznya matbu’



@ Yang dimaksud isim musytaq adalah:
1. Isim fa'il,

»# contoh: g)\.fo [Orang yang memukul)
2. Isim maful,
»# contoh: u}}oa.; [Orang yang dipukul]
3. Sifat musyabbahah,
»# contoh: &%
[Orang yang tampan wajahnya]
4. Isim tafdil,
»# contoh: (T.:\fc\ [Orang yang lebih tau]

@ Yang dimaksud dengan isim yang di-
ta’wil dengan isim musytaq adalah:
1. Isim isyarah,

» contoh: \3& 5 f)}}i [Saya berjalan

bertemu dengan Zaid yang ini)

2. Isim maushul,

» contoh: %@ sl 25 e
[Saya berjalan bertemu dengan Zaid
yang telah berdiri)

3. Asma’un nashab (isim yang bertemu
dengan ya’ nisbat),

»# contoh: “pie e k)';}f e
[Saya berjalan bertemu dengan laki-
laki Damaskus]

@ Termasuk isim yang di-ta’wil dengan
isim musytaq adalah jumlah (na’at
yang berupa jumlah), dengan syarat
man’ut-nya berupa isim nakirah,

»# contoh:

(e J) a0 S35 G35 15805)
[Takutlah kalian pada hari, yang mana

pada hari itu kalian semua dikembalikan
kepada Allah]
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@ Sama dengan jumlah adalah mashdar
(sama dalam segi di-ta’wil dengan isim
musytaq ketika menjadi na’at)

@ Mashdar yang menjadi na’at harus

selalu berbentuk mufrad dan
mudzakkar,

»# contoh: Ji& J;-} & e

[Saya berjalan bertemu dengan laki-
laki yang adil],

#* Ji2 sl &5

*

»*

[Saya berjalan bertemu dengan
perempuan yang adill,

JoE sy S5

[Saya berjalan bertemu dengan dua
laki-laki yang adil],

Jie Y 25

[Saya berjalan bertemu dengan
banyak laki-laki yang adil

@ Na’at ikut pada man’ut-nya dalam segi

vk wN e

Rafa’,
Nashab,
Khafad (jar),
Ma’rifat, dan
Nakirah-nya.
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INatamimmat, AL Ajuwramiggat,
7 77
add

@ Kemudian ketika na’at me-rafa’-kan 3 03 NI
dhamir mustatir yang kembali pada 2 | UM‘M cs) /ul V" @
man’ut, maka juga harus ikut dalam é) ““*-’L’) ‘US_)_, L; j Mf,
segi mudzakkar, mu’annats, mufrad, >
tatsniyyah, dan jamak, Jjjj Axy cg\;;’.:sj 499\_3_3;‘

»# contoh: ° g, -

[Telah berdiri Zaid yang berakat] ‘J—"w\ -*-’/ E s
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() Dan apabila na’at me-rafa’-kan isim

dzhahir atau dhamir baris, maka
keadaan man’ut dalam segi
mudzakkar, mu’annats, mufrad,
tatsniyah, jamak tidak dianggap (na’at
tidak harus mengikuti man’ut dalam
hal tersebut), tapi na’at dihukumi
seperti halnya dalam kalimah fi’il
(ketika disandarkan pada fa’il).

@ Apabila fa’il-nya na’at berupa

mu’annats, maka na’at harus di
mu’annats-kan meskipun man’ut-nya
berupa mudzakkar

@ Dan apabila fa’il-nya na’at berupa

mudzakkar, maka na’at harus di-
mudzakkar-kan, meskipun man’ut-nya
berupa tatsniyyah
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@ Dan na’at diperlakukan (berbentuk) g e 3! o0
207 Y\ L.n.La w
mufrad, dalam arti tidak di-tatsniyyah ISR R - ©

dan di-jamak-kan, 5cas) a3l E t“‘
»# contoh: :va\ \.aj\ 3.33 25 J 45 ¢
[Te/ah datang Zaid yang berdiri Ibunyal) e
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[Telah datang Hindun yang berdiri Aad] 20 s é);\-‘;} »
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@ Dalam masalah “ketika isim yang di-
rafa’-kan dengan na’at berupa jamak,
seperti contoh terakhir:

@ Imam Sibaweh berkata: “yang lebih
bagus na’at-nya dijamakkan berupa
jamak taksir”,

»# contoh: H"Ju d\o-j u)j}

[Saya berjalan betemu beberapa laki-laki
yang berdiri ayah-ayah merekal

534 . R4 s So_~-_

A.sh.l_c :3)3.9 J:- J.> Sy R
[Saya berjalan bertemu laki-laki yang duduk
budak-budaknya]

@ Adapun na’at yang berupa jamak
taksir, seperti

»# contoh: H"Ju J\.>-J_s :))J’Js

dan

N EN NS
itu Iebiha garip;\da na’at yang berupa
mufrad, seperti lafadz

@ Dan na’at (ketika me-rafa’-kan isim
dzhahir) yang berupa mufrad itu lebih
fasih daripada berupa jamak shahih
(mudzakkar/mu’annats salim),

»# contoh: eﬁj\j J}é\g L)\-;'J" 5)3}7’
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® Ini semua adalah contoh-contoh na’at

yang me-rafa’-kan isim dzhahir

@ Contoh na’at yang me-rafa’-kan

*

*

*

dhamir baris seperti lafadz:
& i5,lese e s
[Telah datang kepadaku budaknya

perempuan yang dipukul oleh
perempuan tersebut]

[Telah datang kepadaku laki-laki yang
dipukul laki-laki tersebut]

03 35 < - (CURVIE
o2 a)lB Jlay pdle Gilr
[Telah datang kepadaku budaknya

beberapa laki-laki yang dipukul
beberapa laki-laki tersebut]
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@ Faidah na’at adalah:

1. Tahsisul man’ut (mengkhususkan
man’ut) apabila na’at-nya berupa
nakirah,

» contoh: Gé\.fo L)';}i &5
[Saya berjalan bertemu laki-laki yang
shaleh]

2. Taudihul man’ut (menjelaskan man’ut
yang samar), apabila na’at berupa isim
ma’rifat,

» contoh: r)\.’d i;; At
[Telah datang Zaid yang alim]
»# Mujarrodul mad’hi (memuji man’ut),

contoh: F.:.?-j)\ u}-jﬂ 5&\\ -
[Dengan menyebut nama Allah Yang
Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang]

3. Mujarroduddam (mencela perkara
yang disifati),

»# contoh: F';"jM QLE.;.;J\ O 3&3\4 3}5:
[Aku berlindung kepada Allah dari
Syaitan yang terkutuk]

4. Tarakhum (agar mendapat belas
kasihan), contoh:

# 5L die °’°\<;2,U\ [Ya Allah,

kasihanilah hambamu yang miskin)

5. Taukid (memperkuat maksud mausuf),
contoh: [/tu adalah sepuluh yang
sempurna]

f

® Apabila man’ut sudah ma’lum
(diketahui) dengan tanpa adanya
na’at, maka na’at-nya boleh ittba’
(i’rab-nya ikut man’ut) dan boleh
qgat’u (i’rab-nya tidak ikut man’ut)
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@ Yang dimaksud dengan gat’u adalah
na’at di-rafa’ menjadi khabar
mubtada’ atau di-nashab-kan dengan
fi’il yang terbuang,

# contoh: A1 5@ fven| [Segala puji
hanya milik Allah Yang Terpuji]

@ Na’at dalam contoh , Imam Sibaweh
memperbolehkan 3 wajah, yaitu:
1. Jar, karena ikut pada man’ut

# contoh: .2l & 2240

2. Rafa’ dengan mentakdirkan Iafadz}é,

# contoh: 3021 & 2240

3. Nashab, dengan mentakdirkan lafadz

s -0

» C.u\

@ Apabila na’at berulang-ulang (lebih
dari satu) dengan satu man’ut, maka
apabila man’ut bisa diketahui
(ma’lum) dengan tanpa na’at boleh
ittiba’ dan boleh gat’u dan juga boleh
ittiba’ sebagian dan gat’u sebagian
dengan syarat mendahulukan na’at
yang ittiba’

® Apabila man’ut tidak bisa diketahui
dengan semua na’at, maka semua
na’at harus ittiba (i’rab-nya ikut pada
man’ut).

@ Dan apabila man’ut bisa jelas dengan

sebagian na’at, maka untuk na’at yang

lain boleh tiga wajah seperti diatas.
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BAB TENTANG ATHAF

@ Athaf ada dua, yaitu:
1. Athaf bayan dan
2. Athaf nasak

@ Athaf bayan adalah tabi’ (isim yang
i’rab-nya ikut pada matbu’-nya/ isim
yang diikuti) yang menyerupai na’at
dalam segi memperjelas mat’bu-nya
berupa isim ma’rifat,

iz 3l oo

[Bersumpah dengan nama Allah Abu

Khafs yaitu Umar]

» contoh:}lﬁ:

@ Mengkhususkan mat’bu-nya apabila
mat’bu-nya berupa isim nakirah,

fo . o\ < < -
»# Contoh: A545 ;.‘3\9- BV
[Ini cincin yaitu besi],

o -
dengan membaca rafa’ lafadz Jso>

@ Athaf bayan berbeda dengan na’at
dalam segi athaf bayan berupa isim
jamid, dan tidak di-tawil dengan isim
musytaq, sedangkan na’at berupa
musytaq atau berupa isim yang di-
ta’wil dengan isim musytaq
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@ Athaf bayan sama dengan matbu’-nya

dalam 4 perkara dari 10 perkara,
yaitu:
Salah satu dari 3 macam i’rab
1) (Rdfa,
2) Nashab, dan
3) Jazm)
. Salah satu dari
4) Mudzakkar dan
5) Mu’annats
Salah satu dari
6) Ma’rifat dan
7) Nakirah
Salah satu dari
8) Mufrad
9) Tatsniyyah dan
10) Jamak

@ Lafadz yang menjadi athaf bayan

boleh juga dijadikan badal kul min kul,
hukum ini adalah sebatas ghalib-nya
(tidak semua lafadz yang menjadi
athaf bayan bisa menjadi badal)
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@ Athaf nasak adalah lafadz yang
mengikuti (tabi’) pada matbu’-nya
dengan perantara huruf athaf yang
ada 10, yaitu:

1. 3\33\,

2 é\}j\,
a. 55,
6 3,

7. ),
8. I

9 Yj, dan

* Tujuh huruf athaf yang pertama
(mulai nomor 1-7) berdampak tasyrik
(kesamaan antara athaf dan matnu-
nya) dalam segi i’rab dan makna.

* Adapun tiga huruf athaf yang terakhir
(nomor 8-10) berdampak tasyrik
hanya dalam segi i’rab-nya (tidak pada
maknanya)

® Jika kamu meng-athaf-kan suatu
lafadz dengan huruf athaf pada lafadz
(ma’tuf) yang dibaca rafa’, maka rafa’-
kanlah

@ Atau meng-athaf-kan pada nashab,
nashab-kanlah

@ Atau meng-athaf-kan pada khafad/jar,
maka khafad/jar-kanlah
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@ Atau meng-athaf-kan pada jazm,
maka jazm-kanlah

»# Contoh:
# (43255 80 53.25) (pada rafa)
A {3 }:jj A é@i Cy*5) (pada nashab)

A {45255 0 15T 15T (pada
khafad/jar)

,a /GJ

{réj\}a\ r.é:.\\.“g (pada jazm)

® Huruf athaf}\}j\ berfaidah mutlakul

jam’i (berkumpulnya ma’tuf alaih
dalam hukum dengan mutlak, dalam
arti hukum itu dilakukan secara
bersamaan, atau ma’tuf dulu, atau
ma’tuf alaih dulu),

» contoh:)j.i.&j i.»; At

[Telah datang Zaid dan Umar]
Kedatangannya Umar bisa sebelum atau
bersamaan dengan Zaid.

® Huruf athaf #\&)\ berfaidah tartib dan

ta’kib (terjadinya ma’tuf setelah
ma’tuf alaih tanpa dipisah oleh waktu
yang lama, atau dipisah tetapi tidak
dipisah menurut urf)

» contoh: {oj«s\é 54 r.s} [Kemudian

dia membunuhnya lalu menguburnya)
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@ Huruf athaf berfaidah tartib dan
tarakhi (terjadinya ma’tuf setelah
ma’tuf alaih dengan dipisah oleh
waktu yang lama menurut uhf),

» contoh: {i}&:ﬁ AL \Sl ;.3}
[Kemudian jika dia menghendaki dia
dibangkitkannya kembali)

@ Athaf menggunakan huruf é.;- itu

sedikit. Athaf menggunakan itu
disyaratkan ma’tuf-nya berupa isim
dzhabhir, dan sebagian dari ma’tuf
alaih, dan ma’tuf alaih menjadi
ghayah (batas akhir) bagi ma’tuf-nya,

» contoh: Q_ﬂ; s RGSARALY]

[Aku memohon ikan sehingga kepalanyal

z -
“

@ Lafadz setelah > boleh juga di-jar-

kan, karena huruf berstatus huruf jar,
seperti yang sudah diterangkan dalam
bab isim-isim yang di-rafa’

5 -
“

@ Dan lafadz 3> boleh juga di-rafa-kan,

karena huruf é; berstatus

ibtida’iyyah, dan lafadz \g!; menjadi
mubtada’ yang khabar—nya terbuang,

»# takdirannya: ij\.a \.@.wb L9>-

[Sehingga kepalanya itu dimakan)

@ Huruf athaf %T berfaidah talabut ta’yin

(menurut kejelasan) ketika jatuh
setelah hamzah istifham yang masuk
pada salah satu dua perkara yang
sama.
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® Huruf athafj berfaidah takhyir

(harus memilih salah satu dari ma’tuf
dan ma’tuf alaih) atau ibahah (boleh
memilih salah satu dari ma’tuf dan
ma’tuf alaih atau keduanya), ketika
jatuh setelah kalam talabiyah (kalam
yang bermakna menutut sesuatu)

»# Contoh }i berfaidah takhyir:

@;j T c\m Cw %3

[Nikahilah Hindun atau saudaranya]

»# Contoh ji berfaidah ibahah:
RIS HWHIN

[Duduklah bersama ulama’ atau
orang-orang yang zuhud)]

@ Dan juga hurufathafj berfaidah syak

(ragu-ragu) atau ibham
(menyamarkan) atau tafsil yang
semua itu jatuh setelah kalam khabar

»# Contoh yang berfaidah syak:
(o 5t T
[I\/Iereka berkata “kami berada disini
sehari atau setengah hari]

»# Contoh yang berfaidah ibham
{ix |& R 0) 51 G5

[Sesungguhnya kita atau mereka pasti
dalam hidayah/kebenaran]
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@ Huruf athaf\.i; berfaidah seperti

faidahnya }T yaitu takhyir dan ibahah

ketika jatuh setelah kalam talabiyyah,
dan berfaidah syak, ibham dan tafsil
ketika jatuh setelah kalam
khabariyyah,

»# Contoh berfaidah takhyir yang jatuh
setelah talabiyyah:

Y G313 B34

[Menikahlah adakalanya dengan
Hindun atau saudaranyal

@ Untuk contoh-contoh faidah \.il yang

lain (ibahah, syak, ibham, dan tafsil)
sudah jelas

»# Dikatakan: Sesungguhnya athaf itu
hanya menggunakan huruf 513\

(® Dan sesungguhnya \;l itu huruf tafsil
seperti halnya \.il yang pertama

(dalam contoh: ), maka \.ii yang

pertama ini juga dinamakan huruf
tafsil

@ Huruf athafj.} pada umumnya

berfaidaj idrab (memindahkan hukum
yang terdapat pada lafadz sebelum ke
lafadz yang jatuh setelah nafi atau
tidak,

}o//

»# Contoh: )J""CJ‘:"")f
[Zaid telah datang, tetapi Umar yang
datang “bukan Zaid”]
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@ Huruf athaf&/&j berfaidah istidrak

(menyambung perkataan, dengan
syarat jatuh setelah nafi atau nahi),

» contoh: é\-ﬁ u%=j é,\';’ g_)‘)"j—j é’)};

[Saya berjalan tidak bertemu dengan
laki-laki yang shaleh, tetapi bertemu
dengan laki-laki yang toleh “tidak
shaleh”]

@ Huruf athaf\? berfaidah nafyil hukmi

(menafikan hukum yang terdapat
pada ma’tuf dan menetapkannya pada
ma’tuf alaih),

/‘c//.~

»# contoh: )J.A.C—Y.u)r
[Zaid telah datang, bukan Umar]

BAB TAUKID

@ Taukid ada dua, yaitu: Taukid lafdzi
dan Taukid maknawi

@ Taukid lafdzi adalah mengulang
muakkad (lafadz yang di-taukidi)
dengan lafadznya sendiri (lafadznya
muakkad tersebut), baik berupa isim,

»# contoh: i\.a; i.aj A
[Benar-benar Ali telah datang]

»# Atau berupa fi’il,
»# contoh:

VoA ) e 3

[Mendatangimu, mendatangimu
orang-orang yang menyusul, maka
tahanlah, tahanlah]
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»# Atau berupa huruf,
»# contoh:

G B e Y
1355 \.as\j,a ‘}c SaS
[Sungguh aku tidak jelas/tahu dengan

cintanya Batsnah, sesungguhnya ia
menjanjikanku)

»# Atau berupa jumlah,

Fo. S o_ ¢

» contoh: \Jg)wfo\.,\))wj@

[Aku memukul Zaid, Aku memukul
Zaid]

@ Taukid maknawi adalah taukid yang
menggunakan lafadz-lafadz yang
sudah maklum (diketahui), yaitu:

1. a5,
2' &;j\r

4. &
5. &5k,
6. 5,
7. &k

@ Lafadz-lafadz taukid maknawi wajib
bersambung dengan dhamir yang
sesuai dengan muakkad(dalam segi
mufrad, tatsniyyah, jamak,
mudzakkar, dan mu’annats),

(4 /‘/o /o -
»# Contoh: aw_cj\ Al )i\ s\s

[Kholifah telah datang, dirinya sendiri,

dirinya sendiri

G 5]
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@ Kau boleh mengumpulkan lafadz

u:j:ﬂ\ dan lafadz ‘)l dengan syarat

mendahului lafadz wjﬂ\,

® Lafadz m.:':ﬂ\ dan lafadz Q);’j\ wajib

di-mudhaf-kan ketika muakkad-nya
mufrad

() Dan di-jamak-kan ikut wazan Ji;\

ketika muakkad-nya berupa
tatsniyyah atau jamak,

» Contoh :

55850 £
\.:.@N.C\

P
508

‘/)} \L)\l;jj\ ;-\L;-

——w

3

® Lafadz untuk men-taukid muakkad
yang mufrad dan jamak, tidak bisa

men-taukid muakkad yang mutsanna,

» contoh

» ii:'t\c)\c}“ S °\¢A.Ku.~.;\ s\
[Telah datang semua tentaral)

»* }\ VS °\c\.@J§M\us\>j
\.éf.:\é [Telah datang semua tentara]

P
s

S ins < ;.gﬁdu)\;u,
5 u@,g A eas 5 B

»# [Telah datang semua tentara)
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@ Lafadz dan untuk men-taukid
muakkad yang tatsniyya,

» contoh:

Qs:\i@j\ u;\>) \.o.b% Q\ JM ;L>-
LAl

-

»# [Telah datang laki-laki keduanyal]
»# [Telah datang dua Hindun, keduanyal

@ Ketika ingin memperkuat taukid maka
setelah lafadz boleh mendatangkan
lafadz , dan setelah boleh
mendatangkan lafadz, dan setelah
lafadz boleh mendatangkan lafadz,
dan setelah lafadz boleh
mendatangkan ,

» contoh:

»# [Telah sujud para malaikat,
semuanya]

»# [Telah datang para tentara,
semuanyal

»# [Telah datang para tentara,
semuanyal

»# [Telah datang para wanita,
semuanya]

@ (Untuk menambah kekuatan taukid)
terkadang setelah lafadz didatangkan
lafadz-lafadz yang ikut pada, yaitu:

» , contoh:

»# [Telah datang semua kaum,
semuanyal

G2 L«e» 5 s ‘3)5) ©
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(® Lafadz-lafadz yang ikut pada itu 2B g O\ N\ ST ¥
S o
maknanya satu (maknanya sama), ° e ? > Lﬁ) ©
maka tidak boleh meng-athaf-kan satu 5] j_,_\j\ 2 i}\ f;}! ¢ s |6
ke lainnya, karena sesuatu yang - - - Ji
-3 - 5 o
tunggal (maknanya sama) tidak boleh Al Jc o

di-athaf-kan satu ke lainnya

(® Taukid ikut pada muakkad dalam segi TR L ?’oﬂ S5 205
A 9 A= 3 \.: .a\.S = \
rafa’, nashab, jar, dan ma’rifat-nya st @2 AN Aty ©

A 25y Aulsy

-
=

(® Menurut ulama’ Basrah tidak boleh C)&j/ ° f°3\ 3“9 §f§ Al :&5;53;2: ij Q)

men-taukid lafadz berupa isim nakirah

BAB BADAL Jad 26
Badal adalah tabi’ (isim yang ikut pada s (- N < ;; So 3 ifj R
@ mubdal minhu dalafm se;i i’rgab) yapng "th\j y\i - \i E | G%Mj’ @
menjadi sasaran hukum dengan tanpa ‘G_;\ &f ;;\ J_gj \3“\3 »
perantara apapun. 5 c
»# Apabila isim diganti oleh isim, atau ‘J-;é ué d;f)\ »
# il diganti oleh f7l, C e e
»# maka isim dan fi’il yang mengganti “}j\;&l C”ff> S M:; o

(badal) harus mengikuti isim atau fi’il
yang diganti (mubdal minhu) dalam
segi semua i’rab-nya
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@ Badal dibagi menjadi 4, yaitu
1. Badal syek minas syaik, badal ini juga
disebut badal kul minal kulli,

» contoh:ﬁ}; i\.a_} s

[Zaid telah datang, yaini saudaramul]

» Firman Allah Ta’ala:
Bl (1) 2L BYG) G
(V) Gl

[Tunjukkan kami ke jalan yang lurus,
yaitu jalan orang-orang..]

> Firman Allah Ta’ala:

00 ) (0) 2l 535300 BV s )
[Yaitu menuju jalan Tuhan Yang Maha
Perkasa Lagi Maha Terpuiji]

»# Dengan men-jar-kan lafadz

J@\ L KA

& jjij; ARV

B2 Galy :JGS bl J6
(V) 3l Bl () 222222
AL\ 5 guu

oA Bl J1y :JE 4 J65

3 o)l 55 £ (6) 401 (1)

o
s




2. Badal ba’dlu minal kulli (mengganti
perkara yang utuh dengan
sebagiannya saja). Baik sebagian
tersebut sedikit atau banyak,

» Contoh : said )\JT

[Aku telah memakan roti, yaitu
setengahnyal]

»# [Aku telah memakan roti, yaitu dua
sepertiganyal

»# Badal ba’dhu minal kulli harus
bersambung dengan dhamir yang
kembali pada mubdal minhu, entah
dhamir tersebut disebut (dengan jelas)
seperti tiga contoh diatas, atau dikira-
kirakan,

»# Contoh:

’@zi;\d;g,;;i\ C’ oA e L
mu\

- £

»# [Mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah]

3. Badal isytimal,

»# Contoh: ai)c 333 9.~.7z.CT
[Zaid membuatku kagum, yaitu
ilmunyal.

»# Badal isymal harus bersambung
dengan dhamir yang kembali pada
mubdal minhu, adakalanya disebutkan
seperti contoh diatas, atau dikira-
kirakan,

» Firman Allah Ta’ala:
{(e) ,E (+) 553531 st k5

[Binasa/terlaknatlah orang-orang
yang membuat parit “yaitu api”
didalamnyal)

//]7/,(/4141('1711116{// 7//7/ '«(‘mmiyyaﬁ/
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4. Badal mubayan, badal mubayan -5 5 |E
’ o | J.J
terbagi menjadi 3, yaitu: BL)'&) ‘U'su d C)/ o
1) Badal ghalath A3
2) Badal nisyan F ,
3) Badal idhrab LI J3S ()
»# Contoh: ‘uUJJ\J”’ (€

»# [Saya melihat Zaid, yaitu kuda]
»# Karena ketika kamu akan berkata:
»#  kemudian kamu salah, dan berkata,,

Ty e, L YT LaYiosi ol

maka ini dinamakan badal ghalath AR \ G/\;\J oo \ B\ 5
oA el b 2 0 A

»# Dan ketika kami berkata kemudian ~

setelah mengucapkan, kamu ingat .g.‘)\j\bg\ BERVE!

bahwasanya yang kami lihat adalah
kuda, akhirnya diganti, maka ini
dinamakan badal nisyan.

»# Dan ketika pada awalnya kamu ingin
memberi tahu bahwasanya kami
melihat Zaid, kemudian mengabarkan
bahwa kami melihat kuda, maka ini
dinamakan badal idhrab

@ Contoh badal yang berupa kalimah fi’il

adalah
J;ud\ Jadl Jlasl J\...a) ass A
Z { G-%7 o~ % } X3
® [yakni, akan dilipat gandakan azab S s Jaee (5} J\"" 5 A
untuknya] (dalam contoh ini mubdal {(‘\°\) :)\m\ ij A ('\A)
minhu-nya berupa lafadz ’ "
sebelumnya), yakni: ‘C)Bfﬂ\ 5 ) g

A (W) G gl a8 ik 54)
((78) SN3a 4 el

[Barangsiapa yang melakukan demikian
itu, niscaya dia mendapat (pembalasan)
dosa(nya) (yakni) akan dilipat gandakan
azab untuknya]



@ Diperbolehkan membuat badal
berupa isim nakirah dengan mubdal
minhu berupa isim ma’rifat,

f contoh:

08 o 3 e asgeg

[Mereka bertanya kepadamu tentang
bulan yang mulia, yakni berperang
didalamnyal)

BAB TENTANG /SIM-ISIM YANG
BERAMAL SEPERTI FrIL

@ Ketahuilah bahsawanya asal (asli) nya
amal itu hanya untuk fi’il

® Dan isim-isim yang bisa beramal
seperti fi’il ada 7, yaitu:

1. Mashdar

»# Dengan syarat tempatnya bisa
ditempati fi’il yang bersamaan dengan

S\ atau 5,

v contoh: 1335 555 LS.»?UU
[Pemukulanmu terhadap Zaid
membuat aku kagum],

# lafadz & 55 bisa ditempati fiil yang
bersamaan dengan :’)\,

v Contoh: 1355 &5 55 (5,9;’.»

»# Mashdar ada tida, yaitu:
1) di-mudhaf-kan

2) di-tanwin

i

3) bersamaan dengan

5\3)

/]7/,(//41'1(('17{{7(6{/7/ 7///7/ '/,,(‘mmiyz/aﬁ/
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»# Mengamalkan mashdar yang di-
mudhaf-kan itu lebih banyak daripada
mengamalkan mashdar yang di-

=
o

s
tanwin atau bersamaan dengan |,

V Seperti: { &l 4 4)&\ Y;))}

[Seandainya Allah t/dak menolak
(kegoyahan) manusial)

»# Dan beramalnya mashdar yang di-
tanwin itu lebih sesuai dengan giyas,

v/ contoh:

{(vo) 5
[Atau memberi makan anak yatim
pada hari kelaparan]

»# Beramalnya mashdar yang bersamaan
dengan itu hukumnya syadz (langka),
seperti ucapannya sya’ir:

o a1l Gkl ile o
o _ £o . 5 .° s s
9 s Je
2. Isim fa’il
V Seperti lafadz: L5

[Orang yang memukul],

v e }1 [Orang yang memuliakan)

e B TEas dusy #
cgpm&m;;ﬁ\
{wUSm\ 3995 dE 43S, v
5,415, 4 (T01)

Lel

P
s -8 \%s

(\i)wsbrfdrw\j\}jf-\/
AN sy e { (Vo) LS

o

- g . £ Zo 80~ ’,/
358 S JL By e ey #

b

JEZ = aael 58 e o

)

JER(IETS]

:J.g\ﬂ\ ‘i_.:i d\éﬂ .S




INutamivmmat, AL Qlf/u'co‘zawu'yyaﬁ

» AE>abiIa isim fa’il bersamaan dengan G H ‘ J\.a UM P u§3

os
J! maka bisa beramal secara mutlak

)D

e 1335 OB 5E v

(dengan tanpa syarat apapun),

v contoh: ol 1355 & L2l 158 ‘CN\BE v
[Ini orang yang kemarin memukul S j v
Zaid)

v 5335 & \E s

[Ini orang yang sekarang memukul
Zaid]

v 381555 O \AN 15

[Ini orang yang besok memukul Zaid]



7//7{ rlllahi Sw 1/( 7// ie ‘

»# Apabila isim fa’il disepikan dari JT gﬁ.ﬁ}ia ;\.3.6 Lﬁ :).a \3;.2 58 :)\j »
:;?tkj bisa beramal dengan dua syarat, «)‘fa: °>!\j L)BJJ, x; (\
1) Menunjukkan zaman haal atau e \3 (;
istigbal i
2) Bersandar pada d: J{; v
v Nafi, /:’ . \ f v
v contoh: }T S ie AR ‘e 2/
- S0 - 08 5
L= e j2 Vv
s ¢ ;5');
[Zaid bukanlah orang yang memukul ‘9}2};3\ v
umar, sekarang/besok] 1= ¢ S0 6 | < A 507
v Istifham, Qe ) u) L=
v contoh: T SI o 333 C;)L.oTj 9}:.3— i_); :»)\Ao\)
[Apakah Zaid orang yang memukul |72 ¢ : ARV
Umar, sekarang/besok] " :)) L J".j ok
v/ Mukhbir anhu, (mubtada yang khabar-
nya berupa ISIm fa’il),
v contoh: \.,\s:)\ Q\!\ |7 g ug\.:o i;;j
[Zaid adalah orang yang memukul
Umar, sekarang/besok]
v Di-sifati,
v contoh
551 e e o)l S5 5553
[Aku berjalan bertemu laki-laki yang
memukul Umar, sekarang/besok]
3. Amtsilatul mubalaghah, céﬁj\;ﬂ\ i’&ai @@\3 "
»# vyaitu isim yang ikut wazan: -
v Y& 0%y Je 8 Gices
v < 3;_; cJ\;.; v
4 cg@i ¢ )"9)‘ v

g5 v



»# Amtsilatul mubalaghah seperti halnya
isim fa’il (dalam segi amal dan syarat-
syaratnya)

»# Amtsilatul mubalaghah yang menjadi
silah-nya isim maushul JT maka

beramal secara mutlak (dengan tanpa
syarat, dan berzaman apapun),

v contoh: 1355 :)\};M AN

[Telah datang orang yang sering
memukul Zaid)

»# Apabila Amtsilatul mubalaghah
disepikan dari maka beramal dengan
dua syarat,

v contoh: \J,«..E‘— j:a; :)\}:o (V9

[Zaid bukanlah orang yang sering
memukul Umar]

4. Isim maful,

V' contoh: &5 % [Orang yang dipukul]

v Gjﬁ: [Orang yang dimuliakan)

» Isim maf’ul beramal seperti halnya fi’il
yang mabni maf’ul/majhul.

»# Syarat beramalnya isim maf’ul seperti
syaratnya isim fa’iI

v contoh: saoe O }ca;l\ At

[Telah datang orang yang budaknya
dipukul]

V})oz )u,e/}o,

2 E g s A0
[Zaid adalah orang yang budaknya
dipukul)

» Lafadz ii\fj— pada dua contoh diatas

menjadi na’ibul fa’il

(=)

//)7/,(//41'1(('14({716{/7/ 74/7/ 'a‘zamiyz//aﬁ/
d d7

e\l 2E 5 A

Z-

Gt Le Vs Kuf
335 Sl s 2

3 \\

_o & - . -~ Zz--5 P _
by e g 152 6&31;*
/0/ Jo/ s ,;1

‘C ;;uu.\’e’o ;,.Ll é\jﬂ R3

Jokdald i gaah e s

‘Jgujsr,;m\;;L 55 A
e O 253 ey

330~ )o,o/;a//v

‘Dwujj\aﬁ-}\)))
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5. Sifat yang disamakan dengan isim fa’il
yang muta’addy pada satu maf’ul,

. - - .0 v
Seperti : i, dan o

»# Ma’mul-nya sifat yang disamakan
dengan isim fa’il boleh 3 wajah:
1) Rafa’, karena menjadi fa’il,

530 _ L~ - s 2o _~

v contoh: ag=>) 9.“,.9- ‘;L’.Jf Sy
[Aku berjalan bertemu laki-laki yang
indah wajahnya/ganteng]

548 o7 Lo e s _ So -

v BT B 1 &
[Aku berjalan bertemu dengan laki-
laki yang bagus kata-katanyal

2) Nashab, karena disamakan dengan
maf’ul bih, ketika ma’mul tersebut
berupa isim ma’rifat,

- - S0 _~-

Vv contoh: Z;-j\ Oy J-;}’ =)

[Aku berjalan bertemu laki-laki yang
indah wajahnya/ganteng]

»# Atau di-nashab menjadi tamyiz, ketika
ma’mul tersebut berupa isim nakirah,

zo _ L - s _ 5 o _ -

v contoh: \4-’.') g,.o k)"’Jf SOy e
[Aku berjalan bertemu laki-laki yang
tampan wajahnyal

3) Jar, karena idhafah (menjadi mudhaf
ilaih),

v contoh: 43} L,J':"";' k;L;J/Z’ E e
[Aku berjalan bertemu laki-laki yang
tampan wajahnyal

S

Jel 2 B £ el

‘g_,j;/ 1‘3 ¢ ’ e ./X.?-\j Jl (5.1.;3.3\

=z -

oY EYEa; #
el e ’é;ﬂ ()

-
S o _~ s0>

S50 _ . - s 4 .
4y e J2y S5k v
A5 v

S 4

P

aﬁizi\i/i;:ﬁnk;a f °€Hj <
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s gis Ja5 E35a g v
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»# Ma’mul-nya sifat musyabbahah tidak

boleh mendahului sifat musyabbahah,

justru ma’mul tersebut wajib
mempunyai dhamir yang kembali
pada lafadz yang menjadi mausuf-nya
sifat musyabbahah, adakala secara
lafdzi (disebutkan dengan jelas),

8 . - )o/

v contoh: ‘t@}) Oy 25

[Zaid adalah orang yang tampan
wajahnyal

»# Atau secara maknawi (dikira-kirakan),

v contoh: «>-JJ\ LA J.>-J.> C‘))}fa

[Aku berjalan bertemu dengan laki-laki
yang tampan wajahnyal

6. Isim tafdhil
v/ Contoh: %}gi [Lebih muda],

v J.;:JT [Lebih utama]

Menurut kesepakatan ulama isim
tafdhil tidak bisa me-nashab-kan
maf’ul bih, dan juga tidak bisa me-
rafa-kan isim dzhahir kecuali pada
“mas’alatul kuhli”

“mas’alatul kuhli” adalah kalam manfi
yang setelahnya berupa isim jinis yang
disifati dengan isim tafdhil dan setelah
nya isim tafdhil tersebut terdapat
“mufaddol alam nafsih” (isim yang
diutamakan mengalahkan dirinya sendiri)
dengan dua sudut pandang,

v contoh:
3, 24 6~ v _ _ o0 P o
M\%QW\)& -

[Aku tidak melihat laki-laki yang celak
matanya lebih indah daripada celak
dimata Zaid)]

(=)
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» Isim tafdhil beramal pada tamyiz, I /3 o/,
v contoh: {1725 3¢ ic \) Y\.A &:ﬁ}f\ i . ,/

\ & Gl % \\.s
[Hartaku lebih banyak daripada {J'a" J'c \! L’\""’J‘S }

hartamu dan pengikut-pengikutku ‘J@g\ 3y gun (Y‘i)
lebih kuat)
»# Dan juga beramal padajar majrur, ‘Q}gj\/ °s 2 ’o\’ ”\i\ 35 #
- )g);’uj. 9O S

v contoh: )J\ Ot J.@A\ 7

[Hari ini Zaid lebih utama daripada

.g;;\é,&f&za\ 555 ;;

kamu]
7. ISImfI'II e .QH 50 \ B Lj&ﬂ v
»# Isim fi’il ada tiga macam, yaitu: e fw’ C
1) Isim fi’il yang menunjukkan makna fi’il t\}j ﬁf,yg) }‘};j »*
amr (makna perintah), dan inilah yang
banyak, &,J\.a.s ja:)jﬂ!\ iae L: (\
v Seperti: 4.5 bermakna e \ ,a ARV,
° 2 -] 4
ESC [Diamlah), i) 53,055V
Vv & bermakna g,l.gé:ul [Berhentilah!] . \ o o B v
V' Cral bermakna G| APy
Uﬁ"f e - ‘r)j\ \J\.ﬁ) L_/\'\&j V
[Kabulkanlah!] Lo iz v
e o 8 A s
v &lJe bermakna p’); [Tetapkanlah!] ’ )Jj

v ié:.:)é bermaknam 232 [Ambillah!]

2) Isim fi’il yang menggunakan maknanya LJ\ AL
¢
fi’il madhi, (52 LS""‘"J“’ 5 (
Vv Seperti: é@;@g bermakna Jas [jauh] N Lgxu Sels v

v C)\.::..i bermakna fgﬁl [pisah] “’“ \ ’° - \5_‘;43 v



3) Isim fi’il yang menggunakan maknanya

fi’il mudhari,
v contoh: o;T bermakna
’C;;T [Aku sedang sakit]

v JT bermakna

s d <z

J:ua:\ [Aku sedang bosan]

»# Isim fi'il berlaku/berfungsi seperti
halnya amalnya kalimabh fi’il yang

maknanya sama dengan fi’il tersebut,

maka tidak boleh di-mudhaf-kan dan
ma’mul-nya tidak boleh
mendahuluinya

»# Isim fi'il yang di-tanwin, maka
hukumnya nakirah dan yang tidak di-
tanwin, hukumnya ma’rifat

BAB TANAZU’ FIL AMAL
(BEREBUT DALAM AMAL)

@ Hakikatnya tanazu’ adalah
mendahuluinya dua amil atau lebih
terhadap satu ma’mul atau lebih, dan
masing-masing dari amil yang
mendahului manuntut untuk beramal
pada ma’mul yang didahului,

(=)

//)7/,(//4”(('14(17(6{/'/7/ 74/7( ’(,(‘mmi(/////a//
a d7

@\:413\ 2l s (Y

P

46.33\ L;"';f oyl 192 V

ggj\&d\d.‘_cd;.m“\ oy
%lll;\!jc@h'm\! '“}m
‘,i’ﬁ;ﬁ""’“/

é);:.)rj\,éjﬂo&j}z.;ilé:};\ﬁ_}*

D g g3 &

ff‘)“u%\cr” 22:2,©

L“Sz)oi )j‘S\j\ )o/,w //
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»# Contoh : {173 AJ.c/i// &J.oei d}ﬂ}
[Berilah aku tembaga (yang
mendidih), maka akan kutuangkan ke
atas besi panas itu]

355 WJS\) 63}2 [Zaid telah
memukul dan memuliakanku]

)? ‘_;c 3,65 12 J.(o 2] |
[Ya Allah, Berllah rahmat,

keselamatan, dan barakah atas Nabi
Muhammad)]

@ Tidak ada khilaf (perbedaan pendapat)
antara ulama’ nahwu tentang
diperbolehkannya mengamalkan salah
satu dari kedua amil, namun khilaf
terjadi hanya dalam masalah amil
yang lebih utama diamalkan

(® Ulama’ Basrah memilih mengamalkan
amil yang kedua, karena lebih dekat
dengan ma’mul dan ulama’ Kuffah
memilih mengamalkan amil yang
pertama karena lebih dahulu daripada
amil yang kedua

e 3 G s 43 54 4

«agS 5 e (A7) {\j.);;
SRS e
.\A;L;c_s s 2 Jp \3;))?

SLE e 3 V5@
SRR TN wu,)\

J53 g S
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@ Ketika kamu mengamalkan amil yang s Wi & i-e f‘ ’3;3?\ (- f:’)\; @
pertama, maka amalkanlah amil yang = o
kedua terhadap dhamir yang kembali g ”’ =22 3}\ V\j; Ao
pada mutanaza’fih (ma’mul yang t -
diperebutkan), 4_53\35-\ 13335 %b J;.a.d as A

»# contoh: 3133 \ |3a55 26 S0 530 o

> 7 f o) ke 15 5 LS"J’OJ

[Kedua saudaramu telah berdiri dan e ase o
duduk] Al $ros A
)o,)}e . /,/z/ 3o g .

JS\) 5 c.ﬂ\j&-\\.‘.@i&)f%f)f
[Za/d telah memukul dan et ey i et W% 2 b
memuliakanku] J“’ ade —42\:’) ale 5 o fé'm »

- ); ° ,, < z-8
[Kedua saudaramu telah memukul dan
memuliakanku]

b groipey \;@ S e %) v
[Aku berjalan bertemu kedua
saudaramu]

# e ade 3,55 e g o 2
[Ya Allah, Berilah rahmat,
keselamatan, dan barakah atas Nabi
Muhammad]

@ Apabila kamu mengamalkan amil yang ’;ig\ ALl O\; HIPE i-e f&l/ @
kedua, maka apabila amil yang o -
pertama membutuhkan ma’mul ase LT ’);J; J\
marfu’, maka datangkanlah dhamir : &/ ., :
yang kembali pada mutanaza’fih AN AR5 GG s (et A

(ma’mul yang diperebutkan),
»# contoh: J\).—>-\ (&85 La\.e

[Kedua saudaramu telah berdiri dan
duduk]

(=)
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@ Dan apabila amil yang pertama
membutuhkan ma’mul manshub atau
ma’mul majrur, maka buanglah
ma’mul yang dibutuhkan tersebut,

@ seperti contoh dalam ayat:
[Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar
kutuangkan keatasnya (besi panas itu)],

»# Dan seperti contoh:

oz - 3o

_23\39-\ LS" 29 S J«o
[Kedua saudaramu telah memukuliku]
PIPER g-. So_~-_

A D) 3 55 60555
[Aku berjalan bertemu kedua
saudaramu]

BAB TA’AJJUB

@ Ta’ajjub mempunyai dua sighat,
1. yang pertama: \f\.}} J.;;\ V9

o, . . ©

V' Contoh: 155 i) s

[Duhai, betapa tampannya Zaid)
v &G

[Duhai, betapa utamanya Zaid)]

»# Lafadz s menjadi mubtada’ dan
bermakna “sesuatu yang Agung”
»# Dan lafadz J;JT adalah fi’il madhi

yang fa’il-nya berupa dhamir mustatir
wujub (wajib tersimpan) yang kembali

pada lafadz s

597 -

A0S

AR L e
&ﬂjwj@.gﬁ)@cﬂygf

_E

3 .z S\
crafll O

Qﬁ;i.‘oij@

4\3.3; Ja.s\ (VS \.A.b\l;;\ A
c\i;j C}Q;-\ (VS 3;— v
dzefug ddaiivg v

‘?.;%:C@° W‘\wu*
P u@u; ‘U;L:.J;J; J;.é\j »

‘\_AJ\’G’/ ;};3@:
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»# Adapun isim yang di-nashab yang ‘M d ”’S\ o 3 “S\ Y\) @
menjadi muta’ajjab minhu menjadi .
maf’ul bih . o };_‘,j,

»# Dan jumlah (1235 J=3!) menjadi s Uv‘é\j
khabar-nya lafadz \s

2. Sighat yang kedua yaitu: J_»J.; J.«.;\ ‘_};1. J{u\ d}é@ﬂ S

\/Contoh::};ju’D\ .3.3‘}&1;-\:32-)?
[Duhiu,E betapa tampannya Zaid] s o Jﬁ/ »

v oL % )S | [Duhai, betapa mulianya Zaid)| -

»# Adapun lafadz J{.ﬁ\ berbentuk fi’il amr ’\:.;2) cJ_AY\ R d.’e d.’e
yang maknanya ta’ajjub (heran), dan Sl \

»# lafadz J=sl ini tidak mempunyai S e
dhamir Tl A 9

s P o, _
»# Lafadz 225 menjadi fa’il-nya lafadz il.g\é ) »

v Asal (asli) dari kata J’.: u,uo- c.,uf u.«o-\ J.‘a\)
i

\/ adalah .Laj &:“9- cj:); &.:«9-\ ‘/

v yang bermakna g“*;' \33\.50 cgﬁ.ﬁ- \33\.59 :;;\ v
[Zaid menjadi orang yang s~ & I 5 f 503 v
beik/tampan], : S *

v seperti Iafadzj.%::“ﬂ dj}\

[Pohon yang berdaun)]

(=)
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»# Kemudian sighat fi’il ta’ajjub dari

bentuk madhi (i::; &.L»-T) diubah

menjadi sighat amr (235 :},‘:.;-\)

»# yang kemudian diperbolehkan
disandarkan pada isim dzhahir

»# dengan menambahkan ba’ huruf jar

pada fa'il-nya (23 5)
BAB ADAD

(® Ketahuilah Bahwasanya lafadz-lafadz
isim adad ada tiga macam:

1. Isim adad yang berlaku sesuai giyas,

»# maka di-mudzakkar-kan ketika
ma’dud-nya mudzakkar, dan

»# di-mu’annats-kan ketika ma’dud-nya
mu’annats.
# yaitu lafadz 213! dan QCS,Y\ isim

adad yang ikut wazan J.é—\fs,
»# contoh isim adad mudzakkar:

1) ig-\j (yang kesatu)
2) g\:_::\ (dua)
3) :i\.}\f (yang ketiga) dan

4) seterusnya sampaif.qu (yang
kesepuluh)

188

ASTEYE e saadl U

‘jx?\ BE
] ﬁtﬁj@\ u,é\:;\é’;z; »

(-]
23 S

Yn\

Sfiie
:uf\-/:éj\ &5@*25‘ j}%ﬁ A
;u\ LS55

cw}ﬁ\ é.:n :ﬁ;}

il

Je 38 65 0B ie\sisy’s; *
Jeb i

S g s

‘*?'\} (\

cgg'j cg\fé\j (¢

5 (r

Tl di (s




»# Contoh isim adad mu’annats:
1) %.1.?-\3 (yang kesatu)
22 0. fz %

2) O\E3 (dua) - QLSS (dua) - 450 (yang
kedua)
§ .2

3) &) (yang ketiga)

4) sampai hitungan E_};E (yang
kesepuluh)

» Hukum ini (harus sesuai dengan giyas)
juga berlaku ketika isim adad tersebut

()

»# Contoh dalam bentuk mudzakkar:

[Disampingku ada sebelas laki-laki],
v e &)

[Disampingku ada dua belas laki-laki],
AR ES

[Disampingku ada sebelas laki-laki],
v Ee 3B,
v e &JE,

v dan seterusnya sampai & 'c;«\f [

(=)

INutamivmmat, AL 7//’/,0?(,(%11 gy A
add

OB 51 QB (¢

S5 s (v

B AE 3l aria)l & S 15115855
3155 sl il 3B a6y

/////

}3@/@\33;\/
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» Contoh dalam bentuk mu’annats: :g}j}ﬁ\ L}} »
Vv iie Lg:\.;l [Sebelas], . .

ci}zé LS-*"l v

J;..c \.’3.)3\ [Duabelas], ci}fn.é \3;5\3 v

J;& w>\> [Kesebelas],

A

J;& ML [Kesebelas],

J;& 3.3\.: [Keduabelas], e
coj‘.’f.& ‘b’ébj \/
J;& A.J\.: [Ketigabelas],

-2 2 %- “
v dan seterusnya sampai = 4.«..9\.:

[Kesembilan belas]

»# Dan ketika hitungan lebih dari dua :j}éj’ »
puluh, maka untuk mudzakkar J
menjadi: %Yy 293 i;_\ v

Vv Gy 7 Ls;\i-l [Kedua puluh satu), cese 2

e «Oiraes oWl v
552 Vs 3\ [Kedua puluh dua Cse 8 °
jwsdjd [Kedua puluh dual, 35 “,“}L}E&\j‘/

vs i hit ke Crandilly awldl cese S g

ampai hitungan ke  n= '9 Cg ‘d}) :.’3\3 g\-ﬂ\j v

[Ke sembilan puluh sembilan]

» Dan untuk mu’annats:

v Qj}z.gj di;l [Dua puluh satu], s el

Dy rhes oy v
O3l B v
D35 S v

Saldh i i v

C))}&) QL,\Si [Dua puluh dual,
4 Qj}:@)\j Kg.;\:ll [Ke duapuluh satu],
v Qj}@\j i;.g\.ﬁj [Ke duapuluh dual,
v/ Sampai hitungan ke M\j AaE

[Ke sembilan puluh sembilan]

2. Isim adad yang berlaku tidak sesuai . /.. ‘ § G @l ¢
dengan giyas, maka di-mu’annats-kan 4 & 6} SEY
ketik ‘dud- dzakkar, dan di- 27K SIS ERE
etika ma’dud-nya mudzakkar, dan di CA;&)‘;“\A\C‘W}J

mudzakkar-kan ketika ma’dud-nya
mu’annats: ‘g;jéaj\



ANt R TE .
»# Yaitu: 3MEN dan 45250V isim adad di

antara keduanya yaitu: dan

»# Baik disendirikan (tidak tersusun)

v/ Contoh: Q\S-) 33% [Tiga laki-laki]
Vo35 é)%j [Tiga perempuan]
v {Gie ol \G5 JU E-;}

[Tujuh malam dan tujuh hari]

A Atau disusun dengan § &8,

v Contoh:}:ﬁ: .
[Empat belas laki-laki)
v e "m\ [,

v dan seterusnya

vi;;;i@s;.:sn
v ik u)b[]

v dan seterusnya

c\J.A\ JM;C@

[Sembilan belas perempuan],

» Atau disusun dengan lafadz CJ:‘J‘I@‘
(dua puluh) dan hitungan setelahnya,

K, 2 4

yaitu: G - C)’Jé)\ dan seterusnya,

v/ contoh mudzakkar:
Dan untuk contoh mu’annats:

v [Dua puluh tiga amat]
Sampai hitungan:

()

/77/,(//4;4((';4”1(6{% 94/7( 77 ‘mmi(/ya//
Z d7
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3. Isim adad yang berlaku 2 wajah
(sesuai giyas/ tidak sesuai giyas), yaitu
lafadz ketika tersusun, maka berlaku
sesuai giuas,

v contoh:

v 34 SPATS 521 [Sebelas laki-laki],
v e \3| [Tiga belas laki-laki],

v }f:j: 33% [Tiga belas laki-laki],

v Sampai hitungan:

v 7i& 3223 [Sembilan belas laki-lakil,
v Contoh mu’annats:

fz; Lg.x:>-\ [Sebelas amat],
J.\;.c 5531 [Duabelas amat],

VALY u)’b [,
v Sampai hitungan:

J;@’cis[]

»# Apabila lafadz ej;.c tidak tersusun,

maka berlaku tidak sesuai dengan
giyas,

v contoh: d\.—>-) e
[Sepuluh laki-laki],

v 5;3,19}:&: [Sepuluh perempuan]
BAB WAQAF

@ Isim yang di-tanwin dan dibaca rafa’
atau nashab di-waqaf-kan dengan
cara membuang harakat dan tanwin-
nya,

v contoh: .x:aj :\5 [Zaid telah datang]

v 335 &5 [Aku berjalan bertemu
Zaid)|

7//1( vk Su 1/( 9// ‘e ‘ ’
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- }°///
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@ Dan isim yang di-tanwin dan di-nashab
dan di-nashab di-waqaf-kan dengan
cara mengganti tanwin dengan alif,

v contoh: .55 éj} [Aku melihat Zaid)

® Begitu juga nun-nya Z)Sljawabiyah di-

wagaf-kan dengan mengganti nun-nya
dengan alif,

v contoh: C)Si di-waqaf-kan menjadi SL

@ Begitu juga nun taukid khafifah (di-
wagqaf-kan dengan mengganti nun
taukid khafifah (di-wagaf-kan dengan
mengganti nun-nya dengan alif),

v contoh: 32.2.3) sebelum di-wagaf-kan
dibaca iw/f "t

@ Isim manqusyang ber-tanwin dan di-
rafa’ atau jar, di-waqgaf-kan dengan
membuang ya’-nya,

v/ Contoh:

ug\g :\5 sebelumnya (62 :\5

v 2\& &5 sebelumnya

“© 2o~

@ Boleh juga menetapkan ya’ dalam
keadaan nashab dengan cara
mengganti tanwin dengan alif,

v contoh: Lol &5V

(=)
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@ Apabila isim manqus tidak di-tanwin
maka menurut pendapat yang afsah,
ketika rafa’ atau jar di-waqaf-kan
dengan menetapkan ya’,

v contoh: (¢2\&)) 5\5, dan

v 2\ f))}; boleh juga di-waqaf-

kan dengan membuang ya’

@ Apabila isim manqus tersebut
manshub maka di-wagaf-kan dengan
menetapkan ya’, tidak boleh
selainnya,

v contoh: Lﬁ?\ﬁ\ M

@ Apabila waqaf pada lafadz yang
terdapat ta’ ta’nits, maka jika ta’
tersebut mati, maka tidak ada
perubahan,

Vv contoh: GG

@ Dan apabila ta’ tersebut berharakat,

maka apabila lafadz yang terdapat ta’

ta’nist berupa jamak’, seperti lafadz
LA, maka menurut pendapat

yang afsah, waqaf pada ta’tanits
tersebut,

v contoh: S

Dan menurut sebagian ulama’ waqaf
pada ha’ (pengganti ta’), contoh:

o0~

‘2‘/! ° }S\

~

G)Sgcaﬂbu r;@ugd\)@
oy e 312

cé\?w\ 2\:;-3.2— v
(2l 555 v
deis 5545 v

0% 7 i
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552 58 b3 @

NH W N C)
S J AL S8
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Sl G e i v
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Sy ez Lahals Bl




@ Dan apabila ta’tanits yang ber-harakat
tersebut terdapat pada isim mufrad,
maka menurut pendapat yang afsah,
wagaf-nya pada huruf ha’,

V' contoh: 42 aslinya 42~ dan

g _ _ -
- &

S-- % . - -
V > aslinya 35

@ Sebagian ulama’ ada yang me-wagqaf-
kan pada ta’ dan ini dipakai salah satu
ahli gira’ah sab’ah pada ayat:

v {M‘&ia}&\&ﬁjal}
[Sesungguhnya rahmat Allah dekat sekali
dengan orang-orang yang berbuat baik]

@ Shalawat dan salam semoga tercurah
kan pada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW, keluarga dan para
sahabatnya.

(=)
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Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kabupaten Brebes dan Dinas Komunikasi Statistik dan
Informatika Kabupaten Brebes. Dan saat ini sebagai Pranata Komputer Muda Badan Pendapatan
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